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1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara latin. 
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 
1 ا   tidak dilambangkan 
2 ب B Be 
3 ت T Te 
4 ث Ts te dan es 
5 ج J Je 
6 ح H ha dengan garis bawah 
7 خ Kh ka dan ha 
8 د D De 
9 ذ Dz de dan zet 
10 ر R Er 
11 ز Z Zet 
12 س S Es 
13 ش Sy es dan ye 
14 ص Sh es dan ha 
15 ض Dl de dan el 
16 ط Th te dan ha 
17 ظ Zh zet dan ha 
18 ع ` Koma terbalik diatas hadap kanan (dikomputer, biasanya posisinya di bagian 
atas paling kiri, disisi tombol angka 1 
19 غ Gh ge dan ha 
20 ف F Ef 
21 ق Q Qi 
vii 
 
22 ك K Ka 
23 ل J El 
24 م M Em 
25 ن N En 
26 و W We 
27 ه H Ha 
28 ء  ‘ Apostrof 
29 ي Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal dalam bahasa Arab, seperti dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal dan vokal rangkap. Untuk vokal tunggal ketentuan alih aksaranya 
adalah sebagai berikut: 
No Tanda Vokal Arab 
Tanda 
Vokal Latin Keterangan 
1 ـــــــَــــــ A Fathah 
2 ــــــــــِــــ I Kasrah 
3 ـــــــــُـــــ U Dlammah 
 
Adapun vokal rangkap, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut: 





1 ي ــــــــَــــــ Ai a dan i 





3. Vokal Panjang (Madd) 
Banyak suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca madd (dipanjangkan). 
Pada kata semacam itu, transliterasinya berupa pembubuhan garis lengkung 
diatas huruf hidup yang dibaca panjang. Berikut ini contohnya: 
No Huruf Madd Transliterasi Contoh 
1 َاـــــــــــ  â = a  َلَاق dibaca: qâla 
2  ـــُـــــــــو  û = u  ُلُْوَقي dibaca: yaqûlu 
3 ِيــــــــــــــــ  î = i  َلِْيق dibaca: qîla 
 
4. Kata Sandang 
Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu al (لا), dialih aksarakan dengan /l/,baik diikuti huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Contoh, al-rijâl bukan ar-Rijâl. Penulisan kata نب 
dan نبا adalah ibn bukan Ibn. Penulisan kata نأرقلا dan ثيدحلا yang telah 
diindonesiakan dan bukan alihaksara dari istilah maupun judul buku Arab 
adalah al-Qur’an dan al-Hadis. 
5. Syaddah 
Syaddah yanag dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (ـــــّـــــــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan 
huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Namun, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah itu 
terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya 
al-dharûrah tidak ditulis dengan adl-dlarûrah. 
6. Ta Marbûthah 
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 
pada kata yang berdiri sendiri, huruf tersebut dialih aksarakan menjadi /h/. 
Hal yang sama juga berlaku bila ta marbûthah tersebutdiikuti oleh kata sifat 
ix 
 
(na’t). Namun,jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), 
maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi /t/. 
No Kata Arab Alih Aksara 
1  ٌَةقْيَِرط Tharîqah 
2  َُةيَِملاْسِلإا ُةَعِماَجلا al-jâmi`ah al-islâmiyyah 
3  ِدْوُجُولا ُةَدْحَو Wahdat al-wujûd 
 
7. Huruf Kapital 
Dalam sistem penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal.Namun 
demikian dalam alih aksara tetap menggunakan huruf kapital dengan 
mengikuti ketentuan yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD) bahasa Indonesia. Dalam hal ini adalah untuk menuliskan permulaan 
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 
Namun, bila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. Contoh: Abû Hâmid al-Ghazalî bukan Abu Hamid 
Al-Ghazali. Dalam sistem EYD juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini. 
Misalnya ketentuan mengenai judul buku itu ditulis dengan cetak miring 
(italic) atau cetak tebal (bold). Bila menurut EYD, judul buku itu ditulis 
dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya. Terkait 
dengan penulisan nama-nama tokoh yang berasal dari nusantara, disarankan 
tidak dialih aksarakan, meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. 
Misalnya: Nuruddin al-Raniri, tidak ditulis Nûr al-Dîn al-Râniri. 
 
8. Cara Penulisan Kata 
Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf 
(harf) ditulis secara terpisah. Berikut ini beberapa contoh alih aksara atas 
kalimat-kalimat dalam bahasa Arab dengan berpedoman pada ketentuan 
diatas: 
No Kata Arab Alih Aksara 
1 ُذَاتُْسلأا ََبھَذ Dzahaba al-Ustâdzu 
2 ُرَْجلأا ََتَبث Tsabata al-Ajru 
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3  َحَلا ُةَّيِرْصَعلا ُةَكَر Al-Harakah al-`Ashriyyah 
4  ُالله َِّلاإ ََهِلإ َلا َْنأ َُدھَْشأ Asyhadu an lâilâha illallâh 
 
DAFTAR SINGKATAN 
cet.  : cetakan 
ed.  : editor 
eds.  : editors 
H.  : Hijriyah 
h.  : halaman 
J.  : Jilid atau juz 
l.  : lahir 
M.  : Masehi 
Saw.  : Sallallâhu `alaihi wa sallam 
Swt.  : subhânahû wata`âlâ  
t.d.  : tidak diterbitka 
t.dt.  : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp.  : tanpa tempat (kota,negeri atau negara) 
t.np.  : tanpa nama penerbit 
t.th.   : tanpa tahun 
terj.  : terjemahan 
Vol./V. : Volume 














Kata fithrah berasal dari bahasa Arab. Namun, juga telah digunakan oleh 
masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kata fithrah juga 
digunakan/ terdapat dalam hadis-hadis Nabi Saw., salah satunya adalah hadis 
tentang anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Hadis tersebut menjelaskan bahwa 
setiap anak yang dilahirkan – baik itu anak orang Muslim ataupun non-Muslim – 
maka ia dilahirkan dalam keadaan fithrah. Yang menjadi pokok persoalan dalam 
penilitian ini adalah makna kata fithrah tersebut dalam hadis ini. Para ulama dan 
cendekiawan muslim berbeda pendapat dalam memaknai kata fithrah dalam hadis 
tersebut. Untuk itu, perlu adanya penelitian secara mendalam guna mengetahui 
makna fithrah tersebut. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (Library research). Sumber primernya 
adalah kitab Shahîh Bukhari, Shahîh Muslim, dan Musnad Imam Ahmad bin 
Hanbal. Sementara itu, sumber sekundernya diambil dari berbagai kitab, syarh al-
hadîts, kitab-kitab perawi hadis, buku-buku, jurnal dan tulisan-tulisan lain yang 
berkaitan dengan penelitian. Penelitian ini menggunakan teori ilmu ma’ânî al-
hadîts. Penulis menggunakan pendekatan linguistik (bahasa). Penulis juga akan 
mencantumkan dan mengkaji asbâb al-wurûd hadis tersebut. Selain itu, penulis 
juga menghadapkan hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah dengan dalil-
dalil al-Qur’an. Hal ini dilakukan untuk memastikan jika makna fithrah dalam 
hadis tersebut tidak bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’an. Selain hadis anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah, masih banyak sekali hadis-hadis yang 
menggunakan kata fithrah di dalam redaksinya. Hal ini tentunya juga akan 
menambah keberagaman makna fithrah itu sendiri karena suatu kata akan 
memiliki makna yang berbeda tergantung dari redaksi/ kalimat yang 
menyertainya. Untuk itu, dalam penelitian ini penulis akan mencoba mengkaji 
apakah keberagaman makna fithrah mempunyai implikasi terhadap pemaknaan 
hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. 
Hasil penelitian disimpulkan bahwa, makna fithrah dalam hadis anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah adalah agama Islam. Hadis tentang anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah berisi tentang pemberitahuan bahwa setiap anak 
yang dilahirkan (baik itu anak seorang Muslim maupun non-Muslim) maka ia 
dilahirkan dalam keadaan beragama Islam, kedua orang tuanya lah yang nantinya 
menjadikan ia beragama lain, Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Makna ‘islam’ ini 
tidak bertentangan dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur’an. sehingga 
tidak benar jika kata fithrah ini dimaknai sebagai suci atau bersih seperti yang 
selama ini dilekatkan padanya. Hasil temuan yang lainnya mengungkapkan bahwa 
keberagaman makna fithrah tidak mempunyai implikasi terhadap pemaknaan 
hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Karena kata fithrah tidak 
mungkin dimaknai selain ‘agama Islam’. Jika fithrah dimaknai selain ‘agama 
Islam’, misalnya dimaknai dengan ‘sunnah’ maka, kata tersebut tidak akan sesuai 
dengan kelanjutan hadis tersebut yaitu “fa abawâhu yuhawwidânihi au 











 اَمَك اَمُهْمَحْرا ِّبَر ْلُقَو ِةَمْحَّرلا َنِم ِّلُّذلا َحاَنَج اَمُهَل ْضِفْخاَو
اًريِغَص يِناَيـََّبر  
 
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”.”  
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A. Latar Belakang 
Sesuai dengan judul diatas, dalam penelitian ini penulis akan meneliti 
hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Walaupun nantinya 
penulis meneliti makna seluruh kata dalam hadis tersebut, namun penulis 
hanya akan menfokuskan kepada makna lafazh fithrah. Penulis beranggapan 
bahwa lafazh fithrah merupakan akar persoalan dari rancunya makna hadis 
ini.  
Hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan fithrah terdapat dalam 
Shahîh Bukhârî juz 1 bab Janâiz dengan nomor hadis 1358 dan 1359, dalam 
kitab Musnad Ahmad bin hanbal dengan nomor hadis 7181, 7698, 7782, dan 
8164, dan dalam kitab Shahîh Muslim juz 2 dalam bab Qodar dengan nomor 
hadis 22, 23, 24 dan 25. Jadi, keseluruhan hadis tentang anak dilahirkan 
dalam keadaan fithrah adalah 10 hadis. 
Berikut adalah bunyi salah satu hadis anak dilahirkan dalam keadaan 
fithrah yang diriwayatkan oleh Imâm Ahmad bin Hanbal:1 
 َدَح ٌرَمْعَم اَنَـثَدَح ,ِقاَّزَرلا ُدْبَع اَنَـث ِنَع ,  ُّزلا ِنَع ,ِيرْه ا ْب َّيَسُمْلا ِن ِب ِبيَا ْنَع ,
 َق َةَرْـيَرُه َّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ُاللها ُلْوُسَر َلَاق : َلا ُدَلْوُـي ٍدْوُلْوَم ُّلُك :َم  ىَلَع
                                                            
1Ahmad ibnu Muhammad ibnu Hanbal, Musnad Ahmad ibnu Hanbal, Juz 16, hadis 







 ِّصَنُـي َْوأ ,ِِهناَدِّوَهُـي ُهاَوَـَبأَف ,ِةَرْطِفلااَمَك ,ِهناَسَِّجُيم َْوأ ,ِِهنَار  ُةَمْيِهَبلا ُجَتْنُـت  ,ًةَمِْيđَ
 َءاَعْدَج ْنِم اَه ْـيِف َنْوُّسُِتح ْلَه َُّثم ؟  ْنِإ اْوُؤَرْـقا َو :ُلْوُقَـي  َةَرْطِف) : ْمُتْئِش  ِاللها  ِتيَّلا
 َساَّنلا َرَطَف  َهْـيَلَع َلْيِدْبَـت َلا ,ا  ِاللها ِقَْلِلخ( 
“’Abdurrazzâq menceritakan kepada kami, Ma’mar menceritakan kepada 
kami, dari Az-Zuhrî, dari Ibnu al-musayyab, dari Abû Hurairah, dia berkata: 
Rasûlullah Saw. bersabda, “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah, 
kedua orangtuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. 
Seperti halnya binatang ternak, adakah diantaranya yang dilahirkan dengan 
keadaan terputus anggota tubuhnya? Kemudian beliau bersabda, “Jika kalian 
mau, bacalah ayat: ‘(Tetaplah atas) fithrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fithrah itu. Tidak ada perubahan pada fithrah Allah’.” (QS 
Ar-Ruum: 30) 
Kemudian hadis serupa yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dengan 
susunan redaksi yang sedikit berbeda dengan riwayat di atas, namun memiliki 
makna dan maksud yang sama, yaitu:2 
 ُناَدْبَع اَنَـث َّدَح  ُسُنْوُـي َانَرَـبْخأ ِاللها ُدْبَع َانَرَـبْخأ  ْوُـَبأ ِْنيَرَـبْخأ : َلَاق ِيرْهُّزلا ِنَع 
 ِةَمَلَس  َةَرْـيَرُه َاَبأ َّنَأ نَْحمَّرلا ِدْبَع نْب  ُهْنَع اللها َيِضَر  َص اللها ُلْوُسَر َلَاق : َلَاق َّل ى
 ُاللها  َّلَس َو ِهْيَلَع ُدَلْوُـي َّلاإ ٍدْوُلْوَم ْنِم اَم : م  ِناَدِّوَهُـي ُهاَوَـَبأَف ,ِةَرْطِفلا ىَلَع ِه  َْوأ
 ِِهناَسَِّجُيم َْوأ ِِهنَارِّصَنُـي ُةَمْيِهَبلا ُجَتْنُـتاَمَك ,  َءاَعَْجم ًةَمِْيđَ َهْـيِف َنْوُّسُِتح ْلَه , ْنِم ا
 َءاَعْدَج َةَرْـيَرُه ْوُـَبأ ُلْوُقَـي َُّثم ؟  ُهْنَع اللها َيِضَر ) ََةرْطِف  َهْـيَلَع َساَّنلا َرَطَف ِْتيَّلا ِاللها ,ا
 ِاللها ِقَْلِلخ َلْيِدْبَـت َلا(ُمِّيَقلا ُنْي ِّدلا َكِلَذ , 
“Telah menceritakan kepada kami ‘Abdân, telah memberitakan kepada kami 
‘Abdullah, telah memberitakan kepada kami Yûnus, dari Az-Zuhrî berkata: 
Telah memberitakan kepadaku Abû Salamah ibnu ‘Abdurrahmân bahwa 
sesungguhnya Abû Hurairah ra. ia berkata: Rasûlullah Saw. pernah bersabda 
                                                            
2Abû ‘Abdillah Muhammad ibnu Ismâ’îl al-Bukhâri, Shahîh Bukhârî, Juz 1 “Kitab 





“Tidak ada seorang anak yang lahir melainkan dilahirkan dalam keadaan 
fithrah. Maka kedua orang tuanya yang menjadikannya Yahudi, atau Nasrani, 
atau Majusi. Sebagaimana hewan menghasilkan hewan yang sempurna, 
apakah kalian mendapatkan adanya kekurangan (cacat)? Kemudian Abû 
Hurairah ra. berkata, ‘Fithrah Allah yang Allah telah menciptakan manusia 
menurut fithrah itu. Tidak ada perubahan pada fithrah Allah. (itulah) agama 
yang lurus.”  (QS Ar-Ruum: 30)3 
Hadis diatas juga terdapat dalam kitab Shahîh Muslim, yang bunyinya 
sebagai berikut:4 
 َح َّد ـَث َنا  ُبِجاَح  ْنب لا ِلَو ْي ُنْب ُدَّمَُمح اَنَـثَدَح .ِد  ْرَح ٍب  ِّيِدْيَـبُّزلا ِنَع .ِْيرْهُّزلا ِنَع ,
 ْخَأ ُنْب ُدْيِعَس ِْنيَرَـب  َّيَُسلما ِبيَا ْنَع ِب  َق : ُلْوُقَـي َناَك ُهََّنا ,َةَرْـيَرُه ُاللها ُلْوُسَر َلا
اَم َمَلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص  ْنِم ٍدْوُلْوَم َلْوُـي َّلاِا َوَـَبَاف .ِةَرْطِفْلا يَلَع ُد َو ِِهناَدِّوَهُـي ُها 
 َو ِِهنَارِّصَنُـي  َِّجُيم ـُت اَمَك .ِِهناَس ًةَمِْيđَ ُةَمْيِهَبْلا ُجَتْن  ْنِم اَه ْـيِف َنْوُّسُِتح ْلَه .َءاَعَْجم
 َعْدَج َةَرْـيَرُه ُوَبأ ُلْوُقَـي َُّثم ؟َءا هْنَع اللها يِضَر  ْمُتْئِش ْنِإ اْوُؤَرْـقا َو  ِتيَّلا اللها ةَرْطِف)
.ََةَيْلاا (اللها ِقَْلِلخ َلْيِدْبَـت َلا ,اَه ْـيَلَع ساَّنلا َرَطَف 
 
“Telah menceritakan kepada kami Hâjib ibnu Walîd. Telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Harb dari Az-Zubaidî dari Az-Zuhrî, telah 
mengabarkan kepadaku Sa’îd ibnu Musayyab dari Abû Hurairah ra. ia berkata: 
Rasûlullah Shallallahu ‘alaihi wasallam pernah bersabda, “Setiap bayi 
dilahirkan dalam keadaan fithrah, kemudian kedua orang tuanya yang 
membuatnya menjadi Yahudi atau Nasrani atau Majusi sebagaimana seekor 
hewan yang dilahirkan sempurna, apakah kamu melihatnya buntung?” 
Kemudian Abû Hurairah membaca ayat (yang artinya) “Tetaplah kepada 
fithrah Allah yang menciptakan manusia menurut fithrah itu. Ketentuan-
ketentuan ciptaan Allah tidak dapat diubah. Itulah agama yang benar, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Ar-Ruum: 30) 
                                                            
3Ahmad ibnu ‘Ali ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari, terj. Amiruddin (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2008) h, 343. 
4Abî al-Husain Muslim ibnu al-Hajjâj, Shahîh Muslim, Juz 2 “Kitâb Qadar”, hadis 





Melihat hadis-hadis di atas, maka dapat diketahui bahwa seorang anak 
yang lahir ke dunia, ia lahir dalam keadaan fithrah, orang tuanyalah yang 
menjadikan ia Yahudi ataupun Nasrani. Para ulama dan cendekiawan Muslim 
berbeda pendapat dalam memaknai kata fithrah. Secara sederhana, lafazh 
fithrah berarti suci atau bersih termasuk bersih dari dosa. Makna inilah yang 
seringkali disematkan ke dalam hadis di atas. Padahal sebenarnya, pengertian 
suci atau bersih seperti ini mungkin bukanlah yang dimaksudkan oleh konteks 
hadis di atas. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata fitrah berarti sifat 
asal, kesucian, bakat, dan pembawaan.5 Kata fithrah sendiri berasal dari kata 
“fa-tha-ra” yang artinya adalah merobek dan membelah. Lalu, makna fithrah 
berarti sifat pembawaan (yang ada sejak lahir).6 Moh. E. Hasim menyebutkan 
lafazh Fithrah berarti “pembawaan, sifat asal, naluri, instink”.7  
Sedangkan dalam Kamus al-Munjid dituliskan bahwa fitrah berarti 
“awal mula atau sifat yang menyifati segala sesuatu yang ada dari sejak awal 
ia diciptakan, atau sifat/watak alami manusia, atau agama, atau sunnah”.8 
Sedangkan dalam kitab Al-Mu’jam al-Mufashshil fî tafsîr gharîbah al-Qur’an 
al-karîm disebutkan makna fithrah ialah sifat yang telah diberikan sejak ia 
dilahirkan dari perut ibunya, atau sifat manusia dan tabiatnya.9 Disebutkan 
pula dalam kitab Mu’jam al-Wajîz bahwa fithrah bermakna sifat yang 
                                                            
5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002) h, 318. 
6 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia 
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2007) h, 1063. 
7 Moh. E. Hasim, Kamus Istilah Islam, (Bandung: PUSTAKA, 1987) h, 31. 
8 Louis Ma’luf, Al-Munjid fie al-Lughah wa al-A’lam (Beirut: Dâr Al-Masyriq, 2008) 
h, 588. 
9  Jamî’ al-Huqûq Mahfûdhah, Al-Mu’jam al-Mufashshil fie Tafsîr Gharîbah al-





menyifati segala sesuatu sejak pertama kali ia diciptakan, atau sifat baik yang 
belum tercemar oleh aib/keburukan.”10  
Kebanyakan masyarakat memaknai lafazh fithrah dalam hadis di atas 
sebagai suci bagai kertas putih yang siap ditulisi apa saja dan oleh siapa saja, 
terutama orangtuanya. Sedangkan Hasan langgulung memaknai kata fithrah 
dalam hadis di atas sebagai bakat bawaan. Jadi anak yang lahir bukan berarti 
dalam kondisi “blank”, ia sudah membawa potensi 99 sifat terbatas dari 
asmâ’ul husna sebagai fithrah Allah. Dari potensi 99 sifat tersebut akan 
berkembang sesuai dengan rangsang dan pembiasaan yang diterima dari 
lingkungannya (diwakili oleh abawâh atau ayah-ibu).11 
Berbeda dengan Hasan Langgulung, M. Darwis Hude dalam jurnalnya 
yang berjudul Melacak Peran Strategis Keluarga Batih Dalam Pembentukan 
Karakter Bangsa, memaknai hadis di atas sebagai hadis yang berbicara 
tentang keberimanan seseorang bahwa pada awalnya sangat ditentukan oleh 
siapa yang berinteraksi langsung dengan anak itu sejak usia dini.12 
Sedangkan Abdul Majid Khon memaknai fithrah sebagai ciptaan 
awal, asal kejadian, insting, dan bawaan sejak lahir, baik berbentuk fisik, 
psikis, rohani atau sifat, dan norma, baik pada makhluk manusia atau yang 
lain. Mungkin ia lebih dekat dengan insting, sekalipun tidak sama persis, 
karena fithrah makna cakupannya meliputi naluri dan jati diri baik secara 
                                                            
10 Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Mu’jam al-Wajîz (T.tp: Majma’ al-Lughah al-
‘Arabiyyah, 1995) h, 476. 
11 M. Darwis Hude, Melacak peran strategis keluarga batih dalam pembentukan 






lahir dan batin. Sedang insting lebih bersifat potensi batin saja untuk 
membimbing melakukan suatu aktifitas pekerjaan.13 
Selain mereka, banyak juga para sarjana Muslim yang berusaha 
memaknai hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Namun, 
mereka lebih condong mengaitkan makna hadis tersebut dengan pendidikan 
anak dan pengaruh orang tua terhadap pribadi anak, dengan kata lain mereka 
menggunakan hadis tersebut hanya sebagai dalil untuk mendukung penelitian 
mereka. Meskipun mereka mencantumkan makna fithrah dalam hadis 
tersebut namun, itu hanya makna yang mereka ambil dari kamus ataupun 
kitab lain tanpa berusaha untuk meneliti lebih jauh makna sesungguhnya dari 
hadis tersebut. 
Misalnya, tesis Nurul Huda yang berjudul Konsep Pendidikan al-
Fitrah Dalam Al-Qur’an. Jika dilihat dari segi judul, maka dapat diketahui 
bahwa penelitian ini menggunakan  al-Qur’an sebagai referensi utama. 
Namun, setelah membaca penelitian ini, Nurul Huda juga mencantumkan 
beberapa hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Menurutnya, 
hadis tersebut memberikan gambaran bahwa setiap manusia dilahirkan dalam 
keadaan fithrah, ini berarti secara fisiknya manusia saat lahir semua dalam 
keadaan lemah, namun bukan berarti ia bagaikan kertas kosong seperti yang 
dikatakan John Lock atau tak berdaya seperti pandangan Jabariyah, ia 
memiliki potensi yang berupa kecenderungan-kecenderungan tertentu yang 
                                                            






menyangkut daya nalar, mental maupun psikisnya yang setiap mereka 
berbeda-beda jenis dan tingkatannya.14 
Dari berbagai pendapat cendekiawan Muslim tentang makna kata 
fithrah di atas, maka perlu diperjelas apa makna hadis di atas – khususnya 
makna lafadz fithrah - yang sebenarnya. Hal ini perlu diteliti agar tidak terjadi 
kesalahan dalam pemaknaan hadis, yang mana akan mengakibatkan makna 
hadis melenceng dari yang dimaksudkan oleh Nabi Saw. Untuk itu, dalam 
penelitian ini penulis akan meneliti Hadis-Hadis Tentang Anak Dilahirkan 
Dalam Keadaan Fithrah menggunakan kajian ma’ânî al-hadîts melalui 
pendekatan bahasa. Selain itu, peneliti juga akan menghadapkan hadis-hadis 
tersebut dengan dalil-dalil al-Qur’an, guna mengetahui apakah makna hadis 
tersebut bertentangan dengan al-Qur’an atau tidak. Melalui penelitian ini, 
diharapkan nantinya akan diketahui makna sesungguhnya hadis tersebut – 
khususnya makna fithrah- dan dapat diketahui pula ada tidaknya keragaman 
makna pada lafadz fithrah. Jika ada, maka tentu akan timbul pertanyaan 
apakah keberagaman makna fithrah mempunyai implikasi terhadap 
pengertian hadis di atas atau tidak. 
Seringkali para peneliti hadis menggunakan metode takhrîj al-hadîts 
dalam penelitiannya sebelum melakukan ma’ânî al-hadîts. Namun, menurut 
hemat penulis takhrîj al-hadîts tidak harus ditempuh apabila suatu hadis telah 
diketahui kualitas ke-shahihannya. Seperti halnya hadis tentang anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah. Hadis ini telah diriwayatkan oleh beberapa 
                                                            





ulama hadis, diantaranya adalah Bukhârî dan Muslim. Seperti yang telah 
diketahui bahwa para ulama telah sepakat bahwa hampir keseluruhan hadis-
hadis yang terdapat dalam kitab Shahîh Bukhârî adalah shahîh dan dapat 
dijadikan hujjah. Untuk itu, dalam penelitian ini penulis akan langsung 
meneliti hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah dengan menggunakan 
metode ma’ânî al-hadîts tanpa melakukan takhrîj al-hadîts. 
 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dan agar pembahasan dapat 
dilakukan secara terarah, maka pokok permasalahan dalam penulisan ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apa makna fithrah dalam hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan 
fithrah? 
2. Apakah keragaman makna fithrah mempunyai implikasi terhadap 
pengertian hadis tersebut? 
 
B. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah di atas maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Memahami makna hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan fithrah, 
khususnya makna fithrah, yang ditinjau dari ma’ânî al-hadîs. 
2. Mengetahui apakah keragaman makna fithrah mempunyai implikasi 







C. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Dengan adanya penelitian tentang hadis anak dilahirkan dalam 
keadaan fithrah ini, tentunya penulis berharap agar penelitian ini memiliki 
manfaat dan kegunaan bagi pembacanya. Diantara manfaat penelitian ini 
adalah: 
1. Dapat memberikan sumbangsih dalam khazanah keilmuan Islam terutama 
pada bidang hadis, khususnya ilmu ma’ânî al-hadîts. 
2. Pembaca dapat mengetahui makna hadis tentang anak dilahirkan dalam 
keadaan fithrah dan apakah keberagaman makna fithrah mempunyai 
implikasi terhadap pengertian hadis tersebut atau tidak. 
 
D. Tinjauan pustaka 
Dari hasil penelusuran yang dilakukan penulis terhadap literatur yang 
berkaitan dengan makna hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan fithrah 
yang telah disinggung oleh beberapa karya sebelumnya, dapat penulis 
paparkan sebagai berikut: 
Pertama Jurnal M. Darwis Hude yang berjudul Melacak Peran 
Strategis Keluarga Batih Dalam Pembentukan Karakter Bangsa. Dalam 
jurnal tersebut, beliau membahas tentang pengaruh keluarga terhadap 
perkembangan anak. Beliau juga membahas tentang makna fithrah dalam 
hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Beliau berpendapat 
bahwa hadis tesebut hanya berbicara tentang keberimanan seseorang 
seseorang bahwa pada awalnya hanya ditentukan oleh siapa yang berinteraksi 





kurang lebih sama dengan hadis di atas, misalnya riwayat Muslim, ada 
kalimat tambahan yang mempertegas maknanya: “....fain kâna muslimayni 
famuslim...” (jika kedua orangtuanya Muslim, maka anak itu akan menjadi 
Muslim pula).15 
Kedua, dalam skripsi Kodijah yang berjudul Pendidikan Anak Usia 
Pranatal Menurut Konsep Islam, ia menuliskan bahwa pendidikan terhadap 
anak harus sudah dimulai di usia pranatal atau ketika masih dalam kandungan 
karena anak dalam usia pranatal sudah siap untuk menerima pendidikan. 
Dalam makalah ini, Kodijah juga memakai dalil hadis tentang anak dilahirkan 
dalam keadaan fithrah. Namun, ia hanya menjelaskan bahwa melalui hadis 
tersebut dapat diketahui bahwa Orangtua berkewajiban dalam mendidik anak-
anaknya.16 
Ketiga, Faizah Nur Aulia, dalam skripsinya yang berjudul 
Pembentukan Akhlak Anak Melalui Kesehatan Mental Keluarga Perspektif 
Al-Qur’an. Dilihat dari judulnya, ia menggunakan al-Qur’an sebagai sumber 
utama, namun dalam skripsinya ia juga menggunakan Hadis sebagai landasan 
penelitiannya walapun porsinya lebih sedikit. Salah satu dalil hadis yang ia 
gunakan ialah hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. 
Menurutnya makna hadis tersebut adalah anak itu lahir dalam keadaan fithrah 
dan bisa dibentuk oleh orangtuanya dan lingkungannya.17 
                                                            
15M. Darwis hude, Melacak Peran Strategis Keluarga Batih Dalam Pembentukan 
Karakter Bangsa, h, 64. 
16 Khodijah, Pendidikan Anak Usia Pranatal Menurut Konsep Islam (IAIN Syekh 
NurJati Cirebon, 2010) h, 5 
17  Faizah Aulia Nurdin, Pembentukan Akhlak Anak Melalui Kesehatan Mental 





Berdasarkan penelusuran literatur yang penulis lakukan, penelitian 
khusus mengenai studi ma’ânî al-hadîts terhadap hadis anak dilahirkan dalam 
keadaan fithrah, sejauh penelusuran penulis belum pernah dilakukan. 
 
E. Kerangka Teori 
Lafazh ma’ânî merupakan bentuk jamak dari ma’na secara etimologi 
(bahasa) kata tersebut dapat diartikan “maksud, makna atau arti.” 18 
Sedangkan secara terminologi (istilah) adalah ilmu untuk mengetahui hal 
ihwal lafazh bahasa arab yang sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi.19 
Menurut Muh. Zuhri, untuk memahami sebuah matan hadis, dalam 
pengkajiannya diperlukan beberapa pendekatan, diantaranya ialah pendekatan 
bahasa, penalaran deduktif, dan penalaran Induktif yang terdiri dari 
menghadapkan hadis dengan al-Qur’an, menghadapkan hadis dengan hadis, 
serta menghadapkan hadis dengan ilmu pengetahuan. Dari berbagai 
pendekatan hadis tersebut, dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji matan 
hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah melalui pendekatan bahasa dan 
penalaran induktif, yaitu menghadapkan hadis dengan al-Qur’an. 
a) Pendekatan bahasa 
Pendekatan bahasa dalam memahami hadis Nabi Muhammad 
dilakukan apabila dalam sebuah matan hadis terdapat aspek-aspek 
keindahan bahasa (balaghah) yang memungkinkan mengandung 
                                                            
18 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia,  h, 11 
19 Mammat Zaenuddin dan Yayan Nurbayan, Pengantar Ilmu Balaghah. (Bandung: 





pengertian majazi (metaforsis) sehingga dalam penyampaian matan hadis 
berbeda dengan pengertian haqiqi.20 
Penelitian atau pemahaman hadis melalui pendekatan bahasa 
guna mengetahui kualitas hadis tertuju pada beberapa objek: pertama, 
struktur bahasa; artinya apakah susunan kata dalam matan hadis yang 
menjadi objek penelitian sesuai dengan kaidah bahasa arab atu tidak? 
Kedua, kata-kata yang terdapt dalam makna hadis, apakah menggunakan 
kata-kata yang lumrah dipergunakan bangsa Arab pada masa Nabi 
Muhammad atau menggunakan kata-kata baru, yang muncul dan 
dipergunakan dalam literatur Arab? Ketiga, matan hadis tersebut 
menggambarkan ke-nabian. Keempat, menelusuri makna kata-kata yang 
terdapat dalam matan hadis, dan apakah makna kata tersebut ketika 
diucapkan oleh Nabi Muhammad sama makna yang dipahami oleh 
pembaca atau peneliti.21 
Banyak sekali matan hadis yang semakna, dengan sanad yang 
sama-sama shahihnya tesusun dengan lafazh yang berbeda. Salah satu 
sebab terjadinya perbedaan lafazh pada matan hadis yang semakna 
adalah karena dalam periwayatan hadis telah terjadi periwayatan secara 
makna (al-riwâyah bi al-ma’na). Menurut ulama hadis perbedaan lafazh 
tidak mengakibatkan perbedaan makna, asalkan sanadnya sama-sama 
                                                            
20  M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA- 
Press UIN Sunan Kalijaga, 2012) h, 68. 





shahih maka hal itu masih dapat ditoleransi.22 Untuk itulah, penelitian 
makna hadis dengan menggunakan pendekatan kebahasaan menjadi 
penting. 
 
b) Menghadapkan Hadis dengan Dalil-Dalil al-Qur’an 
Menghadapkan hadis dengan al-Qur’an adalah setiap hadis harus 
dipahami dalam kerangka makna-makna yang ditunjukkan oleh al-
Qur’an baik secara langsung atau tidak. Ini artinya bisa jadi terkait 
dengan makna lahiriyah kandungan al-Qur’an, atau pesan-pesan, 
semangat dan nilai-nilai yang dikandung oleh ayat-ayat al-Qur’an, 
ataupun dengan menganalogkan (qiyâs) yang didasarkan pada hukum-
hukum al-Qur’an.23 
Yusuf al-Qardhawi berpendapat bahwa dalam memahami hadis 
dengan benar, harus sesuai dengan petunjuk al-Qur’an. Dalam bukunya 
I’lâm al-Muwaqqi’în, ia mengemukakan adanya hubungan yang 
signifikan antara sunnah dengan al-Qur’an. Oleh karenanya, tidak 
mungkin suatu hadis shahih kandungannya bertentangan dengan ayat-
ayat al-Qur’an yang muhkamât, yang berisi keterangan-keterangan yang 
jelas dan pasti. Pertentangan seperti itu bisa terjadi karena, hadis tersebut 
tidak shahih, atau pemahamannya yang tidak tepat, atau yang 
diperkirakan sebagai pertentangan itu bersifat semu dan bukan hakiki.24 
                                                            
22  M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1992) h, 131. 
23 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: TERAS, 
2008) h, 84. 





F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian 
kepustakaan (library research), yang mana penulis mendapatkan dan 
menggunakan sumber-sumber data tersebut dari perpustakaan guna 
melengkapi dan mendukung penelitian penulis. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dipilah menjadi dua bagian: 
1. Data primer adalah sumber data yang berkaitan dengan pokok-pokok 
pembahasan dan digunakan sebagai  bahan rujukan utama. Diantaranya 
adalah kitab Musnad Ahmad bin Hanbal, Shahîh Bukhâri, Shahîh 
Muslim,  kitab Syarah Hadis, dan kitab asbâb al-Wurûd. 
2. Data sekunder digunakan sebagai pelengkap data primer yang dapat 
berupa jurnal, artikel atau buku-buku yang membahas tentang masalah 
yang penulis teliti. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penelitian yang digunakan oleh penulis dalam melakukan 
penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data-data penelitian dengan 
cara sebagai berikut: 
Pertama, mencari hadis-hadis yang akan diteliti dalam kitab al-
Mu’jam Al-Mufahras. Peneliti mencari hadis dengan menggunakan cara 





A.J Wensinck, melalui kata-kata yang terdapat dalam matan hadis tentang 
anak dilahirkan dalam keadaan fithrah yaitu dengan kata kunci رطف. 
Kemudian penulis menemukannya dalam kitab al-Mu’jam al Mufahras 
jilid 5 halaman 180. Dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras, dijelaskan 
bahwa hadis tersebut terdapat dalam kitab Shahîh Bukhârî dalam bab 
Janâiz dengan nomor hadis 80, bab Qodar dengan nomor hadis 3, dan 
dalam tafsir surat 30. Kemudian Shahîh Muslim dalam bab Qodar dengan 
nomor hadis 22, 23, 24 dan 25. Lalu, dalam Musnad Ahmad bin Hanbal 
juz 2 dengan nomor hadis 315 dan 346. Namun setelah menemukan kitab 
Shahîh Bukhârî, penulis tidak menemukan hadis yang sesuai dengan 
petunjuk hadis yang terdapat dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras di atas. 
Penulis menemukan hadis tersebut dalam Shahîh Bukhâri juz 1 bab Janâiz 
dengan nomor hadis 1358 dan 1359. Begitu pula dengan kitab Musnad 
Ahmad bin Hanbal, penulis menemukan hadisnya dengan nomor hadis 
7181, 7698, 7782, dan 8164. Sedangkan dalam kitab Shahîh Muslim, 
penulis menemukan hadis-hadis tersebut sesuai dengan yang tercantum 
dalam kitab al-Mu’jam al Mufahras, yaitu dalam kitab Shahîh Muslim juz 
2 dalam bab Qodar dengan nomor hadis 22, 23, 24 dan 25, halaman 556 
dan 557. 
Kedua, mencari ada tidaknya asbâb al-wurûd tentang hadis ini 
pada kitab asbâb al-wurûd. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana kondisi masyarakat Arab pada waktu ketika Rasûlullah 





Ketiga, peneliti mencari dan mengumpulkan dalil-dalil al-Qur’an 
yang setema dengan anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. 
Keempat, mencari hadis-hadis lain yang di dalam redaksinya 
terdapat lafadz fithrah. 
Kelima, penulis mengumpulkan kitab-kitab atau buku-buku yang 
berhubungan dengan tema penelitian, seperti kitab-kitab syarah hadis, 
kitab-kitab ilmu hadis, dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan tema 
penelitian. 
 
4. Analisa Data 
Pertama, penulis mencoba memahami hadis yang diteliti melalui 
pendekatan-pendekatan dengan pemahaman makna hadis melalui kajian 
linguistik, bertujuan untuk memahami maksud sebenarnya dari hadis agar 
sesuai dengan apa yang dimaksudkan dalam hadis tersebut. Selanjutnya, 
peneliti mencari dalil-dalil al-Qur’an yang terkait dengan hadis anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah, kemudian menganalisa makna dari hadis 
tersebut apakah memiliki kesamaan dengan makna dalil-dalil al-Qur’an 
ataukah malah bertentangan. 
Kedua, peneliti mencari dan mengumpulkan hadis-hadis yang di 
dalam redaksinya terdapat lafadz fithrah dan meneliti kandungan 
maknanya melalui kitab-kitab syarah induk. Dengan begitu nantinya akan 
diketahui apakah keberagaman makna fithrah yang ada mempunyai 






G. Sistematika Pembahasan 
Agar memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek 
penelitian, maka perumusan sistematika pembahasan disusun sebagai berikut: 
Bab Pertama, adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, yaitu kajian ma’ânî al-hadîts. Pada bab ini akan dibahas 
mengenai  pengertian ma’ânî al-hadîts, langkah-langkah dan metode-metode 
penelitiannya. 
Bab ketiga, berisi kajian ma’ânî al-hadîts. Pada bab ini akan 
dilakukan kajian terhadap kandungan hadis tentang anak dilahirkan dalam 
keadaan fithrah berdasarkan ilmu ma’âni al-hadîts dengan menggunakan 
pendekatan bahasa, disamping menghadapkan hadis tersebut dengan dalil al-
Qur’an.  
Bab keempat, berisi tentang jawaban dari rumusan masalah yang 
kedua, yaitu meneliti tentang apakah keragaman makna mempunyai implikasi 
terhadap pengertian hadis tersebut atau tidak. 
Bab Kelima, penutup. Bab ini berisi kesimpulan tentang penelitian 
dari permasalahan diatas serta saran-saran yang bersifat membangun demi 







A. Pengertian Ilmu Ma’ânî al-Hadîts 
 Lafazh ilmu berasal dari bahasa Arab yaitu ‘ilmun jamaknya ’ulûmun 
mempunyai makna al-ma’rifah yang berarti “pengetahuan”. 1  Sedangkan 
lafazh ma’ânî merupakan bentuk jamak dari ma’na, secara etimologi (bahasa) 
kata tersebut berarti “maksud, makna atau arti”. 2  Sedangkan secara 
terminologi (istilah) ilmu ma’ânî adalah ilmu untuk mengetahui hal ihwal 
lafazh bahasa arab yang sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi.3 
Di dalam buku A. Wahab Muhsin dan T. Fuad Wahab yang berjudul 
Pokok-Pokok Ilmu balaghah disebutkan bahwa pengertian ilmu ma’ânî 
adalah, 
 َّللا ُلاَوْحَا ِهِب ُفَرْعُـت ٌمْلِع ِلَاْلحا ىَضَتْقُم ُقِب اُْطي َاđِ ِْتيَّلا ِِّبيَرَعْلا ِظْف 
Ilmu pengetahuan tentang keadaan lafazh–lafazh aroby yang dengan 
perantaraannya dapat menyesuaikan kalam dengan muqtadhol haal (sesuai 
dengan tuntutan keadaan).4 
 
Sedangkan al-hadis, menurut bahasa artinya al-jadîd (baru), al-khabar 
(berita), pesan keagamaan, pembicaraan. Dalam ilmu hadis, al-hadîts adalah 
pembicaraan yang diriwayatkan atau diasosiasikan kepada Nabi Muhammad 
                                                            
1   Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997) h, 966. 
2 Ibid, h, 11. 
3 Mammat Zaenuddin dan Yayan Nurbayan, Pengantar Ilmu Balaghah (Bandung: 
Refika Aditama. 2007) h, 73. 
4 A. Wahab Muhsin dan T. Fuad Wahab, Pokok-Pokok Ilmu Balaghah, (Bandung: 





Saw. ringkasnya, segala sesuatu yang berupa berita yang dikatakan berasal 
dari Nabi disebut al-hadis. Boleh jadi berita itu berwujud ucapan, tindakan, 
pembiaran (taqrir), keadaan, kebiasaan, dan lain-lain.5 Hadis menurut Ahli 
Hadis dimaknai sebagai “segala ucapan, perbuatan, dan keadaan Nabi Saw. 
Ath-Thiby berpendapat bahwa hadis itu meliputi sabda Nabi Saw., meliputi 
perkataan, perbuatan, taqrir sahabat, termasuk pula perkataan, perbuatan dan 
taqrir tabi’in.6 
Melihat definisi diatas maka, dapat disimpulkan bahwa ilmu ma’ânî 
al-hadîts adalah ilmu yang bertujuan untuk memahami makna matan hadis 
Nabi Muhammad Saw. secara utuh dengan mempertimbangkan faktor-faktor 
yang berkaitan dengan hadis tersebut melalui berbagai pendekatan, sehingga 
diperoleh pemahaman yang relatif tepat. 
 
B. Objek Kajian dan Ruang Lingkup 
Sebagaimana yang telah dibahas dalam bab 1, penulis akan meneliti 
makna hadis-hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan fithrah – 
khususnya makna fithrah – sehingga objek kajian dan ruang lingkup ilmu 
ma’ânî al-hadits dalam penilitian ini adalah teks (matan) hadis-hadis anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah. 
Perlu diperjelas terlebih dahulu, karena penelitian ini tidak 
menggunakan takhrîj al-hadîts, maka dalam bab tiga nanti sebelum mengkaji 
hadis-hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah, terlebih dahulu akan 
                                                            
5  Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara 
Wacana Yogya, 2003) h, 1. 
6 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits 
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2002) h, 5. 
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penulis paparkan kualitas sanad hadis-hadis tersebut guna mengetahui 
keotentikan dan keaslian hadis-hadis tersebut. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memahami hadis 
Nabi. Hadis berposisi menafsirkan isi al-Qur’an, bukan sebaliknya. Al-
Qur’an dan hadis adalah acuan, yang untuk sampai pada aktualisasi perilaku 
perlu proses. Ayat al-Qur’an diinterpretasi dan persepsikan oleh umat Islam 
(ulamanya). Dari interpretasi dan persepsi itu lahirlah perilaku-perilaku 
keagamaan. Jadi perilaku keagamaan tidak secara langsung dilahirkan oleh 
ayat al-Qur’an dan hadis Nabi, tetapi oleh interpretasi dan persepsi. 
Kemudian, karena daya tangkap (persepsi dan kecenderungan satu orang 
dengan orang lain tidak sama, maka hasilnya tidak selalu sama, sehingga 
perilaku agama mereka juga beraneka kendati ayat al-Qur’annya sama, 
hadisnya juga sama. Perbedaan pendapat dari persepsi yang berbeda tidak 
terhindarkan.7 
Mengkaji hadis-hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah dengan 
melihat status Nabi Saw. dan konteks hadis pada saat hadis tersebut 
disabdakan serta mengetahui bentuk-bentuk matannya merupakan upaya yang 
sangat penting dalam menangkap makna hadis anak dilahirkan dalam keadaan 
fithrah secara utuh. Oleh karena itu, dalam memahami hadis-hadis tersebut 
diperlukan sebuah pendekatan hadis guna menemukan keutuhan makna hadis 
dan mencapai kesempurnaan kandungan maknanya. 
                                                            
7 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologis, h, 54.  
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Menurut Muh. Zuhri, untuk memahami sebuah matan hadis, dalam 
pengkajiannya diperlukan beberapa pendekatan, diantaranya ialah pendekatan 
bahasa, penalaran deduktif, dan penalaran Induktif yang terdiri dari 
menghadapkan hadis dengan al-Qur’an, menghadapkan hadis dengan hadis, 
serta menghadapkan hadis dengan ilmu pengetahuan. Dari berbagai 
pendekatan hadis tersebut, dalam penelitian ini penulis akan mengkaji matan 
hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah melalui pendekatan bahasa dan 
penalaran induktif, yaitu menghadapkan hadis dengan al-Qur’an. 
Berikut ini penulis paparkan pengertian dari pendekatan-pendekatan 
hadis yang akan penulis gunakan: 
1. Pendekatan bahasa 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “bahasa” adalah sistem 
lambang bunyi berartikulasi (yang dihasilkan alat-alat ucap) yang bersifat 
sewenang-wenang dan konfensional yang dipakai sebagai alat 
komunikasi untuk melahirkan perasaan dan pikiran. Atau perkataan-
perkataan yang dipakai oleh suatu bangsa (suku, bangsa, daerah, negara, 
dan lain-lain). 8  Sedangkan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, 
“bahasa” berarti sistem atau lambang (tanda yang berupa sembarang 
bunyi (= bunyi bahasa) yang dipakai orang untuk melahirkan pikiran dan 
perasaan.9 
                                                            
8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
cet. Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 1990) h, 66. 
9 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, edisi ketiga, cet. 4 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007) h, 80 
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Pemahaman hadis dengan beberapa macam pendekatan memang 
diperlukan. Salah satunya adalah pendekatan bahasa. Hal tersebut karena 
bahasa arab yang digunakan Nabi Muhammad dalam menyampaikan 
berbagai hadis selalu dalam susunan yang baik dan benar. Pendekatan 
bahasa dalam penelitian matan akan sangat membantu terhadap kegiatan 
penelitian yang berhubungan dengan kandungan petunjuk dari matan 
hadis yang bersangkutan.10 
Banyak matan hadis yang semakna, dengan sanad yang sama-
sama shahihnya tesusun dengan lafazh yang berbeda. Salah satu sebab 
terjadinya perbedaan lafazh pada matan hadis yang semakna adalah 
karena dalam periwayatan hadis telah terjadi periwayatan secara makna 
(al-riwâyah bi al-ma’na). Menurut ulama hadis perbedaan lafazh tidak 
mengakibatkan perbedaan makna, asalkan sanadnya sama-sama shahih 
maka hal itu masih dapat ditoleransi.11  Dari sinilah penelitian makna 
hadis dengan menggunakan pendekatan bahasa menjadi penting. 
Penelitian hadis dengan pendekatan bahasa ini selain dapat 
digunakan untuk meneliti makna hadis juga dapat digunakan untuk 
meneliti sebuah nilai hadis apabila terdapat perbedaan lafazh dalam 
matan hadis. Pendekatan bahasa dalam memahami hadis dilakukan 
apabila dalam sebuah matan hadis terdapat aspek-aspek keindahan 
                                                            
10 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Pendekatan (Yogyakarta: 
CESaD YPI AR-Rahmah, 2001) h, 57. 
11  M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1992) h, 131. 
23 
 
bahasa (balaghah) yang memungkinkan mengandung pengertian majazi 
(metaforis) sehingga berbeda dengan pengertian hakiki.12 
M. Alfatih suryadilaga menyatakan bahwa dalam penelitian 
kualitas hadis terutama matan hadis, terdapat kaedah-kaedah keshahihan 
matan hadis yang sangat mengacu dalam kaedah kebahasaan. Yaitu, yang 
sangat menentukan hadis tersebut berkualitas maqbûl atau mardûd, di 
dalam hadis tersebut terdapat syudzûdz atau ‘illat. Dan juga mengingat 
hadis Nabi Muhammad Saw. berbahasa Arab, maka diperlukan dan 
diwajibkan dalam memahaminya, menggunakan pendekatan bahasa 
(linguistik). Pendekatan dengan penelusuran bahasa, muhadditsin dapat 
membersihkan hadis Nabi Muhammad Saw. dari pemalsuan hadis, yang 
muncul karena konflik politik atau perbedaan pendapat dalam bidang 
fiqh dan kalam.13 
Berikut ini langkah-langkah dalam mengkaji hadis melalui 
pendekatan bahasa: 
Pertama, karena hadis itu menggunakan bahasa Arab, maka 
langkah pertama yang diambil adalah memahami kata-kata sukar. Bagi 
para sahabat sebagai mukhathab, apa yang disampaikan oleh Rasulullah, 
dari segi bahasa, tidak ada yang sulit. Para sahabat terdiri dari kabilah-
kabilah, yang untuk menyebut sesuatu terkadang menggunakan dialek 
atau istilah yang berbeda. Rasulullah dapat menyesuaikan diri dalam hal 
ini. Ketika sampai beberapa generasi, terasa bagi pemerhati hadis bahwa 
                                                            
12 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Pendekatan,  h, 57-58. 
13  M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta: SUKA-
Press UIN Sunan Kalijaga, 2012) h, 124-126. 
24 
 
istilah itu asing; terlebih lagi pemerhati hadis tidak seluruhnya 
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa ibunya.14  Dalam mengkaji 
makna matan hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah, peneliti akan 
berusaha mengkaji kata-kata sukar yang ada di dalamnya. Hal ini 
dilakukan sebagai langkah awal dalam usaha memaknai hadis tersebut 
dengan benar. 
Kedua, setelah tidak ada kata-kata sukar, tidak otomatis sebuah 
hadis dapat segera dipahami, kita melanjutkan dengan memahami 
kalimat. Kemana arah informasi itu ditujukan, apakah informasi itu 
masih berlaku atau untuk kelompok tertentu, situasi tertentu, dan 
seterusnya, adalah sederetan pertanyaan yang mengantar kita memahami 
kalimat yang terkandung dalam hadis Nabi.15  
Suatu hadis terkadang mengandung kata-kata sukar di dalamnya. 
Namun, adakalanya seorang peneliti tidak menemukan kata-kata sukar. 
Hal ini tidak berarti penelitian telah usai, jika kata-kata sukar tidak 
ditemui atau kata-kata sukar tersebut telah dipecahkan maknanya, maka 
langkah selanjutnya adalah memahami kalimat tersebut. Ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan dalam rangka memahami matan hadis, yaitu: 
a) Tema Haqiqi dan Majazi. 
Kata “hakiki” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 
“benar, sebenarnya, sesungguh-sungguhnya”. 16  Dalam perspektif 
                                                            
14 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologis,  h, 56. 
15 Ibid,  h, 58. 
16  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, cet. 3,  h, 293. 
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yuridis (ushul fiqh), bahwa lafadz hakiki harus diamalkan menurut 
arti yang semula diciptakan untuknya, baik lafadz tersebut bersifat 
‘am maupun khash dalam bentuk fi’il amr atau nahiy.17 
Majaz, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti cara 
melukiskan sesuatu dengan jalan menyamakan dengan sesuatu yang 
lain; kiasan. Sedangkan majasi berarti “tidak sebenarnya (sebagai 
kiasan, persamaan, dan sebagainya).”18 Dalam bukunya A. Wahab 
Muhsin dan T. Fuad Wahab Pokok-Pokok Ilmu Balaghah, 
disebutkan bahwa majazi ialah, 
 ُه َو  َّللا ْف ُظ  ُلما ْس ـَت ْع َم ُل  ِفى َغ  ِْير  َم ُو ا ِض َع  َل ُه  ِل َع َلا َق ِة  َو  َق ِر ـْي َن ٍة  َم ِنا َع ٍة  ِم ْن 
 ِإ َر َدا ِة  َلما ْع َنى َلأا  ْص ِل ّى  
 
(kata yang dipakai bukan pada makna yang di-wadla-kannya (bukan 
makna aslinya) karena ada ‘alaqah (hubungan) dan disertai tanda-
tanda yang mencegah penggunaan makna asli itu).19 
 
Menggunakan kata kiasan dalam mengungkap sebuah ide 
merupakan gejala universal di semua bahasa, Arab, Inggris, 
Indonesia, Belanda, dan sebagainya. Dalam hadis sering dijumpai 
kata kiasan. Namanya juga kiasan, maka arti kalimat secara harfiah 
tidak terjadi. Dalam ilmu balaghah, menyebut “singa itu sedang 
berpidato” lebih tepat dan lebih ringkas serta lebih menggambarkan 
                                                            
17 Mohammad Nor Ichwan, Memahami Bahasa Al-Qur’an; Refleksi Atas 
Persoalan Linguistik (Semarang: Pustaka Pelajar, 2002) h, 231. 
18  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, cet. 3, (h, 545. 




keutuhan dibandingkan dengan menyebut “si fulan yang gagah 
berani sedang berpidato.”20 
Bab tiga ini akan dipaparkan ada tidaknya kata-kata sukar 
dalam hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian, 
dilanjutkan dengan meneliti ada tidaknya kata kiasan dalam hadis 
tersebut. Hal ini penting untuk dilakukan agar orang tidak mudah 
mengatakan bahwa hadis tersebut tidak masuk akal, dan sebagainya. 
sebagaimana pernyataan Muh. Zuhri, “Tergesa-gesalah orang 
berkata bahwa kalimat yang terkandung dalam hadis itu 
bertentangan dengan kenyataan, atau tidak masuk di akal hanya 
karena terdapat kata kiasan pada hadis.”21  
b) Mendapatkan Asbâb al-Wurûd. 
Secara etimologis, asbâb al-wurûd merupakan susunan 
idhafah (baca: kata majemuk) yang berasal dari kata asbâb dan al-
wurûd. Kata asbâb adalah bentuk jamak dari kata sabab, yang 
berarti segala sesuatu yang dapat menghubungkan kepada sesuatu 
yang lain. Atau penyebab terjadinya sesuatu.22 Sementara itu, para 
ahli hukum Islam mendefinisikannya dengan “Sesuatu jalan menuju 
                                                            
20 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologis, h, 59. 
21 Ibid, h, 59. 
22 Said Aqil Husain Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbâb al-wurûd; 
Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar Offset, 2001) h, 7. 
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terbentuknya suatu hukum tanpa adanya pengaruh apa pun dalam 
hukum itu”.23 
Sedangkan kata wurûd merupakan bentuk isim masdar (kata 
benda abstrak) dari warada, yaridu, wurudan yang artinya “datang 
atau sampai.” 24  Jalaluddin as-Sayuthi menuliskan dalam bukunya 
Asbab Wurud al-Hadits Proses Lahirnya Sebuah Hadits, bahwa wurud 
adalah sesuatu yang membatasi arti suatu hadits, baik berkenaan 
dengan arti umum atau khusus, mutlak atau terbatas, di-nasikh 
(dihapus) dan seterusnya, atau suatu arti yang dimaksud oleh sebuah 
hadits saat kemunculannya”.25 
Untuk itu, secara sederhana dapat diartikan bahwa asbâb al-
wurûd adalah sebab-sebab datangnya sesuatu. Karena istilah tersebut 
biasa dipakai dalam diskursus ilmu hadis, maka asbâb al-wurûd 
biasa diartikan sebagai sebab-sebab atau latar belakang (background) 
munculnya suatu hadis.26 
Menurut Hasbi ash-Shiddiqie, asbâb al-wurûd adalah ilmu 
yang menerangkan sebab-sebab Nabi Saw. menuturkan sabdanya 
dan masa-masa Nabi Saw. menuturkannya. Sementara itu ada pula 
ulama yang memberikan definisi asbâb al-wurûd, agak mirip dengan 
                                                            
23 Jalaluddin as-Sayuthi, Asbab Wurud al-Hadits Proses Lahirnya Sebuah 
Hadits, Penerj. Yahya Ismail Ahmad (Bandung: PUSTAKA, 1985) h, 5. 
24 Said Aqil Husain Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbâb al-wurûd; 
Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual, h, 7. 
25 Jalaluddin as-Sayuthi, Asbab Wurud al-Hadits Proses Lahirnya Sebuah 
Hadits, Penerj. Yahya Ismail Ahmad, h, 5. 
26 Said Aqil Husain Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbab al-wurud; 
Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual, h, 7. 
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pengertian asbâb an-nuzûl, yaitu sesuatu (baik berupa peristiwa-
peristiwa atau pertanyaan-pertanyaan) yang terjadi pada waktu hadis 
itu disampaikan oleh Nabi Saw.27 
Dari definisi-definisi di atas, maka dapat ditarik benang 
merah bahwa asbâb al-wurûd adalah konteks historisitas, baik 
berupa peristiwa-peristiwa atau pertanyaan atau lainnya yang terjadi 
pada saat hadis itu disampaikan oleh Nabi Saw. Untuk itu, dalam 
perspektif ini, mengetahui asbâb al-wurûd bukanlah tujuan (ghayah), 
melainkan hanya sebagai sarana (wasilah) untuk memperoleh 
ketepatan makna dalam memahami pesan moral suatu hadis.28 
Asbâb al-wurûd diperlukan untuk menyibak hadis yang 
bermuatan norma hukum, utamanya lagi adalah hukum sosial karena 
hukum dapat berubah karena perubahan atau perbedaan sebab, 
situasi dan ‘illat. Pendekatan ini tidak dibutuhkan untuk memahami 
hadis yang bermuatan informasi alam ghaib atau masalah aqidah 
karena tema ini tidak terpengaruh oleh situasi apapun.29 
Sesuatu hal yang tidak bisa dipungkiri, bahwa hadis muncul 
dalam historisitas tertentu. Oleh karenanya antara hadis dan sejarah 
memiliki hubungan sinergis yang saling menguatkan satu sama lain. 
Adanya kecocokan antara hadis dengan fakta sejarah akan 
menjadikan hadis memiliki sandaran validitas yang kokoh, demikian 
                                                            
27 Ibid, h, 8-9. 
28Ibid, h, 9. 
29 Al-Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Era Klasik Hingga 
Kontemporer: Potret Konstruksi Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA-
Press UIN Sunan Kalijaga, cet. I, 2012) h, 70. 
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pula sebaliknya bila terjadi penyimpangan antara hadis dengan 
sejarah, maka salah satu di antara keduanya diragukan 
kebenarannya.30 
Menurut Yusuf al-Qardhawi untuk memahami hadis Nabi, 
dapat dengan memperhatikan sebab-sebab khusus yang 
melatarbelakangi diucapkannya suatu hadis, atau terkait dengan 
suatu ‘illah tertentu yang dinyatakan dalam hadis tersebut, ataupun 
dapat dipahami dari kejadian yang menyertainya.31  Hal demikian 
mengingat hadis Nabi menyelesaikan berbagai problem yang bersifat 
lokal (maudhû’i), partikular (juz’i), dan temporal. Dengan 
mengetahui hal tersebut, seseorang dapat melakukan pemilahan 
antara apa yang bersifat khusus dan yang umum, yang sementara dan 
yang abadi, semua itu mempunyai hukumnya masing-masing.32 
Menurut Yusuf al-Qardhawi, apabila kondisi telah berubah 
dan tidak ada lagi ‘illah, maka hukum yang berkenaan dengan suatu 
nash akan gugur dengan sendirinya. Hal itu sesuai dengan kaidah 
“suatu hukum berjalan seiring dengan ‘illah-nya, baik dalam hal ada 
maupun tidak adanya”. Begitu pula terhadap hadis yang 
berlandaskan suatu kebiasaan temporer yang berlaku pada zaman 
Nabi dan mengalami perubahan pada masa kini, maka yang 
                                                            
30 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: 
TERAS, 2008) h, 85. 
31 Ibid, h, 161. 
32 Ibid, h,  161. 
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dipegangi adalah maksud yang dikandungnya dan bukan pengertian 
harfiahnya.33 
Asbâb al-wurûd hadis sering kali dimuat dalam hadis itu 
sendiri ketika periwayat menuturkan sebuah peristiwa secara utuh. 
Tetapi terkadang periwayat hanya mengutip potongan hadis tertentu 
karena ia hanya berkepentingan terhadap potongan hadis tersebut 
untuk dijadikan dalil dalam kasus tertentu pula. Dalam tradisi 
periwayatan hadis, sebuah matan diriwayatkan oleh perawi berulang-
ulang karena diriwayatkan melalui beberapa jalur. Semakin banyak 
jalur (utamanya sejak generasi sahabat) maka semakin terlihat bahwa 
materi hadis itu populer (mendekati mutawatir).34 
Asbâb al-wurûd mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam rangka memahami suatu hadis. sebab, biasanya hadis yang 
disampaikan oleh Nabi bersifat kasuistik, kultural, bahkan temporal. 
Oleh karena itu, memperhatikan konteks historisitas munculnya 
hadis sangat penting, karena paling tidak akan dapat menghindarkan 
kesalahpahaman dalam menangkap maksud suatu hadis. sedemikian 
rupa, sehingga kita tidak terjebak pada teksnya saja, sementara 
konteksnya kita abaikan. Pemahaman hadis yang mengabaikan 
                                                            
 33 Ibid, h, 161. 




peranan asbâb al-wurûd akan cenderung bersifat kaku, bahkan 
kadang kurang akomodatif terhadap perkembangan zaman.35 
Contoh memahami hadis dengan melihat asbâb al-wurûd-nya 
adalah sebagai berikut:36 
 ِرَفَّسلا ِفى مْوَّصلا ِّرَـبلا َنِم َسَْيل  
 
Tidak baiklah berpuasa bagi orang bepergian. (HR. Muslim) 
 
Tanpa mengetahui sebab timbulnya hadis ini maka ia tidak 
dapat diterima karena bertentangan dengan ayat al-Qur’an, bahwa 
musafir dan orang sakit serta orang “tua” boleh meninggalkan 
puasa ramadhan. Tetapi berpuasa lebih baik jika mereka 
mengetahui. Tegasnya, menurut ayat al-Qur’an, surah al-Baqarah 
ayat 185, bagi musafir, puasa lebih baik dari pada 
meninggalkannya. Sementara, dalam hadis ini, bagi musafir lebih 
baik tidak berpuasa. Itu namanya saling bertentangan. Hadis itu 
muncul ketika dalam suatu perjalanan di terik padang pasir, ada 
seorang sahabat merasa kepayahan menjalankan puasa ramadhan.  
Seandainya orang berpuasa itu supaya lapar, tampaknya 
benar; tetapi perintah puasa tidak bertujuan agar orang merasa 
kelaparan. Menyaksikan orang kelaparan dan kehausan ini 
Rasulullah memberi solusi, “tidak baik orang bepergian 
                                                            
35 Said Aqil Husain Munawwar dan Abdul Mustaqim, Asbâb al-wurûd; 
Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual, h, 13. 




menjalankan puasa.” Dengan mengetahui sebab wurud hadis kita 
tidak mengatakan bahwa hadis ini bertentangan dengan ayat al-
Qur’an, justru kita dapat mengambil sikap, kapan menerapkan ayat 
al-Qur’an, dan kapan pula kita menerapkan hadis Nabi ini.37 
Melihat betapa pentingnya kajian asbâb al-wurûd dalam 
penelitian makna hadis, maka dalam bab tiga nanti penulis secara 
khusus akan menempatkannya dalam poin tersendiri agar 
pembahasannya lebih mendetail. 
2. Menghadapkan hadis dengan al-Qur’an 
Menghadapkan hadis dengan al-Qur’an adalah setiap hadis 
harus dipahami dalam kerangka makna-makna yang ditunjukkan oleh 
al-Qur’an baik secara langsung atau tidak. Ini artinya bisa jadi terkait 
dengan makna lahiriyah kandungan al-Qur’an, atau pesan-pesan, 
semangat dan nilai-nilai yang dikandung oleh ayat-ayat al-Qur’an, 
ataupun dengan menganalogkan (qiyâs) yang didasarkan pada hukum-
hukum al-Qur’an.38 
Cara ini biasa digunakan sebagai pisau analisis ilmiah. Ia 
menempatkan teks, dalam hal ini hadis, sebagai data/ empiri yang 
dibentang bersama teks-teks lain agar “berbicara sendiri-sendiri” 
selanjutnya ditarik kesimpulan. Dalam penafsiran al-Qur’an kita 
mengenal tafsir maudhû’i seperti yang dipopulerkan oleh al-Farmawi. 
Yaitu, untuk memahami sebuah ayat al-Qur’an kita perlu 
                                                            
37 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologis, h, 63. 
38 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, h, 84. 
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mendatangkan ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang sebuah tema 
dari ayat yang sedang dicermati. Cara ini dapat mengantar kita untuk 
mendapatkan faliditas. Bisa jadi sampai pada kesimpulan, ternyata 
hadis yang dicermati tidak falid, kemudian ditinggalkan. Bila 
kesimpulannya hadis itu falid, ia dijadikan teori untuk dikembangkan. 
Terhadap al-Qur’an tidak mungkin kita sampai pada kesimpulan 
bahwa ayat itu tidak falid, karena semua ayat al-Qur’an itu qath’iyyul 
wurûd.39  
Muhammad al-Ghazali mengecam keras orang-orang yang 
memahami dan mengamalkan secara tekstual hadis-hadis yang shahih 
sanadnya, namun matannya bertentangan dengan al-Qur’an. Pemikiran 
tersebut dilatar belakangi adanya keyakinan tentang kedudukan hadis 
sebagai sumber otoritatif setelah al-Qur’an, tidak semua hadis orisinal, 
dan tidak semua hadis dipahami secara benar oleh periwayatnya. Al-
Qur’an menurut al-Ghazali, adalah sumber pertama dan utama dari 
pemikiran dan dakwah, sementara hadis adalah sumber kedua.40 
Sependapat dengan al-Ghazali, Yusuf al-Qardhawi berpendapat 
bahwa dalam memahami hadis dengan benar, harus sesuai dengan 
petunjuk al-Qur’an. dalam bukunya I’lâm al-Muwaqqi’în, ia 
mengemukakan adanya hubungan yang signifikan antara sunnah 
dengan al-Qur’an. oleh karenanya tidak mungkin suatu hadis shahih 
kandungannya bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang 
                                                            
39 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologis,  h, 65. 
40 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, h, 83. 
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muhkamat, yang berisi keterangan-keterangan yang jelas dan pasti. 
Pertentangan seperti itu bisa terjadi karena, hadis tersebut tidak shahih, 
atau pemahamannya yang tidak tepat, atau yang diperkirakan sebagai 
pertentangan itu bersifat semu dan bukan hakiki.41 
Melihat betapa pentingnya penggunaan ayat-ayat al-Qur’an 
dalam melakukan kajian matan hadis, maka dalam penelitian ini 
peneliti akan menghadapkan hadis-hadis anak dilahirkan dalam 
keadaan fithrah dengan al-Qur’an. Hal ini selain karena hadis 
merupakan sumber agama kedua setelah al-Qur’an, juga karena 
melalui pensyarahan makna ini dapat diketahui apakah makna hadis 
tersebut sesuai dengan makna ayat-ayat al-Qur’an.  
Dari hasil penelusuran penulis, terdapat banyak sekali ayat-ayat 
al-Qur’an yang setema dengan hadis anak dilahirkan dalam keadaan 
fithrah. Namun dalam penelitian ini hanya akan diambil beberapa ayat 
dari surat yang berbeda, diantaranya adalah surah ar-Ruum ayat 30, 
surah al-A’raaf ayat 172-173, surah Yasin ayat 22, dan surah Nuh ayat 
27, yang selanjutnya akan dibahas dalam bab tiga. 
                                                            





HADIS-HADIS TENTANG ANAK  
DILAHIRKAN DALAM KEADAAN FITHRAH 
 
A. Redaksi Hadis dan Kajian Otentisitasnya 
Hadis-hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah telah diriwayatkan 
oleh banyak ulama. Akan tetapi, dalam penelitian ini penulis hanya akan 
menfokuskan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan 
Ahmad bin Hanbal. Penulis beranggapan jika meneliti hadis yang 
diriwayatkan oleh ketiga perawi tersebut sudahlah cukup. Namun, jika 
nantinya ditemukan hadis-hadis riwayat perawi lain yang semakna, maka itu 
hanya akan dijadikan sebagai hadis pendukung saja. 
Bab tiga ini akan memaparkan seluruh matan hadis yang telah penulis 
kumpulkan beserta kualitas hadis tersebut. Kemudian, dalam usaha 
memahami hadis dengan tepat dan benar maka perlu diketahui terlebih dahulu 
bahwasanya sanad hadis yang akan diteliti berkualitas shahih, atau minimal 
hasan. Untuk mengetahui hadis yang akan diteliti berkualitas shahih atau 
hasan, penulis akan memaparkan hadis-hadis tersebut serta kualitas hadisnya, 
diantaranya adalah: 
1. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Kitab Shahih 
Bukhâri. 
Kitab Shahîh Bukhâri, di dalamnya terdapat dua hadis tentang anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah namun diantara keduanya memiliki 




a) Hadis No. 13681 
 
 َع ْن  ُش َع ٍبي  َق َلا  ْبا ُن  ِش َه ٍبا ُي : َص َّل َع ى َل ُك ى ِّل  َم ْو ُل ْو ٍد  ُم ـَت َو ِّفى َو   ِإ ْن   َك َنا 
 ِل َغ َّي ِة  ِم ْن  َأ ْج ِل  َأ َّن ُه  ُو ِل َد  َع َلى  ِفلا ْط َر ِة  ِلإا ْس َلا ِم  َي َّد ِع َأ ي ـَب َو ُها  ِلإا ْس َلا َم  َأ ْو 
 َأ ـُب ْو ُه  َخ َّصا ًة  َو  ِإ ْن   َكا َن ْت  ُأ ُّم ُه  َع َل َغ ى ِْير  ِلإا ْس َلا ِم  ِإ َذ ْسا ا ـَت َه َّل  َص ِرا ًخ ا
 ُص ِّل َي  َع َل ْي ِه  َو  َلا ُي  َص ِّل َع ى َل َم ى ْن  َلا  َي ْس َت ِه ُّل  ِم ْن  َأ ْج ِل  َأ َّن ُه  ِس ْق ٌط َف , ِإ َّن 
 َأ َب ُه ا َر ـْي َر َة  َر ِض َي  ُاللها  َع ْن ُه   َك َنا  َُيح ِّد ُث  َق َلا  َّنلا ُِّبي  َص َّل ى ُاللها  َع َل ْي ِه  َو  َس َّل َم :
 ْوَأ ِِهنَارِّصَنُـي َْوأ ِِهناَدِّوَهُـي ُهاَوَـَبأَف ,ِةَرْطِفلا ىَلَع ُدَلْوُـي َّلاإ ٍدْوُلْوَم ْنِم اَم
 ْنِم اَه ْـيِف َنْوُّسُِتح ْلَه ,َءاَعَْجم ًةَمِْيđَ ُةَمْيِهَبلا ُجَتْنُـتاَمَك ,ِِهناَسَِّجُيم
 ـَُبأ ُلْوُقَـي َُّثم ؟َءاَعْدَج َساَّنلا َرَطَف ِْتيَّلا ِاللها َةَرْطِف) ُهْنَع اللها َيِضَر َةَرْـيَرُه ْو
اَه ْـيَلَع.ةيلأا (2 
 
Dari Syu’aib ia berkata, “ Ibnu Shihâb berkata bahwa setiap anak yang 
meninggal dunia dishalati meskipun hasil zina, hal itu karena ia 
dilahirkan dalam fithrah Islam; kedua orang tuanya mengaku 
beragama Islam, atau bapaknya saja meski ibunya memeluk agama 
selain Islam. Apabila ia lahir dengan mengeluarkan suara, maka ia 
dishalati. Adapun bila tidak mengeluarkan suara, maka ia tidak 
dishalati sebab ia dianggap sebagai janin yang gugur. Karena Abû 
Hurairah menceritakan bahwa Nabi Saw. bersabda, “Tidak ada 
seorang anak yang lahir melainkan dilahirkan dalam keadaan fithrah. 
Maka kedua orang tuanya yang menjadikannya Yahudi, atau Nasrani, 
atau Majusi. Sebagaimana hewan menghasilkan hewan yang 
sempurna, apakah kalian mendapatkan adanya kekurangan (cacat)? 
Kemudian Abû Hurairah ra. berkata, ‘Fithrah Allah yang Allah telah 
menciptakan manusia menurut fithrah itu.” (QS. Ar-Ruum: 30) 3 
 
                                                            
1 Imam Bukhari menukil hadis ini dari jalur Ibnu Syihab, dari Abu Hurairah 
dengan sanad Munqathi’ (terputus). Beliau menukil pula dari jalur lain, dari Ibnu 
syihab, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. Yang dijadikan pegangan untuk 
menyatakan hadis itu marfu’ adalah riwayat yang memiliki sanad lengkap 
(maushul). Hanya saja Imam Bukhari menyebutkan jalur munqathi’, karena dalam 
riwayat ini terdapat perkataan Ibnu Syihab. 
2 Abû ‘Abdillah Muhammad ibnu Ismâ’il al-Bukhâri, Shahih Bukhâri, Juz 
1 “Kitab Janâiz”, hadis nomor: 1368 (Beirut: Dâr al-Kutûb al-‘Ilmiyah, 1992) h. 413. 
3 Ahmad ibnu ‘Ali ibnu Hajar al-Asqalanî, Fathul Baari, terj. Amiruddin 




b) Hadis No. 13694 
 
َانَرَـبْخأ ِاللها ُدْبَع َانَرَـبْخأ ُناَدْبَع اَنَـث َّدَح  َلَاق ِيرْهُّزلا ِنَع ُسُنْوُـي ِْنيَرَـبْخأ :
 َرُه َاَبأ َّنَأ نَْحمَّرلا ِدْبَع نْب ِةَمَلَس ْوُـَبأ َلَاق ُهْنَع اللها َيِضَر َةَرْـي ُلْوُسَر َلَاق :
 اللهامَّلَس َو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ْوُلْوَم ْنِم اَم : ُهاَوَـَبأَف ,ِةَرْطِفلا ىَلَع ُدَلْوُـي َّلاإ ٍد
 ْلَه ,َءاَعَْجم ًةَمِْيđَ ُةَمْيِهَبلا ُجَتْنُـتاَمَك ,ِِهناَسَِّجُيم َْوأ ِِهنَارِّصَنُـي َْوأ ِِهناَدِّوَهُـي
 َةَرْطِف) ُهْنَع اللها َيِضَر َةَرْـيَرُه ْوُـَبأ ُلْوُقَـي َُّثم ؟َءاَعْدَج ْنِم اَه ْـيِف َنْوُّسُِتح  ِاللها
(ُمِّيَقلا ُنْي ِّدلا َكِلَذ ,ِاللها ِقَْلِلخ َلْيِدْبَـت َلا ,اَه ْـيَلَع َساَّنلا َرَطَف ِْتيَّلا5 
“Telah menceritakan kepada kami ‘Abdân, telah memberitakan 
kepada kami ‘Abdullah, telah memberitakan kepada kami Yûnus, dari 
Az-Zuhrî berkata: Telah memberitakan kepadaku Abû Salamah bin 
‘Abdurrahmân bahwa sesungguhnya Abû Hurairah ra. ia berkata: 
Rasûlullah Saw. pernah bersabda “Tidak ada seorang anak yang lahir 
melainkan dilahirkan dalam keadaan fithrah. Maka kedua orang 
tuanya yang menjadikannya Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi. 
Sebagaimana hewan menghasilkan hewan yang sempurna, apakah 
kalian mendapatkan adanya kekurangan (cacat)? Kemudian Abû 
Hurairah RA berkata, ‘Fithrah Allah yang Allah telah menciptakan 
manusia menurut fithrah itu. Tidak ada perubahan pada fithrah Allah. 







4  Hadis ini Shahih. (sebagaimana yang tercantum dalam Kitab Derajat 
Hadis-Hadis dalam Tafîir Ibnu Katsîr karya Muhammad  Nashiruddin al-Albani, 
yang diterjemahkan oleh Mahmud bin Jamil, dkk. Halaman 753). 
5 Abû ‘Abdillah Muhammad ibnu Ismâ’îl al-Bukhâri, Shahîh Bukhâri, Juz 1 
“Kitab Janâiz”, hadis nomor: 1369, h, 413. 




2. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Kitab Shahîh 
Muslim.7 
a) Hadis No. 22 
 
 ِنَع ٍبْرَح ُنْب ُدَّمَُمح اَنَـثَدَح .ِدِْيلَولا ْنب ُبِجاَح اَنَـث َّدَح ِنَع , ِّيِدْيَـبُّزلا
 :ُلْوُقَـي َناَك ُهََّنا ,َةَرْـيَرُه ِبيَا ْنَع ِبَّيَُسلما ُنْب ُدْيِعَس ِْنيَرَـبْخَأ .ِْيرْهُّزلا
 يَلَع ُدَلْوُـي َّلاِا ٍدْوُلْوَم ْنِم اَم َمَلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ُاللها ُلْوُسَر َلَاق
 َو ِِهناَدِّوَهُـي ُهاَوَـَبَاف .ِةَرْطِفْلا  ُةَمْيِهَبْلا ُجَتْنُـت اَمَك .ِِهناَسَِّجُيم َو ِِهنَارِّصَنُـي
 ََةرْـيَرُه ُوَبأ ُلْوُقَـي َُّثم ؟َءاَعْدَج ْنِم اَه ْـيِف َنْوُّسُِتح ْلَه .َءاَعَْجم ًةَمِْيđَ
 ,اَه ْـيَلَع ساَّنلا َرَطَف ِتيَّلا اللها ةَرْطِف) ْمُتْئِش ْنِإ اْوُؤَرْـقا َو هْنَع اللها يِضَر
 َلا.ََةَيْلاا (اللها ِقَْلِلخ َلْيِدْبَـت8 
 
Hâjib bin Walîd menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harb 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zubaidî, dari Az-Zuhrî. Sa’id 
bin Al-Musayyib telah mengabarkan kepada kami, dari Abû 
Hurairah, sesungguhnya ia berkata: Rasûlullah Saw. Telah bersabda, 
“Tidak ada seorang anak yang lahir melainkan dilahirkan dalam 
keadaan fithrah. Maka kedua orang tuanya yang menjadikannya 
Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi. Sebagaimana hewan 
menghasilkan hewan yang sempurna, apakah kalian mendapatkan 
adanya kekurangan (cacat)? Kemudian Abû Hurairah RA berkata, 
‘Fithrah Allah yang Allah telah menciptakan manusia menurut 
fithrah itu. Tidak ada perubahan pada fithrah Allah. (itulah) agama 
yang lurus.”  (QS Ar-Ruum: 30). 
 
b) Hadis No. 23 
اَنَـث َّدَح  ٍبْرَح نْب ُر ْـيَهُزاَنَـث َّدَح  ِحِلاَص ِبيَأ ْنَع ِشَمْعَلأا ْنَع ٌرْـِيرَج
 :مَّلَس َو ِهْيَلَع اللها ىَّلَص اللها ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق َةَرْـيَرُه ِبيَأ ْنَع ْنِم اَم
                                                            
7 Hadis ini shahîh. (seperti yang tercantum dalam Kitab Musnad Imam 
Ahmad Syarhu Syaikh Ahmad Muhammad Syakir dan Kitab Derajat Hadis-Hadis 
dalam Tafsîr Ibnu Katsir karya Muhammad  Nashiruddin Al Albani, yang 
diterjemahkan oleh Mahmud bin Jamîl, dkk. Halaman 753). 
8  Abî al-Husain Muslim ibnu al-Hajjâj, Shahîh Muslim, Juz 2 “Kitâb 




 َّلاِا ٍدْوُلْوَم  .ِةَرْطِفلا ىَلَع َدُِلي َو ِِهنَارِّصَنُـي َو ِِهناَدِّوَهُـي ُهاَوَـَبَاف  .ِِهَناِّكرَشُي
 ُاللها :َلَاق ؟َكِلَذ َلْبَـق َتاَم ْوَل َتَْيَأر َأ ,اللها َلْوُسَر َاي :ٌلُجَر َلاَقَـف
 َْينِلِماَع اْوُـناَك َاِبم ُمَلْعَأ.9 
Zuhair bin Harb menceritakan kepada kami, Jarîr menceritakan 
kepada kami, dari al-A’mas, dari Abi Shâlih, dari Abû Hurairah ia 
berkata: Rasûlullah Saw. bersabda, “Tidak ada seorang anak yang 
lahir melainkan dilahirkan dalam keadaan fithrah. Maka kedua orang 
tuanya yang menjadikannya Yahudi, atau Nasrani, atau musyrik. 
Kemudian berkata seorang laki-laki, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
jika ia meninggal sebelum itu?” Nabi SAW menjawab, “Allah 
mengetahui apa yang mereka kerjakan.” 
 
c) Hadis No. 24 
اَنَـث َّدَح  .ٍعِفَار ُنْب ُدَّمَُمحاَنَـث َّدَح  .ِقاَّزَرلا ُدْبَعاَنَـث َّدَح  ِماََّهم ْنَع ٌرَمْعَم
 اَم اَذَه :َلَاق ِهِّبَنُم ُنْباَنَـث َّدَح  ِهْيَلَع اللها ىَّلَص اللها ُلْوُسَر ْنَع َةَرْـيَرُه ُوَبأ
 َو ِهْيَلَع اللها ىَّلَص اللها ُلْوُسَر َلَاق َو :اَه ْـنِم َثْيِداَحَأ َرََكذَف .مَّلَس َو
.ِةَرْطِفلا ِهِذَه يَلَع ُدَلْوُـي ُدَلْوُـي ْنَم :مَّلَس  ِِهنَارِّصَنُـي َو ِِهناَدِّوَهُـي ُهاَوَـَبَاف  .
 َهَـف .ِلِبِلإا َنْوُجِتْنَـت اَمَكءاَعْدَج اَه ْـيِف َنْوُدَِتج ْل ْمُتْـَنأ اْوُـنْوُكَت َّتىَح ؟
 ُاللها :َلَاق ؟ًارْـيِغَص ُتُْوَيم ْنَم َتَْيأَرَـَفأ اللها َلوُسَر َاي :اْوُلَاق .اَهَـنْوُعَدَْتج
. َْينِلِماَع اْوُـناَك َاِبم ُمَلْعَأ10 
Muhammad bin Râfi’ menceritakan kepada kami, Abdurrazzâq 
menceritakan kepada kami, Ma’mar menceritakan kepada Kami, dari 
Hamâm bin Munabbih ia berkata: ini yang dikatakan Abû Hurairah 
kepada kami, dari Rasûlullah Saw. telah disebutkan hadis-hadis 
darinya, Rasulullah bersabda, “Barang siapa dilahirkan (maka) ia 
dilahirkan dalam keadaan fithrah. Maka kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi dan Nasrani. Sama dengan beternak unta, 
apakah kalian mendapatkan unta yang cacat? sehingga kalian harus 
membuatnya cacat.” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, 
                                                            
9 Ibid, hadis nomor 23, h, 556. 




bagaimana dengan anak kecil yang meninggal dunia?” Rasulullah 
menjawab, “Allah mengetahui apa yang mereka lakukan.” 
d) Hadis No. 25 
اَنَـث َّدَح  .ٍدْيِعَس ُنْب ُةَبْيَـتُـقاَنَـث َّدَح يِدْرَوَارَّدلا ِنيْعَـي) ِزِْيزَعلا ُدْبَع ِنَع (
 َو ِهْيَلَع اللها ىَّلَص اللها ُلْوُسَر َّنَأ ,َةَرْـيَرُه ِبيَأ ْنَع ,ِهِْيَبأ ْنَع ,ِءَلاَعلا
,ُدْعَـب ,ُهاَوَـَبأ َو .ِةَرْطِفلا ىَلَع ُهُُّمأ ُهُدَِلت ٍناَسْنِإ ُّلُك :َلَاق مَّلَس  ِِهناَدِّوَهُـي
.ِِهناَسَِّجُيم َو ِِهنَارِّصَنُـي َو  ْسُم َناَك ْنَِإف ُهُدَِلت ٍناَسْنِإ ُّلُك .ٌمِلْسُمَف َْينِمِل
اَهَـنْـبا َو ََيمْرَم َّلاِإ ,ِهْيَـنْضِح ِفي ُنَاطْيَّشلا ُُهزُكْلَـي ُهُُّمأ.11 
Qutaibah bin Sa’îd menceritakan kepada kami, Abdul Azîz 
menceritakan kepada kami, dari al-‘Alâ’i, dari ayahnya, dari Abû 
Hurairah, sesungguhnya Rasûlullah Saw. bersabda: “Setiap manusia 
yang dilahirkan oleh ibunya lahir dalam keadaan fithrah. Kemudian 
kedua orangtuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, dan 
Majusi. Jika mereka Muslim maka ia akan Muslim. Setiap manusia 
yang dilahirkan ibunya akan didekati setan ketika dalam 
pengasuhannya, kecuali Maryam dan putranya.” 
3. Hadis yang diriwayatkan oleh Imâm Ahmad Bin Hanbal dalam 
Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal. 
a) No. 769812 
 
 ِنَع ,ٌرَمْعَم اَنَـثَدَح ,ِقاَّزَرلا ُدْبَع اَنَـثَدَح َّيَسُمْلا ِنْبا ِنَع ,ِيرْهُّزلا ,ِب
 َلَاق َةَرْـيَرُه ِبيَا ْنَع ٍدْوُلْوَم ُّلُك :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ُاللها ُلْوُسَر َلَاق :
اَمَك ,ِهناَسَِّجُيم َْوأ ,ِِهنَارِّصَنُـي َْوأ ,ِِهناَدِّوَهُـي ُهاَوَـَبأَف ,ِةَرْطِفلا ىَلَع ُدَلْوُـي 
 ْيِهَبلا ُجَتْنُـت َو :ُلْوُقَـي َُّثم ؟َءاَعْدَج ْنِم اَه ْـيِف َنْوُّسُِتح ْلَه ,ًةَمِْيđَ ُةَم
                                                            
11 Ibid, hadis nomor: 25, h, 557. 
12Sanad hadis ini shahîh. (Sebagaimana yang tertulis dalam kitab Musnad 
Imâm Ahmad Syarhu Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, terj. Muhyiddin Mas Rida 




 ِقَْلِلخ َلْيِدْبَـت َلا ,اَه ْـيَلَع َساَّنلا َرَطَف ِتيَّلا ِاللها َةَرْطِف) :ْمُتْئِش ْنِإ اْوُؤَرْـقا
(ِاللها13 
“Abdurrazzâq menceritakan kepada kami, Ma’mar menceritakan 
kepada kami, dari Az-Zuhrî, dari Ibnu Al musayyab, dari Abû 
Hurairah, dia berkata: Rasûlullah Saw. bersabda, “Setiap anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah, kedua orangtuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Seperti halnya 
binatang ternak, adakah diantaranya yang dilahirkan dengan keadaan 
terputus anggota tubuhnya? Kemudian ia berkata, “Jika kalian mau, 
bacalah ayat: ‘(Tetaplah atas) fithrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fithrah itu. Tidak ada perubahan pada fithrah 
Allah’.” (QS Ar-Ruum: 30)14 
b) No. 718115 
اَنَـثَدَح   ِبِّيَُسلما ُنْب دْيِعَس ْنَع ِيرْهُّزلا ِنَع رَمْعَم ْنَع ىَلْعلأا ُدْبَع
 َّنَأ َةَرْـيَرُه ِبيَأ ْنَع َلْوُسَر  ِاللها  َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص  ٍدْوُلْوَم ُّلُك :َلَاق
 ,ِةَرْطِفلا ىَلَع ُدَلْوُـي َو ,ِِهناَدِّوَهُـي ُهاَوَـَبأَف  ِِهناَسَِّجُيم َْوأ ,ِِهنَارِّصَنُـي .اَمَك 
؟َءاَعْدَج ْنِم اَه ْـيِف َنْوُّسُِتح ْلَه ,ًةَمِْيđَ ُةَمْيِهَبلا ُجَتْنُـت.16  
‘Abdul A’la menceritakan kepada kami, dari Ma’mar dari Sa’îd bin 
Al Musayyab dari Abû Hurairah, Rasûlullah Saw. bersabda, “Setiap 
bayi dilahirkan dalam keadaan fithrah, maka kedua orangtuanyalah 
yang telah membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi, 
sebagaimana hewan ternak melahirkan hewan ternak juga. Apakah 
kalian merasakan hewan ternak itu ada yang cacat?”17 
 
                                                            
13Ahmad ibnu Muhammad ibnu Hanbal, Musnad Ahmad ibnu Hanbal, 
Juz 16, hadis nomor: 7698 (Kairo: Dârul Hadîs, 1995) h, 424-425. 
14 Ahmad Muhammad Syakir, Musnad Imam Ahmad Syarhu Syaikh 
Ahmad Muhammad Syakir, juz 7, terj. Muhyiddin Mas Rida dan Muh Rana 
Menggala (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010) h. 653. 
15  Sanad hadis ini shahîh. (Sebagaimana yang tercantum dalam kitab 
Musnad Imâm Ahmad Syarhu Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, halaman 46). 
16 Ahmad ibnu Muhammad ibnu Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 
7, hadis nomor: 7181, h, 23. 
17  Ahmad Muhammad Syakir, Musnad Imam Ahmad Syarhu Syaikh 
Ahmad Muhammad Syakir, juz 7, terj Muhyiddin Mas Ridadan Muh. Rana 




c) No. 778218 
 َّدَحاَنَـث   دِلاَخ ُنْب ُمْيِهَارْـبِإ َّدَحاَنَـث   َر َببح ُنْب رَمُع ْنَع حا ْنَع ِبْي
 ِبيَّنلا َّنَأ َةَرْـيَرُه ِبيَأ ْنَع سوَاط ْنَع ِراَنْـيِد ُنْب وُرْمَع ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص
 َمَّلَسَو ,ِةَرْطِفلا ىَلَع َدِلُو ٍدْوُلْوَم ُّلُك :,ِِهناَدِّوَهُـي ُهاَوَـَبأَف  و ِِهنَارِّصَنُـي لْثِم ,
 ,ماَعْـَنلأا ُجَتْنُـت  َحِص.َاĔاَذا ىَوْكُتَـف ,اًحا19  
Ibrâhim bin Khalîd menceritakan kepada kami, Rabâh menceritakan 
kepada kami, dari ‘Umar bin Hubaib, dari ‘Amru bin Dînâr, dari 
Thâwus, dari Abû Hurairah, bahwa Nabi Saw. bersabda, “Setiap 
anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kedua orang tuanya lah yang 
membuatnya Yahudi dan Nasrani. Seperti halnya binatang ternak, ia 
dilahirkan dalam keadaan sehat, lalu telinganya ditandai dengan besi 
panas.”20 
 
d) No. 816421 
 لاق و َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص ُاللها ُلْوُسَر : ٍدْوُلْوَم ْنِم اَم يَلَع ُدَلْوُـي َّلاِا 
 ِهِذَه  ِِهنَارِّصَنُـي َو ِِهناَدِّوَهُـي ُهاَوَـَبَاف .ِةَرْطِفْلا ْلَهَـف ِلِبِلإا َنْوُجِتْنَـت اَمَك ,
 َلوُسَر َاي :اْوُلَاق .اَهَـنْوُعَدَْتج ْمُتْـَنأ اْوُـنْوُكَت َّتىَح ِءاَعْدَج اَه ْـيِف َنْوُدَِتج
 ُه َو ُتُْوَيم ْنَم َتَْيأَرَـَفأ اللها اْوُـناَك َاِبم ُمَلْعَأ ُاللها :َلَاق ؟ٌر ْـيِغَص َو
. َْينِلِماَع22 
                                                            
18 Sanad hadis ini shahîh. Ibrâhîm ibnu Khâlid ibnu ‘Ubaid al-Qurâsyî 
Ash Shan’âni adalah periwayat yang tsiqqah. (Sebagaimana yang tercantum dalam 
kitab Musnad Imâm Ahmad Syarhu Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, terj. 
Muhyiddin Mas Rida dan Muh Rana Menggala, halaman 741). 
19 Ahmad ibnu Muhammad ibnu Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 
7, hadis nomor: 7782, h, 480. 
20  Ahmad Muhammad Syakir, Musnad Imam Ahmad Syarhu Syaikh 
Ahmad Muhammad Syakir, juz 7, terj Muhyiddin Mas Ridadan Muh. Rana 
Menggala, h, 740-741. 
21  Hadis ini shahîh. (Sebagaimana yang tertulis dalam kitab Musnad 
Imâm Ahmad Syarhu Syaikh Ahmad Muhammad Syakir,  juz 7, terj. Muhyiddin 
Mas Rida dan Muh Rana Menggala, halaman 327). 
22 Ahmad ibnu Muhammad ibnu Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 




Rasûlullah Saw. bersabda, “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan 
fithrah, kedua orangtuanyalah yang menjadikannya Yahudi dan 
Nasrani. Sama dengan beternak unta, apakah kalian mendapatkan 
unta yang cacat sehingga kalian harus membuatnya cacat?” Para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu dengan 
anak kecil yang meninggal?” Beliau menjawab, “Allah Maha 
mengetahui apa yang mereka kerjakan.”23 
 
Daftar hadis-hadis di atas beserta pendapat para ulama mengenai 
kualitasnya menunjukkan bahwa hadis-hadis tentang anak dilahirkan dalam 
keadaan fithrah tersebut merupakan hadis shahih. Dengan begitu, dapat 
dilanjutkan kepada penelitian selanjutnya yaitu memahami makna hadis 
tersebut dengan menggunakan pendekatan kebahasaan dan kemudian 
menghadapkan hadis tersebut dengan al-Qur’an. Dalam pengujian makna 
hadis dengan al-Qur’an, penulis terlebih dahulu akan memilih dan memilah 
dalil-dalil yang setema dengan hadis yang akan diteliti. 
B. Pemahaman Terhadap Makna Matan Hadis Melalui Beberapa Kajian 
Setelah diketahui derajat otentitas hadis yang akan diteliti, maka 
langkah selanjutnya adalah pemahaman terhadap matan hadis yang akan 
dikaji secara analitik kandungan matan dari berbagai sudut pandang 
pendekatan. Menurut Muh. Zuhri, untuk memahami sebuah matan hadis, 
dalam pengkajiannya diperlukan beberapa pendekatan, diantaranya ialah 
pendekatan bahasa, penalaran deduktif, dan penalaran induktif yang terdiri 
                                                            
23  Ahmad Muhammad Syakir, Musnad Imam Ahmad Syarhu Syaikh Ahmad 
Muhammad Syakir, juz 7, terj Muhyiddin Mas Ridadan Muh. Rana Menggala (Jakarta: 




dari menghadapkan hadis dengan al-Qur’an, menghadapkan hadis dengan 
hadis, serta menghadapkan hadis dengan ilmu pengetahuan.24 
Memahami maksud  hadis secara baik terkadang relatif sulit, apalagi 
jika sudah menemui hadis-hadis yang maknanya tampak bertentangan. 
Terhadap yang demikian, biasanya para ulama hadis menempuh metode 
tarjîh (pengunggulan), atau nasikh mansûkh (pembatalan) dan atau metode 
Al-jam’u (mengkompromikan) atau tawaqquf (mendiamkan) untuk tidak 
mengamalkan hadis sampai ditemukan adanya keterangan hadis manakah 
yang bisa diamalkan. 
Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, dalam usaha mengkaji 
makna matan hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah, penulis akan 
menggunakan pendekatan bahasa dan menghadapkan hadis tersebut dengan 
dalil-dalil al-Qur’an. Selain meneliti tentang kata-kata sukar dan ada tidaknya 
makna majazi, dalam pendekatan kebahasaan ini penulis juga akan mencoba 
mengkaji asbâb al-wurûd hadis tersebut.  
Melalui pendekatan-pendekatan hadis tersebut, diharapkan akan 
mampu memberikan pemahaman hadis yang relatif lebih tepat, apresiatif dan 
akomodatif terhadap perubahan dan perkembangan zaman, sehingga dalam 
memahami hadis tidak hanya terpaku pada dhahir teks hadis melainkan harus 




24  Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: 




1) Pendekatan Bahasa 
Hadis Nabi Saw. tentang anak dilahirkan dalam keadaan fithrah 
ini bila ditinjau dengan pendekatan bahasa, dilihat dari penelusuran 
dalam kamus-kamus maupun kitab syarah hadis, maka pemahaman 
maknanya sebagai berikut: 
Hadis-hadis tentang anak yang dilahirkan dalam keadaan fithrah 
yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan Ahmad bin Hanbal 
memiliki redaksi yang sedikit berbeda. Dalam hadis riwayat Bukhari no. 
1368 dan 1369, Muslim no. 22 dan 23, serta Ahmad bin Hanbal no. 8169, 
diawali dengan kata  ْنِم اَم, yang bermakna “tidak seorangpun”,  اَم  
merupakan huruf nafi, sedangkan  ْنِم merupakan huruf jar, kemudian 
dilanjutkan dengan kata  ٍدُْولْوَم, ia dibaca majrûr karena didahului huruf 
jar. Lafadz  ٍدُْولْوَم berasal dari kata  ََدلَو-  ُِدَلي-  ًةَِدل- اًدَلاِو -  ًةَدَلاِو-  ًةَدَِلاإ-  ْوَم ِل ًدا . 
Lafadz  ٍدُْولْوَم jamaknya دِْيلاَوَم, secara bahasa bermakna  ُرْيِغ َّصلا َُدلَولا “anak 
kecil (bayi)”.25 
Sedangkan hadis lain yang semakna, yang diriwayatkan oleh 
Ahmad bin Hanbal no. 7181, 7782, dan 7698 diawali dengan kata   ُّلُك
 ٍدُْولْوَم bermakna “setiap anak yang dilahirkan”. Lafadz  ُّلُك yaitu   ِإ ْس م
 َم ْو ُض ْو ٌع لا ْس ِت ْغ َر ِقا  ْفا َر ُملا دا َت ّدع َأ د ْو  ُمعل ْو ِم  ْجا َز َولا ءا ِحاد  (isim yang fungsinya 
tidak menunjukkan makna mufrad tetapi menunjukkan makna banyak, 
                                                            
25 Louis Ma’luf, Al-Munjid fie al-Lughah wa al-A’lam (Beirut: Dâr al-Masyriq, 




dan untuk menunjukkan kesatuan bentuk). 26 Sedangkan dalam kamus al-
Munawwir, kata kullu bermakna  ٌعْيِمَج yakni “semua dan seluruh”. Dalam 
hadis yang diriwayatkan oleh Muslim no. 25, Rasulullah SAW 
mengawali hadisnya dengan kata  ٍناَسِْنإ ُّلُك yang berarti “tiap-tiap, semua 
orang, masing-masing”. 27  Kemudian dilanjutkan dengan kata  ُه ُُّمأ ُهُِدَلت 
berarti “yang dilahirkan oleh ibunya”. Sedangkan dalam riwayat Muslim 
no. 24 terdapat kata  َُدلُْوي ْنَم.  ْنَم berarti “barangsiapa”.  َُدلُْوي merupakan 
fi’il mudhari’ mabni majhul, berasal dari kata  َو َل َد  yang artinya 
“melahirkan”. 
Melihat berbagai makna diatas, dapat diketahui bahwa makna dari 
kalimat   ٍدُْولْوَم  ْنِم اَم, َدلُْوي ْنَم,  ٍدُْولْوَم ُّلُك, dan  َُدلُْوي  ٍناَسِْنإ ُّلُك  memiliki 
makna yang sama yakni adalah “setiap anak yang dilahirkan”. anak yang 
dilahirkan di sini bisa saja anak laki-laki ataupun perempuan, sehingga 
tidak ada perbedaan apakah itu anak laki-laki atau perempuan. 
Lafazh   َُدلُْوي,  dalam hadis di atas mempunyai makna “dilahirkan”, 
ia berasal dari kata  َو َل َد  yang bermakna “melahirkan”. Dalam hadis 
riwayat Muslim no. 23, terdapat kata  َِدُلي dengan memberikan harakat 
dhamah pada “ya” dan mengkasrah-kan “lam” nya atas wazan  َبِرُض , 
                                                            
26 Ibid, h, 692. 
27Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: 




hal ini menurut Samarkandi terjadi sebab huruf “waw” diganti dengan 
huruf “ya”, karena berkumpulnya dalam satu tempat.28  
Lafazh   ِةَرِْطفلا berasal dari kata   اًرَْطف - َرَْطف yang bermakna “awal 
mula atau sifat yang menyifati segala sesuatu yang ada dari sejak awal ia 
diciptakan, atau sifat/watak alami manusia, atau agama, atau sunnah.”29 
Kata  ِةَرِْطفلا dalam hadis di atas menjadi “haal” yang berarti “dalam 
keadaan fithrah”. 
Sedangkan secara terminologi fithrah diartikan oleh para ahli dari 
berbagai bidang ilmu dengan rumusan yang berbeda-beda. As-Syarif Ali 
bin Ahmad Al-Jurjani (1340-1413), seorang ahli bahasa Arab dari Jurjan, 
Persia, mendefinisikannya sebagai watak yang senang menerima agama. 
Sedangkan  Menurut para fuqaha (ahli fikih), fithrah adalah tabiat yang 
suci dan asli yang dibawa manusia sejak lahir, belum pernah disentuh 
oleh cacat atau aib. Muhammad Husain Tabataba’i (1310 H/ 1892 M-
1401 H/ 1981 M), seorang ahli filsafat dan tafsir dari persia (Iran), 
mengartikannya sebagai asal kejadian dan agama.30 
Jika melihat keseluruhan hadis tersebut, di akhir hadis akan 
dijumpai anjuran Abu Hurairah ra. kepada sahabat-sahabat lain untuk 
membaca ayat al-Qur’an yaitu surah ar-Ruum ayat 30. Sebagian para 
mufassir, seperti Quraish Syihab dan Imam Jalaluddin al-Mahalli serta 
                                                            
28  An-Nawâwî, shahîh Muslim bi Syarhi an-Nawâwî (Kairo: Dârul Harîts, 
2001) h, 463. 
29 Louis Ma’luf, Al-Munjid fie al-Lughah wa al-A’lam, h. 588. 
30 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van 




Imam Jalaluddin as-Suyuti menafsirkan kata fithrah dalam ayat tersebut 
dengan agama Islam, sebagaimana yang tercantum dalam kitab tafsir al-
Misbah dan Terjemahan Tafsir Jalalain Berikut Asbabun Nuzul Jilid 2. Untuk 
itu penulis dapat menyimpulkan bahwa makna fithrah dalam hadis 
tersebut adalah agama Islam. 
Selain melihat potongan ayat tersebut, hal ini juga diperkuat oleh 
hadis Nabi SAW yang bunyinya sebagai berikut:31 
 َح َّد ـَث َن َُمح ا َّم ٌد  ْب َع ن ِلي  ْب َلحا ن َس ِن  ْب َش ن ِق ْي َق ,ق َلا َِسم : ْع ُت  َأ ِْبي َع , ْن  َأ ِبي 
 َْحم َز ِة َع , ْن  َلأا ْع َم ِش َع , ْن  َأ ِبي َص  ِلا ِح  َع ْن  َأ ِبي ُه  َر ـْي َر َة  َع َّنلا ن ِبي َص  َّل ُاللها ى 
 َع َل ْي ِه  َو  َس َّل َم  َق َلا َلا : ـُي  ْو َل ُد  َم ْو ُل ْو ٍد  ِإ َّلا َع  َل َه ى ِذ ِه  ِلما َّل ِة َف , َأ ـَب َو ُها  ـُي َه ِّو َد ِنا ِه  َو 
 ـُي َن ِّص َر ِنا ِه. .ُهَوَْنح َرََكذَف32  
Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Syaqiq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: “Aku mendengar dari bapakku dari Abu Hamzah, dari Al A’masy, dari 
Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda, “Tidak 
ada seorang bayi yang dilahirkan kecuali dia dalam keadaan memeluk agama ini 
(Islam), maka kedua orangtuanyalah yang membuatnya menjadi Yahudi dan 
(atau) Nasrani.’ Lalu ayahku menyebutkan hadis seperti hadis ini.33 
Hadis di atas merupakan hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad 
bin Hanbal dengan nomor hadis 7437. Selain hadis tersebut, Ahmad bin 
Hanbal juga meriwayatkan hadis serupa dengan nomor hadis 7436 dan 
7438. 
                                                            
31 Sanad hadis ini shahîh. Muhammad bin Ali bin Hasan ibnu Syaqiqi al-Abdi 
al-Maruzi adalah orang yang tsiqqah. Muhammad bin Ali bin Hasan ibnu Syaqîq adalah 
termasuk salah seorang guru Imâm Al-Bukhâri dan Muslim. (Sebagaimana yang tertulis 
dalam kitab Musnad Imâm Ahmad Syarhu Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, juz 7,  
terj. Muhyiddin Mas Rida dan Muh Rana Menggala, halaman 377-378). 
32 Ahmad ibnu Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad ibnu Hanbal, Juz 7,  
nomor hadis 7437, h, 245 -246 . 
33 Ahmad Muhammad Syakir, Musnad Imâm Ahmad Syarhu Syaikh Ahmad 




Dapat diketahui bahwa hadis riwayat Ahmad bin Hanbal nomor 
7437 memiliki kemiripan hampir di semua redaksinya dengan hadis-
hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan fithrah, yang 
membedakannya hanyalah lafazh   ِةَرِْطفلا dalam hadis anak dilahirkan 
dalam keadaan fithrah, dan lafazh   ُةَّلِملا dalam hadis riwayat Imam 
Ahmad bin Hanbal di atas. 
Lafazh   ُةَّلِملا  jamaknya adalah  ٌَللِم maknanya adalah  َْوأ َُةقْيِرَّطلا
نْي ِّدلا ِيف ُةَعْيِر َّشلا34 “syariat agama”. Kata ad-Diin dalam Firman-Nya,  ِنْي ِّدِلل
ًافِْينَح (Terhadap Ad-Dien (agama) yang hanif (lurus)), adalah hakikat dari 
millah itu sendiri. Allah berfirman dalam surah al-An’am ayat 16,  ِد ْي ًن ِّيق ا ًما 
ًافِْينَح َمْيِھاَرِْبإ َةَّلِم (Dien (agama) yang lurus, millah Ibrahim yang hanif).35 
Menurut peneliti, hadis riwayat Imam Ahmad bin Hanbal nomor 7437 
tersebut dapat menjadi penjelas atas makna lafazh fithrah yang 
sebenarnya.  
Jika demikian,  dapat diketahui bahwa fithrah merupakan agama 
Islam (tauhid) yang terdapat di dalam diri manusia, yang mana hal 
tersebut diciptakan oleh Allah sejak manusia itu dilahirkan.  
 َف ُهاََوَبأ  (maka kedua orang tuanya), huruf   َف memiliki arti “maka”. 
lafadz  ُهاََوَبأ bermakna “kedua orang tuanya”, yakni kedua orang tua anak 
yang dimaksud. Lafazh   ُهاََوَبأ di sini memiliki dua makna yaitu makna 
                                                            
34 Louis Ma’luf, Al-Musnjid fie al-Lughah wa al-A’lam, h, 771.  





hakiki dan makna majazi. Makna hakiki dari lafazh tersebut adalah 
seperti yang telah disebutkan di atas, yaitu orang tua anak tersebut entah 
itu ayah, ibu, paman, bibi, nenek, kakek, maupun saudaranya yang lain. 
Sedangkan makna majazi dari lafazh tersebut dapat diartikan sebagai 
segala sesuatu yang berkaitan dengan anak tersebut, misalnya adalah 
lingkungannya, media massa seperti televisi, radio, atau internet. 
Lafadz  ِِهناَد َِّوُھي bermakna “mereka berdua menjadikannya 
beragama Yahudi”, Huruf ha’ diakhir kata  ِِهناَد َِّوُھي merupakan maf’ul bih 
yang merujuk kepada “anak yang dilahirkan”.  َْوأ merupakan huruf ‘athaf 
yang berarti “atau”.  ِِهناَر َِّصُني artinya “mereka berdua menjadikannya 
beragama Nasrani”. ِهناَس ِّجَُمي bermakna “mereka berdua menjadikannya 
beragama Majusi”.  
Sehingga makna dari  َْوأ ,ِِهناَر َِّصُني َو ,ِِهناَد َِّوُھي ُهاََوَبَأف  ِِهناَس ِّجَُمي  adalah 
maka setelah anak yang telah dilahirkan tersebut dewasa, kedua orang 
tuanyalah yang mempengaruhinya untuk memeluk agama Yahudi, atau 
Nasrani atau Majusi.36 Walaupun hadis-hadis riwayat Bukhari, Muslim 
dan Ahmad bin Hanbal memiliki redaksi yang sedikit berbeda-beda, 
namun memiliki makna yang sama. 
Kemudian di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad bin 
Hanbal nomor 8164 dan riwayat Muslim nomor 24 dilanjutkan dengan 
kalimat  ِِلبِلإا َنْوُِجتَْنت اَمَك. Sedangkan dalam riwayat Ahmad bin Hanbal 
                                                            
36 Manshur Ali Nashif, Mahkota Pokok-Pokok Hadis Rasulullah SAW, Jilid 4, 




nomor 7782, Rasulullah memakai kalimat اًحاَحِص َُجتُْنت ماَعَْنلأا لْثِم. 
Terdapat kalimat   ْيَِھب ُةَمْيَِھبلا َُجتُْنت ًةَم  اَمَك dalam riwayat Ahmad bin Hanbal 
nomor 7181 dan 7698. Sedangkan dalam riwayat Muslim nomor 22, dan 
riwayat Bukhârî nomor 1368 dan 1369, terdapat tambahan lafazh   َءاَعْمَج 
sehingga menjadi  َءاَعْمَج ًةَمْيَِھب ُةَمْيَِھبْلا َُجتُْنت اَمَك. Kata  َُجتُْنت اَمَك yaitu dengan 
diharakatkan dhammah pada “ta” pertama dan di fathah-kan pada yang 
kedua,  ُةَمْيَِھبْلا dibaca rafa’ dan  ًةَمْيَِھب dibaca nashab, maknanya adalah 
“sebagaimana dilahirkan hewan ternak oleh induknya”.37 Lafazh  ُةَمْيَِھبْلا  
berarti   ِمَاھَْبلأا ْنِم ِِهتْوَص يِف اَِمل َِكلَذ َو  ُه َل قط َن  َلا ا َم  ُّل ُك 38 (segala sesuatu 
yang tidak berakal, yang mempunyai suara, dan termasuk binatang 
ternak). Kata  َءاَعْمَج dibaca panjang (mad) maknanya adalah “kumpulan 
bagian-bagian tubuh yang sempurna, tidak terdapat kekukarangan, 
terpotong  atau cacat.39 
Kemudian hadis ini dilanjutkan dengan pertanyaan, َاھِْيف َنْو ُّسُِحت َْلھ 
؟َءاَعْدَج ْنِم . lafazh   َْلھ berarti “apakah”, merupakan harfu al-istifham. 
 َنْو ُّسُِحت berarti “memperbaiki, menghias, mempercantik, membuat lebih 
baik (dari semula)”. 40  َاھِْيف disini bermakna “di dalamnya”.  َءاَعْدَج ْنِم 
berarti “dari kekurangan”. Huruf  ْنِم merupakan salah satu huruf jar, 
sedangkan  َءاَعْدَج disini menjadi isim majrur dari  ْنِم, ia tidak dihukumi 
                                                            
37 An-Nawâwî, shahîh Muslim bi Syarhi an-Nawâwî , h, 463. 
38 Louis Ma’luf, Al-Munjid fie al-Lughah wa al-A’lam, h, 52. 
39 An-Nawâwî, shahîh Muslim bi Syarhi an-Nawâwî , h, 463. 




kasrah karena ia merupakan isim ghairu munsharif. Lafazh   َءاَعْدَج  secara 
bahasa berarti “hidung atau yang lainnya yang telah terpotong atau 
potongan hidung.”41 Dalam kitab Syarah Imam An-Nawawi dijelaskan 
bahwa kata  َءاَعْدَج berarti “potongan telinga atau yang lainnya”.42  
Dalam riwayat lain disebutkan,  َءاَعْدَج َاھِْيف ىََرت (apakah engkau 
melihat padanya kekurangan?). Ath-Thaibi berkata, “Kalimat ini 
berkedudukan sebagai haal (kata yang menerangkan keadaan), yakni 
keadaannya selamat dari kekurangan. Di sini terdapat sisi penekanan, 
yakni setiap orang yang melihatnya akan berkata demikian, karena 
kondisinya yang benar-benar sempurna. Adapun makna  َءاَعْدَج adalah 
hewan yang dipotong telinganya. Ini merupakan isyarat bahwa 
kekukuhan mereka dalam kekufuran dikarenakan mereka menutup 
telinganya dari (mendengarkan) kebenaran. Kemudian pada riwayat 
terdahulu disebutkan lafazh ‘Apakah kalian merasakan adanya 
kekurangan’. Maksudnya, tidak ada kekurangan seperti terpotong 
telinganya, bahkan yang memotongnya adalah pemiliknya.43 
Walaupun kalimat dalam hadis-hadis tersebut memiliki redaksi 
yang berbeda, namun mereka memiliki makna yang sama, yaitu 
Rasulullah Saw. menyerupakan ke-fithrah-an anak yang baru lahir 
dengan hewan ternak yang baru dilahirkan oleh induknya. Hewan ternak 
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tersebut tentu dalam keadaan sehat dan sempurna (tidak cacat). Dan 
apabila terjadi kecacatan/ kekurangan itu terjadi setelah kelahirannya. 
Yaitu manusialah yang menjadikan hewan tersebut cacat, contohnya 
dengan cara menandai hewan tersebut  dengan tato di salah satu anggota 
tubuhnya atau pemotongan anggota tubuh binatang. Al-Biqa’i 
menyatakan bahwa contoh-contoh tersebut merupakan perumpamaan 
dari akhlak buruk yang dipelajari atau diikuti oleh anak dari siapa yang 
berinteraksi dengannya, seperti penipuan, kebohongan dan sebagainya.44 
Kata  َُّمث bermakna “kemudian”.  ُلُْوَقي berasal dari kata  ََلاق-  ُلُْوَقي  
yang artinya “berkata”, yang “berkata” disini adalah Abu Hurairah. 
Lafadz اْوُؤَرْقا َو bermakna “dan bacalah (kalian semua)”, huruf waw 
merupakan huruf ‘athaf, sedangkan اْوُؤَرْقا adalah fi’il amr.  ُْمتْئِش  ِْنإ berarti 
“jika kalian mau”. Diakhir hadis tersebut Abu hurairah menganjurkan 
para sahabat untuk membaca Surah Ar-Ruum ayat 30, yaitu yang 
berbunyi: ) ِالله ِقْلَِخل َلْيِدَْبت َلا ,َاھَْيلَع َساَّنلا َرََطف يِتَّلا ِالله َةَرِْطف(  ‘(Tetaplah atas) 
fithrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fithrah itu. Tidak 
ada perubahan pada fithrah Allah.” (QS Ar-Ruum: 30). 
Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam Jalaluddin as-Suyuti dalam 
kitab Tafsir Jalalain menafsirkan bahwa kalimat  ِالله َةَرِْطف (fithrah Allah) 
maksudnya adalah “ciptaannya”. َاھَْيلَع َساَّنلا َرََطف ِيتَّلا (yang telah 
menciptakan manusia menurut fithrah itu) makna yang dimaksud adalah 
                                                            





tetaplah atas fithrah atau agama Allah .  ِالله ِقْلَِخل َلْيِدَْبت َلا (tidak ada 
perubahan atas fithrah Allah) pada agama-Nya. Maksudnya adalah 
janganlah kalian menggantinya, misalnya menyekutukan-Nya.45 
Ayat di atas adalah sebuah perintah untuk menetapkan hati kita 
kepada fithrah yaitu agama Allah. Dan sebuah larangan dari 
menyekutukan Allah dengan cara mengganti agama maupun 
menyekutukan-Nya dan  mengingkari-Nya walaupun hanya di dalam hati. 
Melalui uraian di atas, maka dapat diketahui jika susunan kalimat 
yang digunakan dalam hadis-hadis tentang anak dilahirkan dalam 
keadaan fithrah sesuai dengan kaidah bahasa arab, dengan begitu tidak 
diragukan lagi bahwa hadis ini bukanlah hadis dha’îf  jika dilihat dari 
matannya. Hadis diatas juga tidak terdapat kata-kata asing ataupun kata-
kata yang sukar dicerna. 
Jika dilihat dari obyek kajian yang harus digunakan dalam 
pendekatan bahasa ini, menurut peneliti, semua aspeknya telah sesuai 
dengan kaidah tatanan bahasa Arab. Hanya saja karena hadis ini 
diriwayatkan secara maknawi maka redaksinya sedikit berbeda atau 
memiliki tambahan redaksi di beberapa hadisnya. Namun, seperti yang 
telah dikatakan sebelumnya, bahwa perbedaan redaksi yang tidak 
mengakibatkan perbedaan makna, asalkan sanadnya sama-sama shahih, 
maka hal itu masih dapat ditoleransi. Dapat diketahui bahwa hadis-hadis 
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anak dilahirkan dalam keadaan fithrah diatas, walaupun memiliki redaksi 
yang sedikit berbeda, namun memiliki makna yang sama. 
2) Asbâb al-Wurûd Hadis-Hadis Anak Dilahirkan dalam Keadaan 
Fithrah 
Asbâb al-wurûd hadis sering kali dimuat dalam hadis itu sendiri 
ketika periwayat menuturkan sebuah peristiwa secara utuh. Tetapi 
terkadang periwayat hanya mengutip potongan hadis tertentu karena ia 
hanya berkepentingan terhadap potongan hadis tersebut untuk dijadikan 
dalil dalam kasus tertentu pula. Dalam tradisi periwayatan hadis, sebuah 
matan diriwayatkan oleh perawi berulang-ulang karena diriwayatkan 
melalui beberapa jalur. Semakin banyak jalur (utamanya sejak generasi 
sahabat) maka semakin terlihat bahwa materi hadis itu populer 
(mendekati mutawatir).46 
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, dalam 
penelitian ini, penulis akan mencoba memahami hadis tentang anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah dengan meneliti dan mengkaji sebab-
sebab hadis tersebut disabdakan. Asbâb al-wurûd dari hadis di atas 
adalah sebagaimana yang bersumber dari Aswad yaitu: 
Aswad berkata, “Aku datang kepada Rasulullah Saw. dan ikut berperang 
bersama beliau. Kami meraih kemenangan dalam perang itu; namun pada 
hari itu pembunuhan berlangsung terus termasuk menimpa anak-anak. 
Kejadian ini dilaporkan kepada Nabi Saw. lalu beliau bersabda: 
“Keterlaluan, sampai saat ini mereka masih saling membunuh sehingga 
anak-anak banyak yang terbunuh. Berkatalah seorang laki-laki, Ya 
Rasulullah, mereka adalah anak-anak dari orang-orang musyrik. 
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Rasulullah Saw. bersabda: “Ketahuilah, sesungguhnya penopang kami 
adalah anak-anak orang-orang musyrik itu. Jangan membunuh keturunan, 
jangan membunuh keturunan.” Kemudian beliau bersabda: “Setiap anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah. Maka ia tetap dalam keadaan 
fithrahnya itu sampai lidahnya berbicara. Kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani, atau Majusi.”47 
 
Riwayat lain menyebutkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda,48 
 
 َق َلا  ِلإا َم ُما  َأ َْحم َح :د َّد ـَث َن ِإ ا َْسم ِعا ْي َح ,ل َّد ـَث َن ـُي ا ْو ُن َع س َلحا ن َس ِن  َع َلأا ن ْس َو ِد 
 ْب ُن  َس ِر ْي ِع َق , َلا َأ : ـَت ْي ُت  َر ُس ْو ُل  َص اللها َّل َع اللها ى َل ْي ِه  َو  َس َّل َم  َو  َغ َز ْو ُت  َم َع ُه ,
 َف َأ َص ْب ُت  َظ ْه ًر ـَف ,ا َق َت َل  َّنلا ُسا  ـَي ْو َم ِئ ٍذ  َح َّتى ـَق  ـَت ُل ْو ِولا ا ْل َد َنا ـَف , ـَب َل َغ  َذ ِل َك  َر ُس ْو َل 
 َص اللها ّل َع اللها ى َل ْي ِه  َو  َس َّل َم  ـَف َق َلا َم : َب ا َلا  َأ ـْق َو ٍما  َج َوا َز ُه ْم  َقلا ْت ُل  ـَيلا ْو َم  َح َّتى 
 ـَق ـَت ُل ْو ُّذلا ا ِّر َّي َة ـَف ؟ َق َلا  َر ُج ٌل َي : َر ا ُس ْو َل  َأ ,اللها َم ُه ا ْم  َأ ْو َلا ُد  ُلما ْشِر ِك َْين ـَف ؟ َق َلا :
 َلا ِإ  ََّنم ِخ ا َي َرا ُك ْم  َأ ـْب َن ُءا  ُلما ْشِر ِك َْين َُّثم ,  َق َلا َلا : ـَت  ْق ـُت ُل ْو ُّذلا ا ِّر َّي ًة َلا , ـَت  ْق ـُت ُل ْو ا
 ُّذلا ِّر َّي ًة َو ,  َق َلا ُك : ُّل  ِن ْس َم ٍة  ـُت ْو َل ُد  َع َل ِفلا ى ْط َر ِة  َح َّتى ـُي  ْع ِر َب  َع ـْن َه ِل ا َس ـُنا َه ,ا
 َف َأ ـَب َو َها ـُي ا َه ِّو َد َِĔا َأ ا ْو  ـُي َن ِّص َر َِĔا.ا49 
 
Imam Ahmad berkata: Isma’il menceritakan kepada kami, Yunus 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan dari Al aswad bin Sari’, ia 
berkata, “aku pernah mendatangi Rasulullah Saw dan ikut berperang 
bersama beliau. Aku terkena di bagian belakang. Orang banyak 
berperang hari itu, hingga mereka membunuh anak-anak. Peristiwa itu 
sampai kepada Rasulullah Saw., beliau bersabda, “Ada apa dengan kaum 
yang melampaui batas dalam berperang hari ini, hingga mereka 
membunuh anak-anak?” Seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, 
bukankah mereka itu anak-anak orang musyrik?” Rasulullah Saw 
bersabda, “Tidak, yang paling baik diantara kalian adalah anak-anak 
orang musyrik. Jangan kalian membunuh keturunan (anak-anak), jangan 
kalian membunuh keturunan.” Kemudian Rasulullah Saw bersabda, 
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“Setiap manusia terlahir dalam keadaan fithrah, hingga ia 
mengungkapkannya dengan lisannya, maka kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya penganut Yahudi atau Nasrani.”50 
 
Sebelum hadis di atas disabdakan, Rasulullah pernah ditanya 
tentang kawasan kaum musyrik yang diserang hingga mengenai wanita 
dan anak-anak mereka, kemudian Rasulullah menjawab, “Mereka 
(wanita dan anak-anak) termasuk bagian dari mereka (kaum musyrik).”51 
Riwayat lain menyebutkan, “dari Ibnu Abbas, dari Ash-Sha’ab bin 
Jatstsamah, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, 
“Tidak ada zona khusus kecuali milik Allah dan Rasul-Nya.” Dan aku 
bertanya kepada beliau tentang anak-anak orang musyrik, “Apakah kita 
membunuh mereka (anak-anak) bersama mereka (orang-orang musrik)?” 
Rasulullah menjawab, “Ya, karena mereka termasuk bagian dari mereka.” 
kemudian beliau melarang membunuh mereka (anak-anak kaum musyrik) 
pada peristiwa Hunain.”52 
Sebelum mengkaji asbâb al-wurûd di atas, terlebih dahulu penulis 
paparkan hal ihwal perang Hunain. Perang Hunain diambil dari nama 
satu lembah yang terletak antara Mekkah dan Thaif, kota Thaif terletak 
sekitar 75 mil dari Mekkah. Yang berkuasa disana adalah suku Tsaqif 
yang sering kali berseberangan dengan suku Quraisy di Mekkah. Mereka 
bersaing bukan hanya dalam bidang perdagangan, tetapi juga 
kepercayaan. Kedua suku besar ini menyembah berhala, al-Lata bagi 
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Tsaqif dan Hubal bagi suku Quraisy. Peperangan antara kaum Muslim 
dengan suku Tsaqif dan beberapa cabang dari suku Hauzan yang 
menempati pantai Laut Merah ini terjadi pada tanggal 10 Syawwal 8 
Hijriyah.53 
Perang ini terjadi lantaran kekhawatiran suku Tsaqif terhadap 
keberhasilan Nabi Saw. yang telah menududuki kota Mekkah dan 
menghancurkan semua berhala. Mereka menolak ajaran Islam, mereka 
berpikir sebelum diserang Nabi Saw. lebih baik menyerang terlebih 
dahulu dengan bekerjasama dengan suku Hauzan. Alasan penyerangan 
itu, selain karena penolakan terhadap ajaran Nabi Muhammad, mereka 
juga khawatir karena Nabi Saw. telah menugaskan Khalid bin Walid 
menghancurkan berhala al-Uzza yang berada di wilayah Tsaqif.54 
Kedua suku tersebut mengangkat Malik ibnu ‘Auf dan Nadhri 
sebagai panglima perang mereka. Malik ibnu ‘Auf memerintahkan 
pasukannya agar membawa istri-istri dan anak-anak serta harta benda 
mereka dengan alasan mereka akan dapat ikut membela dan bertempur 
bersama pasukannya. Malik ibnu ‘Auf membariskan kaum wanita dan 
anak-anak di belakang pasukan, dan dibelakang mereka unta, lalu sapi 
dan kambing.55 
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Perang tersebut dimenangkan oleh kaum Muslimin, pasukan 
musuh banyak yang terbunuh. Sebagian dari mereka melarikan diri tanpa 
menghiraukan lagi istri-istri, anak-anak dan harta benda yang mereka 
tinggalkan di medan perang. Kaum muslimin menangkap kaum wanita 
dan anak-anak musuh. Mereka juga memperoleh banyak ghanimah.56 
Jumlah tawanan perang sebanyak enam ribu kepala, dua puluh empat 
ribu ekor unta dan kambing lebih dari empat puluh ribu ekor, ditambah 
dengan empat ribu uqiah perak. Selama tujuh belas hari Rasûlullah 
menanti pasukan musyrik yang melarikan diri untuk menghadap beliau 
guna menyatakan diri memeluk Islam.57 
Kembali ke pokok persoalan. Jika melihat hadis-hadis di atas, 
maka dapat diketahui bahwa sebelumya Rasulullah memperbolehkan 
membunuh anak-anak orang musyrik ketika berperang. Namun, 
kemudian beliau melarangnya pada peristiwa Hunain disertai dengan 
hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Hadis-hadis tentang 
anak dilahirkan dalam keadaan fithrah merupakan koreksi terhadap 
pernyataan Rasulullah sebelumnya yang memperbolehkan membunuh 
anak-anak kaum musyrik. 
Kedua pernyataan Rasulullah mengenai boleh membunuh anak-
anak kaum musyrik kemungkinan merupakan ijtihad Rasulullah sendiri 
yang ternyata kurang tepat, hingga mendapatkan teguran dan klarifikasi 
dari Allah hingga disabdakannya hadis yang melarang membunuh 
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mereka. Hal ini dikarenakan anak-anak kaum musyrik sama saja dengan 
anak-anak kaum Muslim. Mereka sama-sama lahir dalam keadaan fithrah 
sampai mereka dapat menentukan langkahnya sendiri, memilih jalan 
Islam atau tetap menjadi musyrik. 
Munculnya hadis-hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan 
fithrah bersamaan dengan terjadinya perang antara kaum Muslim dengan 
kaum musyrik. Nabi Muhammad bersabda sebagaimana hadis di atas 
ketika mengetahui bahwa orang-orang membunuh anak-anak orang 
musyrik. Jika dilihat dari setting kondisi historis pada masa itu, dapat 
dimungkinkan munculnya hadis tersebut - selain alasan yang telah 
disebutkan di atas tadi - adalah karena “kegelisahan” Nabi Muhammad 
terhadap pembunuhan-pembunuhan yang dilakukan terhadap anak-anak 
orang musyrik. Anak-anak merupakan seseorang yang belum mampu 
untuk membedakan mana yang benar dan yang salah, dan belum mampu 
dalam hal memutuskan suatu perkara, termasuk perkara agama. Imam 
An-Nawawi mengatakan bahwa fithrah sebagai keadaan yang belum 
tertetapkan sampai individu tersebut secara sadar menegaskan 
keimanannya. Untuk itu, tidak mungkin mereka dihukumi sama dengan 
orang dewasa, yang dalam hal ini dihukumi musyrik sama seperti orang 
tuanya. 
Dari penggalan asbâb al-wurûd hadis di atas, Rasulullah bersabda, 
“Tidak, yang paling baik diantara kalian adalah anak-anak orang 




membunuh keturunan.” Abu Hatim mengaitkan penggalan hadis tersebut 
dengan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, yaitu: “Abu 
Hurairah berkata, “Aku mendengar Abu Qasim SAW bersabda, “Rabb 
kita heran terhadap kaum-kaum yang dituntun ke surga dengan rantai-
rantai.”58 
Abu Hatim berpendapat bahwa sabda Rasulullah Saw., “Rabb 
kita heran”, adalah termasuk kata-kata khusus yang tidak dipersiapkan 
untuk diketahui oleh pendengar dan hanya diketahui oleh mereka yang 
biasa memakai kata-kata seperti ini. Yang dimaksudkan dalam khabar ini 
tawanan kaum muslimin yang ditawan dari kawasan orang musyrik, 
mereka diikat dengan rantai dibawa ke negeri Islam agar mereka masuk 
Islam dan masuk surga. Maka inilah yang dimaksudkan oleh sabda Nabi 
Saw “Bukankah anak-anak kaum musyrik adalah yang terbaik dari 
kalian.” Kata-kata disebutkan tanpa menyebut diantara karena yang 
dimaksud adalah “diantara yang terbaik dari kalian”.59 
Melihat uraian di atas, dapat diketahui bahwa pada masa-masa 
perang zaman Nabi Saw., sudah menjadi hal yang lumrah jika kelompok 
yang kalah dalam berperang menjadi tawanan kelompok yang 
memenangkannya. Sehingga banyak orang musyrik yang ditawan oleh 
orang Muslim dan mereka diperintahkan untuk memeluk agama Islam. 
Begitu juga dalam peperangan tersebut juga banyak para sahabat yang 
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membunuh anak-anak orang musyrik, namun setelah Nabi 
mengetahuinya beliau melarangnya sebab anak-anak tersebut tidaklah 
bersalah dan mereka dapat didakwahi untuk memeluk ajaran Islam 
sebagaimana para sahabat yang dahulunya juga merupakan anak-anak 
orang musyrik. 
3) Menghadapkan Hadis dengan Al-Qur’an 
 
Allah Swt. Menurunkan Kitab-Nya yang penuh dengan hikmah 
adalah sebagai hidayah dan penerang jalan kebahagiaan dan keselamatan 
bagi hamba-Nya di dunia dan akhirat. Dijadikannya sebagai mukjizat 
yang abadi bagi Nabi Muhammad, untuk mengajak manusia ke jalan 
yang benar. Dan Sunnah sebagai perincian dan penjelasan dari kitab itu. 
Allah berfirman yang artinya: 
 
“Dan kami tidak menurunkan kepadamu al Kitab (al Qur’an) ini 
melainkan agar kamu menjelaskan kepada mereka apa yang mereka 
perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 
beriman.” (QS. An Nahl: 64). 
 
Melalui ayat tersebut, dapat diketahui bahwa Rasulullah bertugas 
menjelaskan al-Qur’an kepada ummatnya, atau dengan kata lain 
kedudukan hadis terhadap al-Qur’an adalah sebagai penjelasnya. 
Penjelasan termaksud tidak hanya terbatas pada penafsiran, melainkan 
mencakup banyak aspek. Dan hal inilah yang menjadikan pengamalan 
sebagian besar al-Qur’an akan senantiasa membutuhkan hadis.60 
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Oleh karena al-Qur’an membutuhkan hadis sebagai perinci atau 
penjelas, maka sudah barang tentu jika antara al-Qur’an dan hadis 
maknanya harus serasi. Demikian pula dengan hadis, dalam 
mengaplikasikan hadis haruslah diketahui terlebih dahulu apakah makna 
hadis tersebut bertentangan dengan dalil al-Qur’an atau tidak. 
Untuk mengetahui apakah hadis-hadis Nabi Saw. bertentangan 
dengan dalil al-Qur’an atau tidak, maka dibutuhkanlah upaya memahami 
hadis-hadis Nabi Saw. dengan cara mengkonfirmasikannya atau 
menghadapkannya dengan petunjuk-petunjuk al-Qur’an sebagai sumber 
utama ajaran Islam. Selain itu, kajian ini dapat dijadikan salah satu 
langkah untuk mendapatkan pemahaman yang benar mengenai makna 
yang terkandung dalam hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan 
fithrah. Ayat-ayat al-Qur’an tersebut diantaranya adalah: 
a) Surah Ar-Ruum : 30 
 َليِدْبَـت لا اَه ْـيَلَع َساَّنلا َرَطَف ِتيَّلا ِهَّللا َةَرْطِف اًفيِنَح ِني ِّدِلل َكَهْجَو ْمِقَأَف
 لا ِساَّنلا َرَـثْكَأ َّنِكَلَو ُمِّيَقْلا ُني ِّدلا َكِلَذ ِهَّللا ِقَْلِلخ) َنوُمَلْعَـي٣٠(61  
 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fithrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fithrah itu. tidak ada peubahan pada fithrah Allah. (Itulah) 
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”62 
 
Terdapat beberapa riwayat hadis tentang anak dilahirkan 
dalam keadaan fithrah yang disertakan dengan penggalan ayat dari 
                                                            
61 Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, juz 21 (Semarang: 





surah ar-Ruum ayat 30. Hal ini tentu saja menjadi tanda bahwa ayat 
tersebut berkaitan erat dengan hadis tentang anak dilahirkan dalam 
keadaan fithrah.  
Sebagaimana yang telah diuraikan dalam pembahasan 
sebelumnya, bahwa banyak sekali perbedaan pendapat para ulama 
mengenai makna kata fithrah.  
Kalimat الله  ةرطف  dalam kitab al-Mu’jam al-Mufashshil fî 
Tafsîr Gharîbah al-Qur’ân al-Karîm dimaknai dengan “Islam 
(agama Allah)”. 63  Sedangkan dalam kitab Mu’jam al-Wajîz 
disebutkan bahwa fitrah menurut bahasa berarti bersih, menurut 
istilah fithrah ialah persiapan untuk mengambil hukum serta 
membedakan antara yang haq dan bathil. 64  Dalam kitab Mu’jam 
Mufradât al-Alfaadh al-Qur’an dijelaskan bahwa makna fithrah 
dalam surat ar-Ruum ayat 30 di atas ialah Segala sesuatu yang 
dilandasi oleh kekuasaan Allah untuk mengetahui keimanan.65 
Quraisy Shihab menuliskan dalam kitab tafsirnya Al-Misbah 
bahwa ayat di atas hanya berbicara tentang fithrah yang 
dipersamakannya dengan agama yang benar. Ini berarti yang 
dibicarakan oleh ayat 30 surah ar-Ruum adalah fithrah keagamaan, 
                                                            
63 Al-Huqûq mahfûdhah, Al-Mu’jam al-Mufashshil fî tafsîr gharîbah al-
Qur’ân al-Karîm (Beirut: Dâr al-Kutûb al-‘Ilmiyyah, 2003) h, 370. 
64 Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Mu’jam al-Wajîz (T.tp: Majma’ al-
Lughah al-‘Arabiyyah, 1995) h, 476. 
65 Abî al-Qâsim al-Husain ibnu Muhammad ibnu al-Mufadldlal al-Ma’rûf 
bî ar-Raghîb al-Ashfahanî, Mu’jam Mufradât al-Alfaadh al-Qur’an, (Beirut: Dâr 




bukan fithrah dalam arti semua potensi yang diciptakan Allah pada 
diri makhluk itu.66 
Melalui ayat ini, al-Qur’an menggaris bawahi adanya fithrah 
manusia dan bahwa fithrah tersebut adalah fithrah keagamaan yang 
perlu dipertahankan. Bukankah awal ayat ini merupakan perintah 
untuk mempertahankan dan meningkatkan apa yang selama ini telah 
dilakukan Rasul Saw., yakni menghadapkan wajah ke agama yang 
benar? Bukankah itu yang dinamai oleh ayat ini fithrah? Bukankah 
itu yang ditunjukkan sebagai agama yang benar? Jika demikian, ayat 
ini berbicara tentang fithrah keagamaan.67 
Ayat tersebut mempersamakan antara fithrah dengan agama 
yakni agama Islam, sebagaimana dipahami dari lanjutan ayat yang 
menyatakan “Itulah agama yang lurus”. Berbeda-beda pendapat 
ulama tentang maksud kata tersebut. Jika pernyataan ini dikaitkan 
dengan pernyataan sebelumnya Allah yang telah menciptakan 
manusia atas fithrah itu, maka ini berarti bahwa agama yang benar 






66 Muhammad Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 
2003) h, 55. 
67 Ibid, h, 55. 




b) Surat Al-A’râf : 172-173 
 ىَلَع ْمُهَدَهْشَأَو ْمُهَـتـَّيِّرُذ ْمِِهروُهُظ ْنِم َمَدآ ِنيَب ْنِم َكُّبَر َذَخَأ ْذِإَو
 ُتْسََلأ ْمِهِسُفْـَنأ  اَّنِإ ِةَماَيِقْلا َمْوَـي اوُلوُقَـت ْنَأ َانْدِهَش ىَلَـب اوُلَاق ْمُكِّبَرِب
) َينِلِفاَغ اَذَه ْنَع اَّنُك١٧٢ اَّنَُكو ُلْبَـق ْنِم َانُؤَابآ َكَرْشَأ َا َّنمِإ اوُلوُقَـت َْوأ(
) َنوُلِطْبُمْلا َلَعَـف َاِبم اَنُكِلْهُـتَـَفأ ْمِهِدْعَـب ْنِم ًةَّيِّرُذ١٧٣(69  
 
Dan ketika Tuhanmu mengeluarkan dari putra-putra Adam dari 
punggung mereka keturunan mereka dan Dia mempersaksikan 
mereka atas diri mereka “Bukankah Aku Tuhan kamu?” Mereka 
menjawab: “Betul! Kami telah menyaksikan”. (Kami lakukan yang 
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 
“Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang lengah terhadap ini” 
atau kamu mengatakan: “Sesungguhnya orang-orang tua kami telah 
mempersekutukan (Tuhan) sebelum ini, sedang kami adalah anak-
anak keturunan sesudah mereka.” (QS. Al-A’râf : 172-173).70 
 
Mengenai ayat di atas, dalam kitab tafsirnya Al-Misbah, 
Quraisy Shihab menjelaskan bahwa Allah mempersaksikan mereka 
tentang keesaan-Nya melalui potensi yang mereka miliki serta bukti-
bukti keesaan yang Dia hamparkan. Selanjutnya karena kata 
“mengambil” dikaitkan dengan putra-putri keturunan Adam as. maka 
itu berarti masing-masing dari mereka, orang perorang secara berdiri 
sendiri telah diambil kesaksiannya menyangkut keesaan Allah Swt. 
dan mengakuinya sehingga setiap orang pada hakikatnya memiliki 
pengetahuan serta fithrah yang mengandung pengakuan akan 
keesaan itu.71 
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70 Muhammad Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 5, h, 294 




Ayat di atas menjelaskan dua sebab mengapa persaksian 
tersebut diambil Allah. Yang pertama adalah agar manusia di hari 
kiamat nanti tidak berkata: “Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang lengah terhadap ini”. Yakni kalau Kami tidak melakukan hal 
tersebut, maka mereka akan berkata: “Kami tidak tahu atau kami 
lengah karena tidak ada petunjuk yang kami peroleh menyangkut 
wujud dan keesaan Allah. Tidaklah wajar orang yang tidak tahu atau 
lengah dimintai pertanggungjawaban”. Sehingga, agar tidak ada 
dalih semacam ini, Allah mengambil dari mereka kesaksian dalam 
arti memberikan kepada setiap insan potensi dan kemampuan untuk 
menyaksikan keesaan Allah bahkan menciptakan mereka dalam 
keadaan memiliki fithrah dan pengakuan akan keesaan itu. 
Alasan kedua agar mereka tidak mengatakan: Sesungguhnya 
orang-orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan, kami hanya 
anak keturunan mereka”. yakni agar mereka tidak mengatakan: 
“Kami sebenarnya hanya mengikut saja, karena kami tidak mampu 
dan tidak mengetahui hakikat yang dituntut ini, apalagi orang tua 
kami yang mengajar kami dan kami menerimanyaseperti itu. Jika 
demikian yang salah adalah orang tua kami, karena itu wahai Tuhan 
apakah wajar Engkau menyiksa kami karenaperbuatan orang lain 
yang sesat, walaupun mereka adalah orang tua kami?”. Maka untuk 




sehingga ia dapat menolak siapa pun walau orang tuanya sendiri, bila 
mereka mengajak kepada kedurhakaan dan persekutuaan Allah.72 
Ayat di atas menunjukkan bahwa dalam diri setiap manusia 
terdapat fithrah keagamaan serta pengakuan akan keesaan Allah. Hal 
ini sesuai dengan makna hadis anak dilahirkan dalam keadaan 
fithrah. 
c) Surah Yasin : 22 
 َنوُعَجْرُـت ِهَْيلِإَو ِنيَرَطَف يِذَّلا ُدُبْعَأ لا َِلي اَمَو73 
Dan tidak ada alasan bagiku untuk tidak menyembah (Allah) yang 
telah menciptakanku dan hanya kepada-Nyalah kamu akan 
dikembalikan. (QS. Yasin: 22)74 
 
Ayat di atas menggambarkan kesadaran yang timbul dalam 
hati dan cahaya iman yang telah menyinari jiwa orang itu, sehingga 
ia berpendapat bahwa tidak ada alasan sedikitpun baginya untuk 
tidak beriman kepada Allah. Karena Dialah yang telah menciptakan 
dan membentuknya sedemikian rupa dalam proses kejadian, 
sehingga memungkinkan dirinya memeluk agama tauhid yaitu 
agama yang mengajarkan untuk mempercayai Allah sebagai Tuhan 
Yang Maha Esa.75 
Penafsiran di atas menggambarkan bahwa di dalam setiap 
jiwa manusia telah memiliki naluri beragama yaitu beragama tauhid 
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73 Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, juz 23, h, 708. 
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(Islam) dan memiliki kesadaran iman. Allah lah yang telah 
memberikannya dalam sanubari mereka sejak mereka dilahirkan oleh 
ibunya. Jika ada manusia tidak beragama tauhid, Maka hal itu tidak 
wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh 
orangtua ataupun lingkungan. 
d) Surah Nuh : 27 
) ًاراَّيَد َنِيرِفاَكْلا َنِم ِضْرلأا ىَلَع ْرَذَت لا ِّبَر ٌحُون َلَاقَو٢٦ َكَّنِإ( 
) ًاراَّفَك ًارِجَاف لاِإ اوُدَِلي لاَو َكَداَبِع اوُّلِضُي ْمُهْرَذَت ْنِإ٢٧(76  
 
Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi (26). Sesungguhnya 
jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan 
menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan 
selain anak yang berbuat ma'siat lagi sangat kafir (27).77 
 
Ayat di atas memuat doa Nabi Nuh as. sebelum jatuhnya 
siksa Allah kepada kaum Nabi Nuh. Dalam doanya tersebut, 
menegaskan bahwa anak-anak orang kafir itu akan menjadi kafir dan 
durhaka pula. Sementara ulama menyatakan bahwa hal itu diketahui 
Nabi Nuh as. melalui informasi Allah. Menurut Quraisy Shihab, hal 
tersebut tidak harus demikian, apalagi di sini  justru Nabi Nuh as. 
yang “menyampaikannya” kepada Allah. Beliau lebih cenderung 
memahami penyampaian Nabi Nuh as. itu berdasar pengalaman 
beliau ratusan tahun hidup di tengah generasi masyarakatnya. 78 
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Ketika itu terbukti betapa besar pengaruh orang tua dalam 
mendidik anak-anaknya, sehingga jika orang tua yang demikian 
mantap kekufurannya dibiarkan hidup dan mendidik anak-anaknya, 
tentulah sang anak tidak akan jauh berbeda dari orang tua yang 
mendidiknya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ucapan Nabi 
Nuh yang direkam ayat di atas merupakan salah satu isyarat tentang 
besarnya pengaruh orang tua dalam mendidik dan membentuk 
kepribadian anak.79 Hal ini sesuai dengan hadis Nabi Saw. tentang 
anak dilahirkan dalam keadaan fithrah.  
Thabathaba’i berpendapat bahwa agama tidak lain kecuali 
kebutuhan hidup serta jalan yang harus ditempuh manusia agar mencapai 
kebahagiaan hidupnya. Manusia tidak menghendaki sesuatu melebihi 
kebahagiaan. Allah Swt. telah memberi petunjuk kepada setiap jenis 
makhluk – melalui fithrah-nya dan sesuai dengan jenisnya – petunjuk 
menuju kebahagiaannya yang merupakan tujuan hidupnya.80 
Setelah menghadapkan/mengkonfirmasikan makna hadis dengan 
ayat-ayat al-Qur’an di atas, maka dapat dipahami bahwa makna hadis-
hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan fithrah sejalan dengan ayat-
ayat tersebut. Dengan kata lain, hadis tersebut memiliki makna yang 
tidak bertentangan dengan  ayat-ayat al-Qur’an, malah keduanya saling 
menguatkan dalam pemaknaannya. 
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BERIMPLIKASI-TIDAKNYA KEBERAGAMAN  
MAKNA FITHRAH TERHADAP HADIS ANAK DILAHIRKAN DALAM 
FITHRAH 
 
A. Hadis-Hadis Yang Menggunakan Lafazh Fithrah 
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam sistematika pembahasan 
bab 1, bab ini akan membahas tentang berimplikasi tidaknya keragaman 
makna fithrah terhadap makna hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah.  
Kata fitrah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti sifat asal, kesucian, 
bakat, dan pembawaan.1 Kata fithrah sendiri berasal dari kata “fa-tha-ra” 
yang artinya adalah merobek dan membelah. Lalu, makna fithrah berarti sifat 
pembawaan (yang ada sejak lahir).2  
Moh. E. Hasim menyebutkan lafazh Fithrah berarti “pembawaan, 
sifat asal, naluri, instink”.3  Sedangkan dalam Kamus al-Munjid dituliskan 
bahwa fitrah berarti “awal mula atau sifat yang menyifati segala sesuatu yang 
ada dari sejak awal ia diciptakan, atau sifat/watak alami manusia, atau agama, 
atau sunnah”. 4  Disebutkan dalam kitab Mu’jam al-Wajîz bahwa fithrah 
bermakna sifat yang menyifati segala sesuatu sejak pertama kali ia diciptakan, 
                                                            
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002) h, 318. 
2  Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia 
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2007) h, 1063. 
3 Moh. E. Hasim, Kamus Istilah Islam, (Bandung: PUSTAKA, 1987) h, 31. 
4 Louis Ma’luf, Al-Munjid fie al-Lughah wa al-A’lam (Beirut: Dâr Al-Masyriq, 2008) 
h, 588. 




atau sifat baik yang belum tercemar oleh aib/keburukan.”5 Sedangkan dalam 
kitab Al-Mu’jam al-Mufashshil fî tafsîr gharîbah al-Qur’an al-karîm 
disebutkan makna fithrah ialah sifat yang telah diberikan sejak ia dilahirkan 
dari perut ibunya, atau sifat manusia dan tabiatnya.6 
Lafazh fithrah memiliki beragam makna. Cukup banyak hadis-hadis 
yang menggunakan lafazh fithrah dalam redaksinya. Tentu maknanya pun 
tidak selalu sama antara fithrah dalam hadis yang satu dengan yang lainnya 
kendati memiliki lafazh atau akar kata yang sama. Hal ini dikarenakan 
pengertian kata fithrah bergantung pada konteks hadis.  
Contohnya saja hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam bab III, Makna lafazh fithrah 
dalam hadis tersebut adalah “agama Islam”, padahal secara bahasa makna asli 
fithrah bukan “agama Islam”. Untuk itu, peneliti meyakini bahwa makna-
makna fithrah yang terdapat dalam hadis-hadis lain memiliki makna yang 
berbeda. Dari banyaknya makna fithrah, maka perlu diperjelas, apakah 
keberagaman makna tersebut mempunyai implikasi terhadap makna hadis 
anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Hadis-hadis yang redaksinya 





5 Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Mu’jam al-Wajîz (T.tp: Majma’ al-Lughah al-
‘Arabiyyah, 1995) h, 476. 
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1. Hadis tentang memotong kuku 
 ُةَرْطِفلا ًَةياَِور َةَرْـيَرُه ِبىَأ ْنَع ِبَّيَُسلما ُنْب دْيِعَس ْنَع اَنَـث َّدَح ِّيرْهُّزلا ْنَع
 ٌسَْخم–  ِةَرْطِفلا َنِم ُسَْخم َْوأ–  ,ِطْبِلإا ,ُفْتَـن َو ,ُداَدْحِتْسِلإا َو ,ُناَِتلخا
 ِبِراَّشلا ُّصَق َو ,ِراَفْظَلأا ُمْيِلْقَـت َو7 
 
Az-Zuhrî berkata, telah menceritakan kepada kami dari Sa’îd ibn al-
Musayyab, dari Abû Hurairah suatu riwayat, “Fithrah (sunnah) ada lima- 
atau lima perkara termasuk fithrah (sunnah)- khitan, mencukur bulu 
kemaluan, mencabut bulu ketiak, memotong kuku, dan menggunting 
kumis.”8 
 
2. Hadis Tentang Keutamaan Orang yang Tidur Malam dalam Keadaan 
Berwudlu 
 
نَع  ٍبِزاَع ُنْب ُءَارَـبلا  َلَاق :َلَاق  ِّبيَّنلا َمَّلَس َو ِهْيَلَع اللها ىَّلَص َتْيَـَتأ اَذِإ :
 ىَلَع ْعِجَطْضا َُّثم ِةَلاَّصِلل َكَعْوُضُو ْأَّضَوَـتَـف َكَعَجْضَم َُّثم َِنْيمَلأا َكِّقِش
 ِْيرْهَظ ُتَْأْلجَأ َو َكَْيلِإ ِىرَْمأ ُتْضَّوَـف َو َكَْيلِإ ْيِهْجَو ُتْمَلْسَأ َّمُهَّللا) :ِلُق
 يِذَّلا َكِباَتَكِب ُتْنَما َّمُهَّللا َكَْيلِإ َّلاِإ َكْنِم اَجْنَم َلا َو َأَجْلَم َلا َكَْيلِإ
 ِذَّلا َكِّيِبَِنب َو َتْلَزْـَنأ َل َّتُم ْنَِإف , (َتْلَسَْرأ ي ـْي َل ِت َك  َف َأ ْن َت  َع َل ِفلا ى ْط َر ِة 
 َو ْجا َع ْل ُه َّن آ ِخ ِر  َم ـَت ا َت َك َّل ُم  ِب ِه  َق َلا ـَف : َر َّد ْد ـُت َه َع ا َل ِّبيَّنلا ى َو ِهْيَلَع اللها ىَّلَص
 َمَّلَس  :ُتْلُـق (َتْلَزْـَنأ يِذَّلا َكِباَتَكِب ُتْنَما َّمُهَّللا) ُتْغَلَـب اَّمَلَـف .َكِلْوُسَر َو
.(َتْلَسَْرأ يِذَّلا َكِّيَِبن َو .َلا :َلَاق9 
 
Diriwayatkan dari al-Barra’ ibnu Âzib, ia berkata bahwa Nabi Saw. 
bersabda, “Apabila engkau mendatangi tempat tidurmu (hendak tidur) 
                                                            
 7Abû ‘Abdillah Muhammad ibnu Ismâ’il al-Bukhâri, Shahih Bukhâri, Juz 7 
“Kitab Libâs”, hadis nomor: 5891 (Beirut: Dâr al-Kutûb al-‘Ilmiyah, 1992) h, 73. 
8Ahmad  ibnu ‘Ali ibnu Hajar al-Asqalanî, Fathul Baari, jilid 28, terj. Amiruddin 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007) h, 741. 




maka berwudlulah sebagaimana wudlu untuk shalat, setelah itu berbaring 
ke kanan kemudian bacalah, “Ya Allah aku menyerahkan wajahku (diriku) 
kepada-Mu, aku pasrahkan urusanku kepada-Mu, aku serahkan segala 
urusanku kepada-Mu, aku berlindung kepada-Mu dengan pengharapan 
(memperoleh kebaikan) dan takut (memperoleh siksa) kepada-Mu. Tidak 
ada perlindungan dan keselamatan kecuali kepada-Mu. Ya Allah, aku 
beriman dengan kitab-Mu yang telah Engkau turunkan, dan nabi-Mu yang 
telah Engkau utus”. Apabila engkau mati pada malam itu, maka engkau 
berada di atas fithrah. Jadikanlah kalimat tersebut akhir yang engkau 
ucapkan”. Beliau berkata, “aku mengulanginya di hadapan Nabi SAW 
ketika aku sampai pada perkataan “Ya Allah aku beriman dengan kitab-
Mu yang telah Engkau turunkan”. Aku pun berkata, “dan Rasul-Mu”. 
Maka Nabi bersabda, “Tidak, dan nabi-Mu yang telah Engkau utus.”10 
 
3. Hadis Jika Tidak Menyempurnakan Ruku’ 
 َع ْن  َز ْي ِد  ْب ِن  َو ْه ٍب  َدْوُجُّسلا َو َعْوُكُّرلا َّمُِتي َلا ًلاُجَر ٌةَفْـيَذُح يََأر :َلَاق
 ُهَتَلاَص ىَضَق (اَّمَلَـف):  َل َو َتْيَّلَص اَم ْو  ُم َّت ُم , َّت  َع َل َغ ى ِْير  ِفلا ْط َر ِة  َّلا ِتى 
 َف َط َر  ُاللها  َُمح َّم ًد ا َمَّلَس َو ِهْيَلَع اللها ىَّلَص  َع َل ـْي َه.ا11  
 
Dari Zaid ibnu Wahb ia berkata, “Hudzaifah melihat seorang laki-laki 
yang tidak menyempurnakan ruku’ dan sujudnya (setelah orang itu selesai 
shalat) (Abu Hudzaifah) berkata kepadanya, “Engkau belum shalat, jika 
engkau mati, maka engkau mati tidak pada fithrah yang padanya Allah 
menciptakan Muhammad. (dalam riwayat lain: “maka engkau mati diluar 
sunnah Nabi Saw.).12 
 
4. Hadis Tentang Waktu Shalat Maghrib13 
 َح َّد َه اَنَـث ُر ْو ُن  ْب ُن  َم ْع ُر ْو ٍف  َق َلا  َع ْب ُد  ِاللها  َو  َِسم ْع ُت ُه  َأ َن ِم ا ْن  َه ُر ْو ٍن  َق َلا  َأ َنا ا ْب ُن 
 َو ْه ٍب  َق َلا  َح َّد ِْنيَث  َع ْب ُد  ِاللها  ْب ُن  َلأا ْس َو ِد  ُقلا ِشر ّي  َأ َّن  َي ِز ْي ْب د ُخ ن َص ـْي َف ٍة  َح َّد ُهث 
                                                            
10 Ibid, h, 280-281. 
11 Ibid, jilid 4, h, 569. 
12Ibid, h, 569. 
13 Sanadnya shahih. Abdullah ibnu al-Aswâd al-Qurasyî adalah perawi tsiqqah 
dan disebutkan bahwa Ibnu Hibban menganggapnya tsiqqah. HR. Abu Daud (1/113, no 
418), pembahasan:shalat, bab: shalat maghrib. Ibnu Majah (1/225, no. 689), pembahasan: 
shalat, bab: shalat maghrib. Ad-Darimi (1/297-298, no. 1210). (sebagaimana yang 





 َع ِن  َّسلا ِئا ِب  ْب ِن  َي ِز ْي ٍد  َأ َّن  َر ُس ْو َل  ِاللها  َمَّلَس َو ِهْيَلَع اللها ىَّلَص  َق َلا َلا : لازت 
 ُأ َّم ِْتي  َع َل ِفلا ى ْط َر ِة  َلْبَـق بِرَْغلما اْوُّلَص اَم.ِمْوُجُّنلا ِعْوُُلط14  
 
Harûn ibnu Ma’ruf menceritakan kepada kami, Abdullah berkata: Dan aku 
juga mendengarnya langsung dari Harûn, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdullah ibnu al-Aswad al-
Qurasyi menceritakan kepadaku, bahwa Yazîd ibnu Khushaifah 
menceritakan kepadanya dari As-Sâ’ib ibnu Yazîd bahwa Rasûlullah 
bersabda, “Ummatku akan selalu dalam keadaan fithrah selama mereka 
senantiasa mengerjalan shalat maghrib sebelum terbitnya bintang-
bintang.”15 
 
5. Hadis Tentang Isrâ’ Rasûlullah SAW ke Langit 
 َح َّد ِْنيَث  َُمح َّم ُد  ْب ُن  َر ِفا ٍع  َو  َع ْب ُد  ْب ُن  َُحم ْي ٍد  َو  ـَت َق َرا َب ِْفي ا  َّللا ْف ِظ  َق َلا  ْبا ُن  َر ِفا ٍع 
 َح َّد َو اَنَـث  َق َلا  َع ْب ٌد  َأ ْخ ـَب َر َن َع ا ْب ُد  َّرلا َّز ِقا  َأ ْخ ـَب َر َن َم ا ْع َم ٌر  َع ِن  ُّزلا ْه ِر ّي  َق َلا 
 َأ ْخ ـَب َر ِْني  َس ِع ْي ُد  ْب ُن  ُلما َس َّي ِب  َع ْن  َأ ِبى ُه  َر ـْي َر َة  َق َلا َق : َلا  ِّبيَّنلا َو ِهْيَلَع اللها ىَّلَص
 َمَّلَس  ِح َْين  ُأ ْس ِر َي  ِْبي  َل ِق ْي ُت  ُم ْو َس َع ى َل ْي ِه  َّسلا َلا ِم  ـَف ـَن َع َت ُه  ِّبيَّنلا ِهْيَلَع اللها ىَّلَص
 َمَّلَس َو  َف ِإ َذ َر ا ُج ٌل  َح ِس ْب ُت ُه  َق َلا  ُم ْض َط ِر ٌب  َر ِج ُل  َّرلا ْأ ِس   َك َأ َّن ُه  ِم ْن  ِر َج ِلا 
 َةَءْوُـنَش َلَاق  ِّبيَّنلا ُهَتَعَـنَـف ىَسْيِع ُتْيِقَل َو َمَّلَس َو ِهْيَلَع اللها ىَّلَص  ٌةَعْـبَر اَذَِإف
 ٍسَاْيمِد ْنِم ََجرَخ َا َّنمَأَك ُرَْحمَأ  ـَي ْع ِنى ََّحم  ًما َق ا َلا  َو  َر َأ ْي ُت  ِإ ـْب َر ِها ْي َم  َص َل َو ُتا  اللها
 َع َل ْي ِه  َو  َأ َن َأ ا ْش َب ُه  َو َل ِد ِه  ِب ِه  َق َلا  َف ُأ ِت ْي ُت  ِب ِإ َن ـَئا ِْين  ِْفي  َأ َح ِد َِهم َل ا ٌَبن  َو  ِْفي  َخلآا ِر 
 َْخم ٌر  َف ِق ْي َل  ِْلي  ُخ ْذ  َأ ـُّي ُه َم ِشا ْئ َت  َف َأ َخ ْذ ُت  َّللا ََبن  َف َش ِر ـْب ُت ُه  ـَف َق َلا  ُه ِد ْي َت  ِفلا ْط َر َة 
 َأ ْو  َأ َص ْب َت  ِفلا ْط َر َة  َأ َّم ِإ ا َّن َك  َل ْو  َأ َخ ْذ َت  َلخا ْم َر  َغ َو ْت  ُأ َّم ُت َك.16 
 
                                                            
14 Ahmad ibnu Muhammad ibnu Hanbal, Musnad Ahmad ibnu Hanbal, Juz 12, 
hadis nomor: 15657 (Kairo: Dârul Hadits, 1995) h, 285. 
15 Hamzah Ahmad az-Zain, Musnad Imâm Ahmad Syarah Hamzah Ahmad az-
Zain, jilid 13, terj.  Mukhlis (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010) h, 660. 





Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Râfi' dan ‘Abd ibnu 
Humaid keduanya saling mendekati dalam lafazh, Ibnu Râfi' berkata, telah 
menceritakan kepada kami, sedangkan ‘Abd berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ‘Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari 
az-Zuhrî dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Sa'îd ibnu al-Musayyab 
dari Abû Hurairah dia berkata, “Nabi Saw. bersabda: “Semasa aku dibawa 
berjalan dalam peristiwa Isrâ’, aku telah bertemu dengan Mûsa.” Lalu 
Nabi memberikan gambaran mengenainya, ‘Maka ternyata dia seorang 
lelaki -aku mengira beliau bersabda- yang tinggi sedang dan berambut ikal, 
seolah-olah dia seorang lelaki dari Kabilah Syanû’ah.' Beliau bersabda lagi: 
‘Dan aku telah berjumpa dengan Nabi Isa ‘Alaihissalam.’ Lalu beliau 
memberi gambaran mengenainya: ‘Ternyata dia berwajah dan 
berperawakan sedang, berkulit merah, seakan-akan baru keluar dari bilik 
mandi.’ Beliau bersabda lagi: ‘Kemudian aku melihat Nabi Ibrâhîm 
‘Alaihissalam. Dan akulah keturunannya yang paling mirip dengannya. 
Lalu dibawa kepadaku dua wadah, salah satunya berisi susu dan satu lagi 
berisi arak. Dikatakan kepadaku, ‘Ambillah mana saja yang kamu suka’, 
lalu aku mengambil wadah yang berisi susu dan meminumnya. Kemudian 
Jibril berkata kepadaku, ‘Kamu memang telah diberi petunjuk dengan 
fithrah atau kamu menepati fithrah, seandainya kamu mengambil arak, 
niscaya sesatlah umatmu’.” 
 
B. Makna-Makna Lafazh Fithrah dalam Hadis-Hadis dan Implikasinya 
1) Hadis tentang memotong kuku. 
 ُةَرْطِفلا ًَةياَِور َةَرْـيَرُه ِبىَأ ْنَع ِبَّيَُسلما ُنْب دْيِعَس ْنَع اَنَـث َّدَح ِّيرْهُّزلا ْنَع
 ٌسَْخم–  ِةَرْطِفلا َنِم ُسَْخم َْوأ–  َو ,ِطْبِلإا ُفْتَـن َو ,ُداَدْحِتْسِلإا َو ,ُناَِتلخا
اَّشلا ُّصَق َو ,ِراَفْظَلأا ُمْيِلْقَـت ِبِر17 
 
Az-Zuhrî berkata, telah menceritakan kepada kami dari Sa’îd bin al-
Musayyab, dari Abû Hurairah suatu riwayat, “Fithrah (sunnah) ada lima- 
atau lima perkara termasuk fithrah (sunnah)- khitan, mencukur bulu 
kemaluan, mencabut bulu ketiak, memotong kuku, dan menggunting 
kumis.”18 
 
Nabi Muhammad SAW bersabda dalam riwayat lain, 
 
                                                            
17 Abû ‘Abdillah Muhammad ibnu Ismâ’il al-Bukhâri, Shahih Bukhâri, Juz 7 
“Kitab Libâs”, hadis nomor: 5891 (Beirut: Daar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1992) h, 73. 
18  Ahmad  ibnu ‘Ali ibnu Hajar al-Asqalanî. Fathul Baari, jilid 28, terj. 




اللها ىَّلَص ِّبيَّنلا ُتْعَِسم ُهْنَع اللها َيِضَر َةَرْـيَرُه ِبيَأ ْنَع ِبِّيَُسلما ِنْب ِدْيِعَس ْنَع 
 َو ِبِراَّشلا ُّصَق َو ,ُداَدْحِتْسِلإا َو ,ُناَِتلخا :ٌسَْخم ُةَرْطِفلا :َمَّلَس َو ِهْيَلَع
.ِطابلاا ُفْتَـن َو ,ِراَفْطَلأا ُمْيِلْقَـت19 
 
Dari Sa’îd bin al-Musayyab, dari Abû Hurairah ra., aku mendengar Nabi 
Saw. bersabda, “Fithrah ada lima; khitan, mencukur bulu kemaluan, 
menggunting kumis, memotong kuku, dan mencabut bulu ketiak.” (HR. 
Bukhari, nomor 5891).20 
 
Kalimat “al-fithrah khamsun” dalam hadis di atas bermakna 
“khamsun min al-fithrah”.21 Abdul Majid Khon berpendapat bahwa arti 
fithrah pada hadis di atas adalah karakter yang diciptakan Allah untuk 
manusia dan harus dilakukannya. Atau diartikan sunnah (tradisi) dari 
dahulu yang dipilih para nabi dan sesuai dengan syariat.22 Para fuqaha’ 
berpendapat bahwa semua perbuatan kebaikan, dalam arti yang sesuai 
dengan hukum Islam adalah menjadi fithrah manusia (kebutuhan fithrah 
manusia). Dari sini, mereka mengartikan sunnah Nabi Saw. itu sebagai 
fithrah. Imam an-Nawawi mengatakan bahwa fithrah itu tidak terbatas 
jumlahnya. Fithrah-fithrah yang disebut dalam hadis di atas hanya sekedar 
contoh dari sekian banyak fithrah. Contoh-contoh yang dikemukakan 
                                                            
19 Abû ‘Abdillah Muhammad ibnu Ismâ’il al-Bukhâri, Shahih Bukhâri, Juz 7 
“Kitab Libâs”, hadis nomor: 5891, h, 73. 
20  Ahmad  ibnu ‘Ali ibnu Hajar al-Asqalanî, Fathul Baari, jilid 28, terj. 
Amiruddin, h, 784. 
21 An-Nawâwî, shahîh Muslim bi Syarhi an-Nawâwî, juz 3, h, 139. 




hadis itu merupakan sunnah atau tradisi Nabi Saw. yang dianjurkan 
kepada umatnya untuk mengikutinya.23 
Abu Sulaiman al-Khaththabi mengatakan bahwa kebanyakan 
ulama berpendapat maksud fithrah dalam hadis di atas adalah sunnah. 
Demikian juga dikatakan ulama selainnya. Mereka berpendapat bahwa 
maknanya adalah termasuk sunnah para Nabi. Pendapat ini disetujui oleh 
Imam an-Nawawi.24 
Adapun al-Qadhi al-Baidhawi mengembalikan kata fithrah pada 
hadis ini kepada semua yang disebutkan tentang maknanya, yaitu 
“mengadakan tanpa contoh, tabiat dasar, agama, dan sunnah”. Dia berkata, 
“Ia adalah sunnah terdahulu yang dipilih para nabi dan disepakati semua 
syari’at. Seakan-akan ia adalah perkara tabiat yang mereka diciptakan 
berdasarkannya.”25 
Jika ditinjau dari susunan kalimat, penggunaan kata nakirah 
(indefinit) di awal kata pada kalimat “khamsun min al-fithrah” (lima 
termasuk fitrah) dibolehkan karena kata “khamsun” merupakan sifat bagi 
kata yang dihapus, yaitu kata “khishâl” (perkara). Maka selengkapnya 
dikatakan, “perkara-perkara yang lima”. Setelah itu disebutkanlah perkara 
itu satu persatu. Atau mungkin kata “khamsun” disandarkan kepada kata 
lain menjadi “khamsu khishâl” (lima perkara). Mungkin juga 
berkedudukan sebagai predikat untuk subjek yang dihapus, maka kalimat 
                                                            
23 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru van 
Hoeve, 2003) h, 381. 
24 An-Nawâwî, shahîh Muslim bi Syarhi an-Nawâwî, juz 3, h, 139. 
25  Ahmad  ibnu ‘Ali ibnu Hajar al-Asqalanî, Fathul Baari, jilid 28, terj. 




selengkapnya adalah, “Disyariatkan kepada kamu lima perkara fithrah.” 
Penggunaan kata “sunnah” di sebagian riwayat sebagai ganti fithrah 
maksudnya adalah jalan dan bukan makna sunnah dalam arti bukan wajib. 
Hal ini ditegaskan oleh asy-Syaikh Abu Hamid dan al-Mawardi.26 
Menurut Imam Syafi’i dan sebagian besar ulama, khitan hukumnya 
wajib bagi laki-laki dan perempuan. Sedangkan Imam Malik 
menghukuminya dengan sunah. Wajib bagi laki-laki yang berkhitan untuk 
memotong kulit yang menutupi kepala/ujung kemaluan dan bagian atas 
kemaluan bagi perempuan.27 
 ُداَدِْحتْسِلإا, maknanya adalah “halqul al-‘ânah” yaitu mencukur bulu 
kemaluan. Dinamakan “istihdâd” karena hal ini dilakukan dengan 
menggunakan sesuatu yang tajam seperti pisau cukur. Hal ini merupakan 
sunnah. Dengan melakukan hal ini, tubuh akan bersih. Boleh mencukurnya 
dengan alat apa saja, baik berupa alat cukur atau sejenisnya.28 
 ِرَافَْظلأا ُمِْيلَْقت (memotong kuku), yaitu dengan memotongnya dan 
tidak membiarkannya memanjang. Hukumnya sunah bukan wajib. Dalam 
melakukannya diwajibkan untuk memotong kuku tangan dahulu baru 
kemudian kuku kaki dan dimulai dari bagian kanan terlebih dahulu. 29 
Kalimat  ِبِراَّشلا َُّصق َو (menggunting kumis), hukum menggunting kumis 
                                                            
26 Ibid, h, 756. 






juga sunah. Dianjurkan untuk memulai menggunting dari samping kanan. 
Hal ini kebalikan dari memotong bulu ketiak.30 
Makna fithrah menurut bahasa dan pendapat para ulama 
mengenainya dalam hadis tentang memotong kuku menunjukkan bahwa 
fithrah di sini dimaknai dengan sunnah para nabi (khususnya Nabi 
Muhammad). Khitan, mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, 
memotong kuku, dan menggunting kumis merupakan contoh-contoh dari 
sunnah fithrah yang diajarkan oleh Nabi Saw. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa fithrah di sini merupakan tradisi yang apabila 
dikerjakan akan menjadikan pelakunya sesuai dengan tabiat yang 
dianjurkan oleh Nabi Saw. Mengerjakan hal-hal yang telah disebutkan di 
atas tentunya juga akan mendatangkan manfaat, diantaranya adalah akan 
memperindah penampilan, membersihkan badan, menjaga kesucian, 
melaksanakan perintah syar’iat, dan lain-lain. Dalam hadis ini Allah 
memakai kata fithrah bukan kata sunnah, hal ini dimaksudkan untuk 
memberitahu bahwa jika seseorang melakukan sunnah-sunnah para Nabi 
tersebut maka ia disifati sesuai dengan fithrah yang Allah ciptakan bagi 
manusia, hingga mereka menjadi manusia yang baik. 
Lafazh fithrah dalam hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah 
tidak mungkin dimaknai dengan “sunnah” sebagaimana fithrah yang 






dilahirkan dalam keadaan fithrah dimaknai dengan sunnah, maka makna 
hadis tersebut akan menjadi tidak jelas. 
2) Hadis Tentang Keutamaan Orang yang Tidur dalam Keadaan 
Berwudlu 
 ْنَع  ٍبِزاَع ُنْب ُءَارَـبلا  َلَاق :َلَاق  ِّبيَّنلا اللها ىَّلَص َمَّلَس َو ِهْيَلَع َتْيَـَتأ اَذِإ :
 َُّثم َِنْيمَلأا َكِّقِش ىَلَع ْعِجَطْضا َُّثم ِةَلاَّصِلل َكَعْوُضُو ْأَّضَوَـتَـف َكَعَجْضَم
 ِْيرْهَظ ُتَْأْلجَأ َو َكَْيلِإ ِىرَْمأ ُتْضَّوَـف َو َكَْيلِإ ْيِهْجَو ُتْمَلْسَأ َّمُهَّللا) :ِلُق
 َلا َو َأَجْلَم َلا َكَْيلِإ  ْنِم اَجْنَمآ َّمُهَّللا َكَْيلِإ َّلاِإ َك يِذَّلا َكِباَتَكِب ُتْنَم
 َع َتَْنأَف َكِتَل ْـَيل َّتُم ْنَِإف , (َتْلَسَْرأ يِذَّلا َكِّيِبَِنب َو َتْلَزْـَنأ ِةَرْطِفلا ىَل
آ َّنُهْلَعْجاَو ِّبيَّنلا ىَلَع اَهُـتْدَّدَرَـف :َلَاق ِهِب ُمَّلَكَتَـت اَم ِرِخىَّلَص  َو ِهْيَلَع اللها
 َمَّلَس آ َّمُهَّللا) ُتْغَلَـب اَّمَلَـف .َكِلْوُسَر َو :ُتْلُـق (َتْلَزْـَنأ يِذَّلا َكِباَتَكِب ُتْنَم
.(َتْلَسَْرأ يِذَّلا َكِّيَِبن َو .َلا :َلَاق31 
 
Diriwayatkan dari al-Barra’ ibnu Âzib, ia berkata bahwa Nabi Saw. 
bersabda, “Apabila engkau mendatangi tempat tidurmu (hendak tidur) 
maka berwudlulah sebagaimana wudlu untuk shalat, setelah itu berbaring 
ke kanan kemudian bacalah, “Ya Allah aku menyerahkan wajahku (diriku) 
kepada-Mu, aku pasrahkan urusanku kepada-Mu, aku serahkan segala 
urusanku kepada-Mu, aku berlindung kepada-Mu dengan pengharapan 
(memperoleh kebaikan) dan takut (memperoleh siksa) kepada-Mu. Tidak 
ada perlindungan dan keselamatan kecuali kepada-Mu. Ya Allah, aku 
beriman dengan kitab-Mu yang telah Engkau turunkan, dan nabi-Mu yang 
telah Engkau utus”. Apabila engkau mati pada malam itu, maka engkau 
berada di atas fithrah. Jadikanlah kalimat tersebut akhir yang engkau 
ucapkan”. Beliau berkata, “aku mengulanginya di hadapan Nabi Saw. 
ketika aku sampai pada perkataan “Ya Allah aku beriman dengan kitab-
Mu yang telah Engkau turunkan”. Aku pun berkata, “dan Rasul-Mu”. 
Maka Nabi bersabda, “Tidak, dan nabi-Mu yang telah Engkau utus.”32 
 
                                                            
31  Ahmad  ibnu ‘Ali ibnu Hajar al-Asqalanî, Fathul Baari, jilid 2, terj. 





Lafazh  ْأ َّضََوَتف (berwudlulah), secara lahiriyah anjuran ini 
menjelaskan disukainya memperbarui wudlu bagi setiap orang yang 
hendak tidur, meskipun ia dalam keadaan suci. Ada pula kemungkinan hal 
ini khusus bagi mereka yang ber-hadats. Adapun makna kata fithrah 
dalam kalimat “Apabila engkau mati pada malam tersebut maka engkau 
berada di atas fithrah” adalah sunnah.33 
 َكَْيِلإ ْيِھْجَو ُتَْملَْسأ  maknanya adalah aku menyerahkan dan 
menjadikan diriku taat kepada-Mu dan hukum-hukum-Mu. Kalimat  َو
 َكَْيِلإ ْيِرْھَظ ُْتأَجَْلأ bermakna aku bertawakkal (berserah diri) kepada-Mu 
dan kupasrahkan segala urusanku kepada-Mu.34 
Kalimat   َُّنھْلَعْجاَو ِرِخآ  ُلُْوَقت اَم  (Dan jadikanlah kalimat tersebut 
akhir yang engkau ucapkan)35. Dalam riwayat al-Kasymahani disebutkan 
dengan lafazh   نم َُّنھْلَعْجاَو ِرِخآ (Dan jadikanlah kalimat tersebut di antara 
yang terakhir), riwayat ini menjelaskan bahwa seseorang tidak dilarang 
untuk megucapkan dzikir-dzikir yang disyariatkan setelah membaca doa 
tersebut ketika hendak tidur.36 
Kalimat  َتْلَسَْرأ يِذَّلا َكِِّيَبن َو .َلا َلَاق (Maka beliau bersabda, "Tidak, 
dan nabi-Mu yang telah Engkau utus). Al Khaththabi berkata, “Di sini 
terdapat hujjah bagi mereka yang tidak memperbolehkan untuk 
                                                            
33 Ibid, h, 381. 
34 Al-Kirmânî, Al-Bukhârî bi Syarhî Al-Kirmânî (T.tp: Dâr al-Fikr, t.t) h, 107. 
35 Riwayat yang telah dijelaskan oleh Ibnu Hajar menggunakan kalimat  َُّنھْلَعْجاَو
 ِِهب ُمَّلََكَتت اَم ِرِخا 
36  Ahmad  ibnu ‘Ali ibnu Hajar al-Asqalanî, Fathul Baari, jilid 2, terj. 




meriwayatkan hadis dengan maknanya.” Dia juga berkata, “Ada 
kemungkinan sabda beliau, ‘dan nabi-Mu’ merupakan isyarat dari 
Rasulullah bahwa beliau adalah seorang nabi sebelum diangkat menjadi 
rasul. Atau mungkin karena pada lafazh, ‘dan rasul-Mu yang telah Engkau 
utus’ tidak mempunyai kelebihan sifat sebagaimana yang terkandung 
dalam lafazh, 'dan nabi-Mu yang telah Engkau utus.’”37 
Ulama selain al-Khaththabi mengatakan, “Tidak ada dalam hadis 
ini suatu hujjah (alasan) untuk tidak memperbolehkan meriwayatkan hadis 
dengan maknanya, sebab kata ‘rasul’ tidak sama dengan makna kata 
‘nabi’. Tidak ada perselisihan tentang tidak bolehnya meriwayatkan  
secara makna bila terjadi perbedaan makna lafazh. Seakan-akan beliau 
SAW hendak mengumpulkan dua sifat sekaligus, meskipun pada dasarnya 
sifat kerasulan berkonsekuensi adanya sifat kenabian. Atau mungkin pula 
disebabkan karena lafazh-lafazh dzikir hukumnya tauqifi (berdasarkan teks 
dalil) dalam menentukan lafazh dan pahalanya. Mungkin saja pada salah 
satu lafazh terdapat rahasia tertentu yang tidak terkandung pada lafazh 
yang lain, meskipun maknanya sama dari segi lahiriahnya. Kemungkinan 
pula telah diwahyukan kepadanya lafazh ini, sehingga beliau SAW hanya 
ingin mengamalkan lafazh tersebut.”38 
Tidak tertutup kemungkinan bahwa Nabi SAW melarang merubah 
lafazh tersebut adalah untuk menghindari pengaburan makna, dimana 
lafazh rasul mencakup pula mereka yang telah diutus tanpa mengemban 
                                                            
37 Ibid, h, 381-382. 




misi kenabian, seperti Jibril dan selainnya di antara para malaikat yang 
mana mereka adalah para rasul dan bukan para nabi. Maka, mungkin 
beliau Saw. ingin memberikan suatu perkataan ringkas yang dapat 
menghindari pengaburan maksud.39 
Demikian juga dapat dikatakan, bahwa mungkin larangan 
perubahan lafazh (kata) yang dimaksud karena kata “nabi” jauh lebih 
mengandung nilai pujian dibandingkan kata “rasul” sebab kata-kata rasul 
mencakup semua yang diutus, berbeda dengan kata “nabi”. Atas dasar ini 
maka pendapat orang yang mengatakan, “Semua rasul adalah nabi dan 
tidak sebaliknya” tidak boleh dimutlakkan seperti itu.40 
Hadis di atas menjelaskan tentang anjuran Nabi Muhammad 
tentang amalan-amalan yang sebaiknya dijalankan sebelum tidur malam. 
Amalan-amalan tersebut diantaranya adalah berwudlu sebelum tidur, 
berbaring ke kanan, dan yang terakhir adalah membaca doa seperti yang 
tertera dalam hadis di atas. Doa tersebut berisi tentang kepasrahan seorang 
hamba terhadap Tuhannya dalam segala aspek dan permohonan 
perlindungan kepada-Nya dengan pengharapan memperoleh kebaikan dan 
dijauhkan dari segala siksa. Selain itu, dalam doa tersebut juga terdapat 
sebuah persaksian yaitu iman kepada Kitab Allah dan nabi yang telah 
Allah utus ke dunia. Jika seseorang telah melaksanakan amalan-amalan 
tersebut kemudian ia meninggal malam itu, ia termasuk meninggal di atas 
                                                            
39 Ibid, h, 382. 




fithrah. Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, para ulama sepakat 
bahwa makna fithrah dalam hadis ini adalah sunnah Nabi Muhammad Saw. 
Makna sunnah yang disematkan ke dalam lafazh fithrah di atas 
tidak sesuai jika diaplikasikan ke dalam makna fithrah dalam hadis anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah. Selain karena nantinya maknanya akan 
bergeser, juga tidak akan ‘nyambung’ dengan kalimat hadis selanjutnya, 
 ِِهناَس ِّجَُمي َْوأ ِِهناَر َِّصُني َْوأ ِِهناَد َِّوُھي ُهاََوَبَأف. Yahudi, Nasrani, dan Majusi 
merupakan nama-nama agama. Sehingga jika fithrah dalam hadis anak 
dilahirkan dalam keadaan fithrah dimaknai dengan sunnah, maka 
maknanya tidak akan sesuai dengan kelanjutan hadis tersebut. 
3) Hadis Tentang Jika Tidak Menyempurnakan Ruku’ 
 َع ْن  َز َدْوُجُّسلا َو َعْوُكُّرلا َّمُِتي َلا ًلاُجَر ٌةَفْـيَذُح يََأر :َلَاق ٍبْهَو ِنْب ِدْي  َلَاق 
 ِةَرْطِفلا ِْيرَغ ىَلَع َّتُم , َّتُم ْوَل َو َتْيَّلَص اَم  اًد َّمَُمح ُاللها َرَطَف ِتىَّلا اللها ىَّلَص
 َمَّلَس َو ِهْيَلَع .اَه ْـيَلَع41  
 
Dari Zaid ibnu Wahb ia berkata, “Hudzaifah melihat seorang laki-laki 
yang tidak menyempurnakan ruku’ dan sujudnya, maka berkata kepadanya, 
“Engkau belum shalat, jika engkau mati, maka engkau mati tidak pada 
fithrah yang padanya Allah menciptakan Muhammad.42 
 
 Imam Bukhari hanya menyebutkan ruku’, padahal sujud memiliki 
hukum yang sama, karena beliau akan menyebutkan masalah sujud dalam 
bab tersendiri. Adapun maksudnya adalah memaparkan sifat shalat 
sebagaimana urutan rukun-rukunnya. Lalu kesempurnaan kalimat pada 
judul bab, beliau rasa tidak perlu dijelaskan, bahkan cukup dengan 
                                                            
41 Ibid, jilid 4, h, 569. 




memperhatikan perintah Nabi Saw. kepada seorang yang tidak 
menyempurnakan ruku’ agar mengulangi shalatnya.43 
 َتْيَّلَص اَم (Engkau belum shalat), dalam kitab al-Bukhârî bi Syarhî 
al-Kirmânî disebutkan bahwa maksudnya adalah kamu tidak melakukan 
shalat secara sempurna, shalat sempurna itu disebut shalat yang fithrah, 
karena ini adalah perbuatan paling besar yang memperlihatkan 
keimanan. 44  Sedangkan dalam kitab Irsyâd al-Sârî bi Syarhî Shahîh 
Bukhârî, disebutkan bahwa kalimat “mâ shallaita” di sini bermakna 
“sesungguhnya kamu belum melakukan shalat”. Hadis ini menunjukkan 
atas kewajiban ruku’ dan sujud dalam shalat dengan thuma’ninah.45 
اًد َّمَحُم ُالله َرََطف (Allah menjadikan Muhammad) Al-Kasymihani 
menambahkan, َاھَْيلَع (di atas fithrah itu). Riwayat ini dijadikan dalil 
wajibnya melakukan thuma’ninah (berlaku tenang) saat ruku’ dan sujud, 
dan melalaikannya dapat membatalkan shalat. Demikian juga dijadikan 
dalil bahwa orang yang meninggalkan shalat adalah kafir, karena secara 
lahiriyah Hudzaifah menafikan Islam dari seseorang yang melalaikan 
sebagian rukun shalat, terlebih orang yang melalaikan seluruh shalat. 
Pendapat ini dibangun atas dasar bahwa yang dimaksud dengan “fithrah” 
adalah “ad-Dîn (agama)”. Penetapan orang yang tidak shalat sebagai orang 
kafir telah disebutkan dalam riwayat Imâm Muslim. Riwayat ini bisa saja 
dipahami sebagaimana makna sebenarnya seperti yang dipahami oleh 
                                                            
43 Ibid, h, 569. 
44 Al-Kirmânî, Al-Bukhârî bi Syarhî al-Kirmânî, juz 3, h, 149. 
45 Shihâbuddîn Abî al-‘Abbâs Ahmad ibnu Muhammad asy-Syâfi’î al-Qasthalanî, 




sebagian ulama, dan bisa pula dipahami dalam konteks penekanan 
terhadap teguran, seperti dipahami oleh sebagian ulama yang lain.46 
Al-Khaththabi berkata, “Arti Fithrah adalah al-Millah atau ad-Dîn 
(agama)”. Beliau juga berkata, “Namun ada kemungkinan yang dimaksud 
dengan “fithrah” di tempat ini adalah sunnah, seperti disebutkan dalam 
hadis,  ِةَرِْطفلا َنِم ُسْمَخ (lima hal termasuk fithrah).” Atas dasar ini maka 
Hudzaifah bermaksud mencerca laki-laki tersebut agar tidak mengulangi 
perbuatannya. Pandangan ini didukung oleh lafazh hadis tersebut dari jalur 
lain,  ٍد َّمَحُم ِةَّنُس (Sunnah Muhammad).47 
Begitu pula Shihabuddin Abi al-‘Abbas Ahmad ibnu Muhammad 
asy-Syafi’i al-Qasthalanî dalam kitabnya Irsyâd al-Sârî bi Syarhî Shahîh 
Bukhârî, di sana ia menuliskan bahwa sebagian ulama berpendapat jika 
makna fithrah dalam hadis di atas adalah “agama Islam”. Namun, adapula 
ulama yang berpendapat bahwa maknanya adalah “sunnah”.48 
Hadis di atas menjelaskan tentang Hudzaifah yang melihat seorang 
laki-laki melakukan ruku’ dalam shalatnya secara tidak sempurna. 
Kemudian Hudzaifah berkata “Maa shallaita” maksudnya, “karena kamu 
melakukan shalat dengan terburu-buru dan tidak thuma’ninah, maka sama 
saja kamu belum melakukan shalat, karena shalat yang kamu lakukan tidak 
sah”. Apabila laki-laki tersebut meninggal, maka ia meninggal dalam 
                                                            
46  Ahmad  ibnu ‘Ali ibnu Hajar al-Asqalanî, Fathul Baari, jilid 4, terj. 
Amiruddin, h, 569-570. 
47 Ibid, h, 571. 
48 Shihâbuddîn Abî al-‘Abbâs Ahmad ibnu Muhammad asy-Syâfi’î al-Qasthalanî, 




keadaan tidak fithrah sebagaimana Nabi Saw. diciptakan oleh Allah atas 
fithrah itu.  
Para ulama berbeda pendapat dalam memaknai fithrah dalam hadis 
ini. Sebagian mereka memaknai fithrah sebagai ad-dîn (agama). Sebagian 
yang lain memaknainya dengan sunnah, sehingga hadis di atas hanya 
merupakan teguran Hudzaifah kepada laki-laki tersebut agar tidak 
mengulangi perbuatannya. Peneliti lebih condong terhadap pendapat yang 
terakhir, hal ini dikarenakan terdapat riwayat lain yang menggunakan 
kalimat,  ٍد َّمَحُم ِةَّنُس (Sunnah Muhammad). 
Lafazh fithrah dalam hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah 
dimaknai dengan “agama Islam”. Sedangkan lafazh fithrah dalam hadis di 
atas dimaknai dengan “sunnah”. Walaupun dua hadis tersebut sama-sama 
menggunakan makna fithrah yang memiliki akar kata, lafazh dan cara 
pengucapan yang sama, namun maknanya berbeda. Dan makna ini tidak 
dapat dipertukarkan. Contohnya jika lafazh fithrah dalam anak dilahirkan 
dalam keadaan fithrah dimaknai dengan “sunnah” (seperti halnya makna 
fithrah dalam hadis tentang jika tidak menyempurnakan ruku’), maka 
makna fithrah akan menjadi rancu dan tidak cocok dengan makna hadis 
secara keseluruhan. 
4) Hadis Tentang Waktu Shalat Maghrib49 
                                                            
49 Sanadnya shahih. Abdullah ibnu al-Aswâd al-Qurasyî adalah perawi tsiqqah 
dan disebutkan bahwa Ibnu Hibban menganggapnya tsiqqah. HR. Abu Daud (1/113, no 
418), pembahasan:shalat, bab: shalat maghrib. Ibnu Majah (1/225, no. 689), pembahasan: 
shalat, bab: shalat maghrib. Ad-Darimi (1/297-298, no. 1210). (sebagaimana yang 





 َح َّد ُنْبا َاَنأ َلَاق ٍنْوُرَه ْنِم َاَنأ ُهُتْع َِسم َو ِاللها ُدْبَع َلَاق ٍفْوُرْعَم ُنْب ُنْوُرَه اَنَـث
 َلَاق ٍبْهَو َح َّد ُهث َّدَح ةفيصخ نْب دِْيَزي َّنَأ ّيِشرُقلا ِدَوْسَلأا ُنْب ِاللها ُدْبَع ِْنيَث
 ِاللها َلْوُسَر َّنَأ ٍدِْيَزي ِنْب ِبِئاَّسلا ِنَع َمَّلَس َو ِهْيَلَع اللها ىَّلَص  لازت َلا :َلَاق
 ِمْوُجُّنلا ِعْوُُلط َلْبَـق بِرَْغلما اْوُّلَص اَم ِةَرْطِفلا ىَلَع ِْتيَُّمأ.50  
 
Harûn ibnu Ma’ruf menceritakan kepada kami, Abdullah berkata: Dan aku 
juga mendengarnya langsung dari Harûn, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: ‘Abdullah ibnu al-Aswad al-
Qurasyî menceritakan kepadaku, bahwa Yazîd ibnu Khushaifah 
menceritakan kepadanya dari As-Sâ’ib ibnu Yazîd bahwa Rasûlullah 
bersabda, “Ummatku akan selalu dalam keadaan fithrah selama mereka 
senantiasa mengerjalan shalat maghrib sebelum terbitnya bintang-
bintang.”51 
 
Nabi Muhammad Saw. bersabda dalam riwayat lain, yang 
bunyinya sebagai berikut:52 
 َح َّد ُع اَنَـث ـَب ْي ِد  ِاللها  ْب ِن  ُع َم َر ـَث , َن َي ا ِز ْي ُد  ْب ُن  ُز َر ْي ِع  ـَث َن َُمح ا َّم ُد  ْب ُن  ِإ ْس َح َق  َح َّد ِْنيَث 
 َي ِز ْي ُد  ْب ُن  َأ ِبى َح  ِب ْي ٍب ْنَع ,  َم ْر َث ِد  ْب ِن  َع ْب ِد  ِاللها َق , َلا  َل) َّم َق (ا ِد َم  َع َل ـْي َه َأ ا ُبو 
 َأ ـُّي ْو َب  َغ ِزا ًي َو ا  ُع ْق َب ُة  ْب ُن  َع ِما ٍر  ـَي ْو َم ِئ ٍذ  َع َل ِم ى ْص َر  َف َأ َّخ َر  َلما ْغ ِر ـَف ب َق َما  ِإ َل ْي ِه  َأ ُب و
 َأ ـُّي ْو َب  ـَف َق َلا  َل) ُه َم :( َه ا ِذ ِه  َّصلا َلا ِة  َي ُع ا ْق َب ُة ـَف ؟ َق َلا ُش : ِغ ْل َن َق ,ا َلا َأ : َّم ا
 َِسم ْع ُت  َر ُس ْو ُل  ِاللها  ِاللها ىَّلَص  َمَّلَس َو ِهْيَلَع  ـَي ُق ْو ُل ـَت َلا : َز ُلا  ِْتيَُّمأ  َِبخ ٍْير َأ , ْو  َق َلا 
 َع َل ِفلا ى ْط َر ِة َم ,ا َْلم  ـُي َؤ ِّخ ُر ْو َلما ا ْغ ِر َب ِإ , َلى َأ  ْن  َت ْش َت ِب َك  ُّنلا ُج ْو ُم.53 
 
                                                            
50 Ahmad ibnu Muhammad ibnu Hanbal, Musnad Ahmad ibnu Hanbal, Juz 12, 
hadis nomor: 15657, h, 285. 
51 Hamzah Ahmad az-Zain, Musnad Imâm Ahmad Syarah Hamzah Ahmad az-
Zain, jilid 13, terj.  Mukhlis (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010) h, 660. 
52 Hadis shahih. Hadis ini juga telah diriwayatkan oleh Imâm Ahmad dan ad-
Darimî. (Sebagaimana yang tercantum dalam kitab ‘Aun al-Ma’bud Syarh Sunan Abi 
Daud karya Abu Ath-Thayyib Muhammad Samsul haq Al-‘Azhim Abadi, halaman 380) 
53  Abî Dâwûd, Sunan Abî Dâwûd, Juz 1 “Kitab Shalat”, hadis nomor 418 




‘Ubaidullah ibnu ‘Umar menceritakan kepada kami, Yazîd ibnu Zurai’ 
menceritakan kepada kami, Muhammad ibnu Ishaq menceritakan kepada 
kami, Yazîd ibnu Abu Habîb menceritakan kepadaku dari Martsad ibnu 
‘Abdullah, ia berkata, “Ketika Abu Ayyûb sampai kepada kami, setelah 
melakukan peperangan, dan ‘Uqbah ibnu ‘Âmir masih berkuasa atas Mesir, 
ia pernah mengakhirkan shalat Maghrib, maka Abu Ayyûb berdiri menuju 
kepadanya seraya berkata kepadanya, “Bagaimana shalat ini wahai 
‘Uqbah?” Ia pun berkata, “Kami telah disibukkah – oleh sesuatu -.” Ia 
berkata, “Apakah kamu tidak mendengar Rasûlullah Saw. bersabda, 
‘Umatku masih seslalu dalam kebaikan – atau beliau bersabda, ‘dalam 
keadaan fithrah’ – selama mereka tidak mengakhirkan shalat Maghrib 
sehingga bintang-bintang bermunculan.54 
 
 Abu ath-Thayyib Muhammad Sams al-Haq al-‘Azhim Abadi 
dalam kitabnya ‘Aun al-Ma’bud Syarh Sunan Abi Daud memaknai  َىلَع
  ِةَرِْطفلا (dalam keadaan fithrah) maksudnya “sunnah”.55 Sedangkan dalam 
kitab Tarjamah Sunan Ibnu Majah, disebutkan bahwa makna fithrah 
dalam hadis di atas adalah “fitrah atau suci”.56  
Kalimat   ُمْوُجُّنلا َِكَبتَْشت َْنأ ىَِلإ (hingga bintang-bintang bermunculan), 
Ibnu al-Atsir berkata, “Maksudnya adalah muncul semuanya, dan yang 
sebagian bergabung dengan sebagian lainnya lantaran banyaknya yang 
muncul.” Ini adalah kinayah (sindiran) untuk arti telah gelap.57 
Hadis di atas menunjukkan disukainya menyegerakan shalat 
maghrib dan tidak disukainya mengakhirkannya hingga bintang-bintang 
bermunculan. Sementara itu, kelompok Rafidhah melakukan sebaliknya, 
mengakhirkan shalat maghrib hingga bintang-bintang bermunculan, dan 
                                                            
54 Abu ath-Thayyib Muhammad Sams al-Haq al-‘Azhîm Abadi, ‘Aun al-Ma’bud 
Syarh Sunan Abi Daud, terj. Anshari Taslim (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008) h, 380. 
55 Ibid, h, 380. 
56 Abdullah Shonhaji, Dkk, Tarjamah Sunan Ibnu Majah, (Semarang, CV. Asy-
Syifa’, 1992) h, 517. 
57 Abu ath-Thayyib Muhammad Sams al-Haq al-‘Azhîm Abadi, ‘Aun al-Ma’bud 




menganggapnya sebagai hal yang sunnah. Sedangkan hadis ini 
menolaknya.58 
Hadis di atas menjelaskan tentang sabda Nabi Saw. mengenai 
waktu shalat maghrib. Shalat maghrib dilaksanakan setelah tenggelamnya 
matahari dan sebelum munculnya bintang-bintang. Munculnya bintang-
bintang menjadi pertanda bahwa hari telah gelap (malam) dan habisnya 
waktu shalat maghrib. Hadis tersebut juga menerangkan jika umat Muslim 
melaksanakan shalat maghrib tepat waktu, maka mereka akan selalu dalam 
keadaan fithrah. 
Terdapat perberbedaan pendapat dalam memaknai lafazh fithrah 
dalam hadis tersebut. Abu ath-Thayyib Muhammad Sams al-Haq al-
‘Azhim Abadi dalam kitab syarahnya ‘Aun al-Ma’bud Syarh Sunan Abi 
Daud menerangkan jika makna fithrah dalam hadis di atas adalah 
“sunnah”. Sedangkan Abdullah Shonhaji dalam kitab tarjamahnya 
Tarjamah Sunan Ibnu Majah, mengartikan lafazh fithrah dengan “fitrah 
atau suci”.  
Apapun makna lafazh fithrah dalam hadis tentang waktu shalat 
maghrib di atas, entah itu “sunnah” atau “suci”, tidak akan mempunyai 
implikasi terhadap pemaknaan hadis anak dilahirkan dalam keadaan 
fithrah, karena “sunnah” atau “suci’ tidak akan cocok jika dimasukkan 
sebagai makna ke dalam lafadz fithrah dalam hadis tersebut. 







 َح َّد ِظْفَّللا ِْفي َابَراَقَـت َو ٍدَْيُحم ُنْب ُدْبَع َو ٍعِفَار ُنْب ُدَّمَُمح ِْنيَث  ٍعِفَار ُنْبا َلَاق
 َح َّد َلَاق ِّيرْهُّزلا ِنَع ٌرَمْعَم َانَرَـبْخَأ ِقاَّزَّرلا ُدْبَع َانَرَـبْخَأ ٌدْبَع َلَاق َو اَنَـث
 ِّبيَّنلا َلَاق :َلَاق َةَرْـيَرُه ِبىَأ ْنَع ِبَّيَُسلما ُنْب ُدْيِعَس ِْنيَرَـبْخَأ َو ِهْيَلَع اللها ىَّلَص
 َمَّلَس  ِّبيَّنلا ُهَتَعَـنَـف ِمَلاَّسلا ِهْيَلَع ىَسْوُم ُتْيِقَل ِْبي َِيرْسُأ َْينِح ِهْيَلَع اللها ىَّلَص
 َمَّلَس َو  ِلاَِجر ْنِم ُهََّنأَك ِسْأَّرلا ُلِجَر ٌبِرَطْضُم َلَاق ُهُتْبِسَح ٌلُجَر اَذَِإف
 َلَاق َةَءْوُـنَش  ِّبيَّنلا ُهَتَعَـنَـف ىَسْيِع ُتْيِقَل َو َّلَص َمَّلَس َو ِهْيَلَع اللها ى  ٌةَعْـبَر اَذَِإف
 اللها ُتاَوَلَص َمْيِهَارْـبِإ ُتَْيأَر َو َلَاق اًماََّحم ِنىْعَـي ٍسَاْيمِد ْنِم ََجرَخ َا َّنمَأَك ُرَْحمَأ
 ِْفي َو ٌَبنَل َاِهمِدَحَأ ِْفي ِْينَـئَانِِإب ُتِْيُتأَف َلَاق ِهِب ِهِدَلَو ُهَبْشَأ َاَنأ َو ِهْيَلَع  ِرَخلآا
 َةَرْطِفلا َتْيِدُه َلاَقَـف ُهُتْـِبرَشَف ََبنَّللا ُتْذَخَأَف َتْئِشاَمُهـَُّيأ ْذُخ ِْلي َلْيِقَف ٌرَْخم
.َكُتَُّمأ ْتَوَغ َرْمَلخا َتْذَخَأ ْوَل َكَّنِإ اََّمأ َةَرْطِفلا َتْبَصَأ َْوأ59 
 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Râfi' dan ‘Abd ibnu 
Humaid keduanya saling mendekati dalam lafazh, Ibnu Râfi' berkata, telah 
menceritakan kepada kami, sedangkan ‘Abd berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ‘Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari 
az-Zuhrî dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Sa'îd ibnu al-Musayyab 
dari Abû Hurairah dia berkata, “Nabi Saw. bersabda: “Semasa aku dibawa 
berjalan dalam peristiwa Isrâ’, aku telah bertemu dengan Mûsa.” Lalu 
Nabi memberikan gambaran mengenainya, ‘Maka ternyata dia seorang 
lelaki -aku mengira beliau bersabda- yang tinggi sedang dan berambut ikal, 
seolah-olah dia seorang lelaki dari Kabilah Syanû’ah.' Beliau bersabda lagi: 
‘Dan aku telah berjumpa dengan Nabi Isa ‘Alaihissalam.’ Lalu beliau 
memberi gambaran mengenainya: ‘Ternyata dia berwajah dan 
berperawakan sedang, berkulit merah, seakan-akan baru keluar dari bilik 
mandi.’ Beliau bersabda lagi: ‘Kemudian aku melihat Nabi Ibrâhîm 
‘Alaihissalam. Dan akulah keturunannya yang paling mirip dengannya. 
Lalu dibawa kepadaku dua wadah, salah satunya berisi susu dan satu lagi 
berisi arak. Dikatakan kepadaku, ‘Ambillah mana saja yang kamu suka’, 
lalu aku mengambil wadah yang berisi susu dan meminumnya. Kemudian 
Jibril berkata kepadaku, ‘Kamu memang telah diberi petunjuk dengan 
fithrah atau kamu menepati fithrah, seandainya kamu mengambil arak, 
niscaya sesatlah umatmu’.” 
 
                                                            




 َةَرِْطفلا َتْبََصأ (kamu menepati fithrah), Kata  َباََصأ di sini dimaknai 
dengan  َداََرأ yaitu “menghendaki atau menepati”. Para ahli tafsir dan 
bahasa telah bersepakat tentang makna itu. Dalam riwayat Imâm Muslim 
yang lain disebutkan  ِةَرِْطفلا َىلَع َُكت َُّمأ َِكب ُالله َباََصأ َتْبََصأ. Kalimat  ُالله َباََصأ
 َِكب bermakna  َِكب ُالله  َداََرأ “Allah menghendaki kepadamu fithrah, kebaikan 
dan keutamaan. Sedangkan kalimat  ِةَرِْطفلا َىلَع َُكت َُّمأ maknanya adalah 
“ummat Nabi Muhammad telah memperoleh fithrah.60 
Para ulama telah bersepakat bahwa lafazh  َةَرِْطفلا dalam hadis 
tentang isrâ’ Rasulullah di atas adalah “Islam dan istiqomah”. Jibril 
menjadikan susu sebagai tanda atau ciri dari kebaikan karena susu itu 
ringan, baik, suci, dan segar untuk diminum, sehat serta menyehatkan. 
Adapun khamr itu merupakan induk dari kekejian dan penyebab dari 
segala keburukan, sekarang ataupun nanti.61 
Begitu pula Shihabuddin Abi al-‘Abbas Ahmad ibnu Muhammad 
asy-Syafi’i al-Qasthalani dalam kitabnya yang berjudul Irsyâd al-Sârî 
menuliskan bahwa makna fithrah dalam hadis tersebut adalah “ciri-ciri 
Islam dan istiqomah”.62 
 ِسْأ َّرلا ُلِجَر, dengan huruf “jim” dibaca kasrah maknanya adalah 
laki-laki berambut ikal. Kemudian kalimat  ْنِم َجَرَخ اَمََّنأَك ُرَمَْحأ ٌةَعْبَر اَِذَإف
اًما َّمَح ىِنَْعي ٍساَمْيِد (Ternyata dia berwajah dan berperawakan sedang, 
                                                            
60 An-Nawâwî, shahîh Muslim bi Syarhi an-Nawâwî, juz 2, h, 225. 
61 Ibid, h, 212. 
62 Shihâbuddîn Abî al-‘Abbâs Ahmad ibnu Muhammad asy-Syâfi’î al-Qasthalanî, 




berkulit merah, seakan-akan baru keluar dari bilik mandi), lafazh “dîmâs” 
(dengan huruf “dal” dibaca kasrah serta disukunkannya huruf “ya’” dan 
“sin” di akhir kata) para perawi menafsirkannya dengan “hammâm” 
(kamar mandi) dan dipahami oleh ahli bahasa. “Dîmâs” di sini juga berarti 
jika Nabi Isa As. bersinar pandangannya dan wajahnya seperti 
mengeluarkan banyak air karena Nabi  Saw. menggambarkan jika dari 
kepala Nabi Isa meneteskan air. Dalam riwayat Abu Hurairah bahwa kulit 
Nabi Isa berwarna merah, adapun Imâm Bukhârî dari Ibnu ‘Umar, ia 
menyangkal riwayat “ahmar” dan bersumpah bahwa Nabi Saw. tidak 
mengatakan demikian. Akan tetapi Nabi Isa kulitnya hanya mendekati 
kemerah-merahan saja.63 
Hadis di atas menjelaskan tentang perjalanan Isra’ Mi’raj Nabi 
Muhammad Saw. Nabi Saw. bertemu dengan para nabi dalam perjalanan 
tersebut, diantaranya adalah Nabi Musa As., Nabi Isa As, dan Nabi 
Ibrahim As. beliau menyebutkan bahwasanya beliau merupakan keturunan 
Nabi Ibrahim yang paling mirip dengannya. Beliau juga bersabda jika 
Jibril membawa dua wadah yang masing-masing berisi susu dan khamr. 
Jibril meminta Nabi Saw. memilih satu diantara keduanya, maka Nabi Saw. 
memilih susu. Kemudian Jibril berkata jika Nabi Saw. telah menepati 
fithrah karena beliau telah memilih susu, bukan khamr.  
Sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa Imam An-
Nawâwî memaknai fithrah dalam hadis ini dengan “Islam dan istiqomah”. 
                                                            




Lafazh fithrah dalam hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah tidak 
mungkin dimaknai sama dengan lafazh fithrah dalam hadis di atas. Fithrah 
dalam hadis di atas dimaknai dengan “Islam dan istiqomah”, yang mana 
maksudnya adalah selalu berpegang teguh terhadap agama Islam dan akan 
selalu menjadikan Islam sebagai agama yang dipeluk serta melaksanakan 
syari’at-syari’atnya. Hal ini berbeda dengan makna “Islam” yang 
terkandung dalam lafazh fithrah dalam hadis anak dilahirkan dalam 
keadaan fithrah. Makna “Islam” di sini adalah ketika seorang anak 
dilahirkan maka ia telah memeluk agama Islam (walaupun ia lahir dari 
orang tua non-Muslim), namun tidak semua anak akan berakhir dengan 
memeluk agama Islam ketika ia dewasa. Hal ini bergantung kepada 
pengajaran orang tuanya, lingkungannya, dan lain-lain. Sehingga makna 
“Islam dan istiqomah” tidak dapat diaplikasikan ke dalam lafazh fithrah 
dalam hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. 
Daftar-daftar hadis di atas beserta makna-makna fithrah yang terdapat 
dalam redaksinya menunjukkan bahwa satu lafazh dapat memiliki makna 
yang berbeda tergantung pada konteks hadis yang menyertainya. Untuk itu, 
lafazh fithrah dalam hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah tidak 
mungkin dimaknai dengan “sunnah” seperti dalam hadis memotong kuku, 
hadis tentang keutamaan orang yang tidur dalam keadaan berwudlu, dan hadis 
tentang jika tidak menyempurnakan ruku’. Begitu pula tidak mungkin 




rasûlullah Saw. ke langit, apalagi dimaknai “sunnah/ suci” seperti dalam 
hadis tentang waktu shalat maghrib.  
Lafazh fithrah dalam hadis tentang anak dilahirkan dalam keadaan 
fithrah tidak mungkin dimaknai selain “agama Islam (potensi beragama 
Islam)”, karena makna hadis ini akan menjadi tidak jelas dan hal ini tentu 
juga akan keluar dari konteks hadis. Selain itu juga akan tidak sesuai dengan 
kelanjutan hadisnya,  ِِهناَس ِّجَُمي َْوأ ِِهناَر َِّصُني َْوأ ِِهناَد َِّوُھي ُهاََوَبَأف. Yahudi, Nasrani, atau 
Majusi merupakan nama-nama agama, sehingga lafazh fithrah hanya akan 
sesuai jika dimaknai dengan “agama Islam”. Untuk itu, dapat disimpulkan 
bahwa keberagaman makna fithrah tidak mempunyai implikasi terhadap 
pemaknaan hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. 
Memaknai lafazh fithrah (dalam hadis anak dilahirkan dalam keadaan 
fithrah) dengan “agama Islam” tentunya berdampak pula terhadap hukum 
Islam. Contohnya saja jika seorang anak yang baru dilahirkan meninggal 
dunia, sedang ia berasal dari orang tua non-Muslim, maka oleh para ulama ia 
dihukumi sebagai seorang Muslim sehingga tentunya ia akan masuk surga.  
Hal ini sesuai dengan apa yang dituliskan oleh Imam an-Nawawi 
dalam kitab syarahnya Shahîh Muslim bi Syarhi an-Nawâwî, bahwa Para ulama 
bersepakat jika seorang anak Muslim meninggal, maka ia akan masuk surga. 
Sedangkan jika anak orang non-Muslim meninggal ketika masih kanak-kanak, 
terdapat tiga pendapat: pertama, Kebanyakan mereka berpendapat bahwa 




mereka tidak dapat menghukumi (tawaqquf). Ketiga, Anak-anak tersebut 
masuk surga, pendapat ini didukung dan dibenarkan oleh an-Nawawi.64 
                                                            








Pada pembahasan mengenai hadis-hadis tentang anak dilahirkan 
dalam keadaan fithrah dengan menggunakan studi ma’ânî al-hadîts dengan 
tujuan untuk memahami makna hadis yang sebenarnya serta mengetahui 
apakah keberagaman makna fithrah mempunyai implikasi terhadap makna 
hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah, penulis memberikan kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Makna lafazh fithrah dalam hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah 
adalah agama tauhid, yaitu Islam.  
2. Cukup banyak hadis yang menggunakan lafazh fithrah di dalam 
redaksinya. Diantaranya ialah hadis tentang memotong kuku, hadis 
tentang keutamaan orang yang tidur dalam keadaan berwudlu, hadis 
tentang jika tidak menyempurnakan ruku’, hadis tentang isrâ’ Rasûlullah 
Saw. ke langit, dan hadis tentang waktu shalat maghrib. Keberagaman 
makna fithrah dalam hadis-hadis tersebut tidak mempunyai implikasi 
terhadap makna hadis anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. 
 
B. Saran 
Penulis berharap penelitian tentang hadis anak dilahirkan dalam 




pada permasalahan yang lebih luas dan kompleks lagi, karena penulis 
meyakini bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna. Agar menghasilkan 
pemahaman hadis yang lebih menyeluruh, penelitian ini masih memerlukan 
pendekatan dengan perangkat-perangkat keilmuan lainnya. Misalnya seperti 
fiqh, sosiologi, dan lain-lain, sehingga segala bentuk problematika yang 
muncul ditengah-tengah masyarakat terkait dengan hadis ini dapat 
terpecahkan dan terselesaikan. 
Demikian skripsi ini kami buat, peneliti sangat yakin masih banyak 
sekali kekurangan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, 
peneliti berharap adanya masukan-masukan yang membangun, sehingga 
nantinya dapat menyempurnakan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini 
bermanfaat bagi peneliti khususnya, dan bagi para pembaca dan pengkaji 
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